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Binti Muflikah. S1200007. 2006. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Inggris Sekolah 
Dasar di Kota Salatiga (Suatu Kajian Etnografi). Tesis. Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran bahasa 
Inggris Sekolah Dasar di Kota Salatiga. Pelaksanaan pembelajaran tersebut berkaitan 
dengan tujuan pembelajaran, model silabus, evaluasi hasil belajar, peran guru dan 
peran siswa dalam pembelajaran. 
Penelitian dilaksanakan di SDN Salatiga 06 dan SDN Sidorejo Lor 02, Kota 
Salatiga, Jawa Tengah. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif dalam bentuk etnografi. Subjek dalam penelitian ini adalah dua guru bahasa 
Inggris dan para siswa yang diajar oleh kedua guru tersebut. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah pengamatan, wawancara, dan analisis dokumen. Data 
yang telah terkumpul dianalisis dengan teknik analisis kualitatif model Spradley, 
meliputi analisis domein, taksonomi, komponen, dan tema. Pemeriksaan validitas 
data dilakukan dengan memperpanjang waktu penelitian dan triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran bahasa 
Inggris Sekolah Dasar di Kota Salatiga dilaksanakan sebagai muatan lokal. Berkaitan 
dengan pelaksanaan pembelajaran tersebut dapat dikemukakan sejumlah dimensi 
sebagai berikut.  
1. Tujuan Pembelajaran: agar para siswa memiliki persepsi dan sikap positif 
terhadap bahasa Inggris. Selain itu, agar para siswa memiliki keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sederhana dalam bahasa Inggris. 
2. Model silabus yang digunakan adalah silabus tematik. Keterampilan bahasa dan 
unsur bahasa diajarkan secara terpadu di bawah topik atau tema tertentu. 
3. Aktivitas pembelajaran berbentuk penyelesaian tugas dan dilaksanakan secara 
klasikal. Prosedur pelaksanaannya dilaksanakan melalui empat tahap yakni 
membuat rencana pembelajaran, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
4. Materi pembelajaran yang digunakan terdiri dari materi pokok dan materi 
pengembangan. Materi pokok yang digunakan bersumber dari kurikulum bahasa 
Inggris SD yang ditetapkan oleh Kanwil Depdikbud, Prov. Jawa Tengah, 
sedangkan materi pengembangan diambil dari referensi yang lain, materi buatan 
guru dan materi buatan siswa. 
5. Evaluasi hasil belajar siswa digunakan untuk mengetahui keberhasilan 
pembelajaran bahasa Inggris. Dalam pelaksanaannya, penilaian diklasifikasikan 
dalam empat bagian, yakni prosedur penilaian, jenis penilaian, alat penilaian, dan 
bentuk pelaksanaan tes. Prosedur penilaian dilaksanakan melalui tes dalam proses 
dan tes akhir. Jenis tes dilaksanakan melalui tes lisan dan tes tertulis. Alat 
penilaian berupa soal-soal yang harus dikerjakan oleh siswa melalui tes tertulis. 
Soal-soal diambilkan dari buku 
 xvii 
6. teks, LKS, dan soal-soal yang dibuat oleh guru. Bentuk pelaksanaan tes diberikan 
melalui tes formatif dan tes sumatif.  
7. Peran guru dalam kegiatan pembelajaran sangat dominan: menjelaskan materi, 
memberi tugas, mengontrol kelas, dan mengevaluasi hasil belajar siswa. 
8. Peran siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa hanya melaksanakan tugas yang 
diinstruksikan oleh guru. Siswa kurang diberi kesempatan untuk berlatih 






















Binti Muflikah. S1200007. 2006. The implementation of English Learning at the 
Elemtary School in Salatiga (A Study of Ethnography). Pascasarjana Program of 
Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
 The Study was intended to find out the implementation of English Learning at 
Elementary School in Salatiga, covering the objective of learning, model of syllabus, 
the form and procedure of learning activity, the material of learning, the evaluation of 
the students’ learning achievement, and the role teachers and studens in learning 
activity. 
 The research was conducted at SDN Salatiga 06 and SDN Sidorejo Lor 02 in 
Salatiga, Central Java. The research was qualitative in the from of ethnography. The 
subjects of the study were the two English teachers and their students. The data were 
collected by using observation, interviews, and document analysis. The data were 
analyzed by using technique continuously through domain, taxonomy, component, 
and thematic analysis. The validity of data was tested by lengthening the time of 
study and triangulation. 
 The result of the study showed that English learning at elementary school in 
Salatiga was implemented as the local conten subjects. Related with the 
implementation of English learning was brought forward the amount of dimension. 
Those were: 
1. The objective of learning English in order to make the students had a positive 
attitude and perception and had the language skill (listening, speaking, reading, 
and writing) in a simple used. 
2. The model of syllabus used the thematic syllabus. Language performance and 
language competence were taught integrative under certain topics or themes. 
3. The form of learning was task-based learning, done classically. Meanwhile, the 
procedure of learning was done through for steps of activites. Thoose were: to 
make the learning design, and carry out pre-activity, whilst-activity, and post-
activity. 
4. The materials of learning consisted of the main material and the development 
material. The main material was taken from the English curriculum of Kanwil 
Depdikbud, Prov. Jawa Tengah. Meanwhile, the development material was taken 
from other references, the materials were made by the teachers, and materials 
which sourced from the students. 
5. The evaluation of the students’ learning achievement is to know the English 
learning achievement. The implementation of evaluations was classified into five 
parts. Those were the procedure of evaluation, kind of evaluation, tool of 
evaluation, and form of the implementation test. The procedure of evaluation was 
implemented through whilst-test and post-test. The kind of test was carried out in 
oral test and written test. The tool of evaluation was the questions should be done 
by the students as written test. The question were taken from text book, students’ 
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work sheet, and the questions were made by the teachers. The form of the 
implementation test was given through formative test and summative test. 
6. The role of teachers in learning activitiy was very dominant: to explain materials, 
give task, control class, evaluate students’ learning achievement. 
7. The role of students in learning activity was depended on their teachers’ 










































A. Latar Belakang Masalah 
Mata pelajaran Bahasa Inggris sudah mulai diperkenalkan pada jenjang 
pendidikan dasar dengan tujuan agar siswa memiliki dasar yang kuat dalam 
mempelajari Bahasa Inggris di jenjang selanjutnya. Sejak pertengahan tahun 1994 
mata pelajaran Bahasa Inggris mulai diberikan di sekolah dasar. Dalam pelaksanaan 
di sekolah dasar, pembelajaran Bahasa Inggris diselenggarakan sebagai muatan lokal. 
Muatan lokal (mulok) itu sendiri terdiri dari mulok wajib dan mulok pilihan. 
Muatan lokal wajib ditetapkan oleh provinsi atau kabupaten/kota yang bersangkutan 
yang selanjutnya disebut mulok wajib provinsi atau mulok wajib kabupaten/kota. 
Misalnya, Provinsi Jawa Tengah menetapkan Bahasa Jawa dan Kota Salatiga 
menetapkan keterampilan tata boga. Ini berarti, mata pelajaran Bahasa Jawa 
merupakan mata pelajaran wajib untuk semua sekolah dasar dalam satu provinsi yang 
bersangkutan. Sementara itu, keterampilan tata boga wajib diberikan di semua 
sekolah dasar yang berada di Kota Salatiga, tetapi tidak wajib diberikan di 
kabupaten/kota lain. Muatan lokal pilihan dilaksanakan sesuai dengan pilihan sekolah 
yang bersangkutan sehingga  sekolah satu dengan yang lainnya kemungkinan akan 
memilih mulok yang berbeda. Mata pelajaran Bahasa Inggris itu sendiri termasuk 
mulok pilihan.  
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Mata pelajaran Bahasa Inggris sebagai mulok pilihan diajarkan di sekolah 
dasar bilamana dianggap perlu oleh masyarakat di daerah yang bersangkutan dan 
didukung oleh adanya guru yang berkemampuan untuk mengajarkan mata pelajaran 
tersebut. Oleh karena itu, beberapa sekolah dasar dengan berbagai pertimbangan 
seperti dukungan orang tua atau masyarakat yang sangat kurang, tidak memadainya 
fasilitas pendukung, serta lingkungan sekolah yang kurang memungkinkan 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris, maka tidak ada kewajiban melaksanakan  
mata pelajaran tersebut diajarkan di sekolah.. Adapun pelaksanaan Bahasa Inggris 
sebagai muatan lokal dapat mulai diajarkan di kelas IV seperti tertuang dalam 
ketentuan pemberian izin pembelajaran Bahasa Inggris sebagai muatan lokal di 
jenjang sekolah dasar di wilayah Provinsi Jawa Tengah.  
Untuk membantu program pembelajaran Bahasa Inggris, pemerintah 
menyusun kurikulum sebagai suatu aturan yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Karena Bahasa Inggris yang diajarkan di sekolah dasar berupa muatan 
lokal, kurikulum yang digunakan merujuk pada kurikulum yang dikeluarkan Kantor 
Wilayah Departemen Pendidikan Nasional setiap daerah, tentunya setiap daerah 
memiliki karakteristik sendiri yang disesuaikan dengan lingkungan setempat. 
Pembelajaran Bahasa Inggris untuk sekolah dasar di Kota Salatiga 
dilaksanakan berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan No.308/103.2/1995, bertanggal 25 September 1995. Ini berarti bahwa 
Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran pilihan resmi sebagai muatan lokal di 
sekolah dasar. 
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Sebagai mata pelajaran pilihan, tidak semua sekolah dasar melaksanakan 
pembelajaran Bahasa Inggris karena pelaksanaannya tidak bersifat wajib. Hal ini 
bergantung pada kondisi sekolah dasar setempat berkaitan dengan kesesuaian, 
ketepatan, kebutuhan, kemampuan dengan kondisi dan situasi lingkungannya. 
Berkaitan dengan pembelajaran Bahasa Inggris sebagai mulok, paling 
sedikit ada lima hal yang harus dipertimbangkan dalam memilih materi, termasuk 
memilih tema yang relevan bagi peningkatan keterampilan berbahasa, yakni : (1) 
faktor minat, (2) faktor lingkungan, (3) faktor kemampuan, (4)  faktor manfaat, dan 
(5) faktor daya tarik (Tarigan, dkk. 1997: 1.7). Berikut ini dikemukakan penjelasan 
Tarigan yang terkait dengan kelima hal tersebut. 
1. Faktor minat 
Guru mengetahui dan mengidentifikasi minat atau pusat minat 
siswanya. Anak SD kelas I dan II pasti berminat pada hal-hal yang relevan 
dengan usianya. Misalnya kegiatan bermain, bercerita, dan kegiatan yang 
berkaitan dengan fisik seperti main bola, main kelereng, kejar-kejaran, 
bermain peran, dan sebagainya. Kegiatan yang diminati oleh siswa itu 
seharusnya digunakan sebagai tema kegiatan dalam pembelajaran 
berbahasa. 
2. Faktor lingkungan 
 Setiap insan hidup di dalam lingkungan tertentu, demikian juga anak-
anak SD. Lingkungan itu dapat berupa lingkungan fisik, lingkungan 
sosial, dan lingkungan budaya. Lingkungan sosial yang paling 
berpengaruh mendasar bagi siswa karena mula-mula dibesarkan di situ. 
Mulai dari lingkungan keluarga, tetangga, rukun warga dan rukun 
tetangga. Lama kelamaan juga mereka memperhatikan lingkungan fisik 
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dan budayanya. Kegiatan belajar atau kegiatan berbahasa yang relevan 
bisa diberikan melalui tema diri sendiri, keluarga, tempat tinggal, dan 
budayanya. 
3.  Faktor kemampuan   
      Taraf kemampuan siswa dengan tema kegiatan belajar harus seimbang. 
Tema yang rumit lagi abstrak akan membuat siswa tidak bergairah dalam 
belajar. Tema kegiatan berbahasa bagi anak SD harus sederhana dan 
konkret sesuai dengan taraf  berpikir mereka. Penjabaran tema seharusnya 
dalam bentuk wacana yang sederhana. Sederhana dalam struktur wacana 
dan sederhana dalam pemakaian bahasa.  
4. Faktor manfaat 
 Tema yang secara langsung dirasakan gunanya oleh siswa bisa 
meningkatkan kegiatan belajar. Sebaliknya, tema yang tidak secara 
langsung dapat dihayati kegunaanya pasti mengurangi kegiatan belajar. 
Tema kegiatan berbahasa pertama-tama dipilih atau diupayakan tema yang 
sangat berguna dan secara langsung dapat dirasakan oleh siswa 
kegunaannya. Baru kemudian menyusul tema yang juga sangat penting 
kegunaannya walaupun belum dirasakan siswa pada saat ini. 
5. Faktor daya tarik 
Tema yang menarik bagi anak-anak SD adalah tema yang menyentuh 
dunia kehidupan anak-anak. Untuk anak-anak SD kelas rendah, tema yang 
berkaitan dengan diri mereka, dunia permainan mereka, dunia khayal, dan 
dunia cita-cita mereka pasti menarik bagi mereka. Guru harus memahami 
hal-hal yang sangat menarik bagi siswa. Pemilihan tema kegiatan 
berbahasa harus didasarkan pada hal-hal tersebut (Tarigan, dkk. 1997: 
1.7). 
 
Sesuai dengan SK Mendikbud No. 04/2/VI/1987 tentang penerapan muatan 
lokal kurikulum sekolah dasar, muatan lokal diartikan sebagai program pendidikan 
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dengan isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam, 
lingkungan sosial, dan lingkungan budaya serta kebutuhan pembangunan daerah yang 
perlu diajarkan pada siswa. 
Untuk itu, kegiatan pembelajaran yang bermuatan lokal harus 
mempertimbangkan kesesuaian dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan 
masyarakat. Misalnya pada suatu daerah di mana lingkungannya terdapat objek 
pariwisata yang memungkinkan setiap saat terjadi interaksi dengan orang-orang dari 
mancanegara, pembelajaran muatan lokal Bahasa Inggris dirasa tepat dengan kondisi 
lingkungannya. 
Secara umum tujuan program pendidikan muatan lokal adalah untuk 
mempersiapkan murid agar mereka memiliki wawasan yang mantap tentang 
lingkungan serta sikap dan perilaku bersedia melestarikan dan mengembangkan 
sumber daya alam, kualitas sosial, dan kebudayaan yang mendukung pembangunan 
nasional maupun pembangunan setempat. Tujuan itu pada dasarnya dapat dibagi 
dalam dua kelompok tujuan, yaitu tujuan langsung dan tujuan tak langsung. Tujuan 
langsung adalah tujuan yang dapat segera dicapai. Tujuan tak langsung merupakan 
tujuan yang memerlukan waktu yang relatif lama untuk mencapainya. Tujuan tak 
langsung pada dasarnya merupakan dampak dari tujuan langsung. Secara rinci tujuan 
langsung bisa dilihat dari: (1) bahan pembelajaran lebih mudah diserap oleh murid, 
(2) sumber belajar di daerah dapat lebih dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan, 
(3) murid dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dipelajarinya untuk 
memecahkan masalah yang tercantum di sekitarnya, dan (4) murid lebih mengenal 
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kondisi alam, lingkungan sosial dan lingkungan budaya yang terdapat di daerahnya 
(SK Mendikbud No. 04/2/VI/1987). 
               Sementara itu,  tujuan tak langsung antara lain (1) murid dapat 
meningkatkan pengetahuan mengenai daerahnya, (2) murid diharapkan dapat 
menolong orang tuanya dan menolong dirinya sendiri  dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidupnya, dan (3) murid menjadi akrab dengan lingkungannya dan 
terhindar dari keterasingan terhadap lingkungannya sendiri (SK Mendikbud No. 
04/2/VI/1987).      
Dengan menggunakan lingkungannya sebagai sumber belajar, maka besar 
kemungkinan murid dapat mengamati, melakukan percobaan dan menerapkan 
kegiatan belajar sendiri, belajar mencari, belajar mengolah, belajar menemukan 
informasi sendiri dengan menggunakan informasi untuk memecahkan masalah yang 
ada di lingkungannya merupakan pola dasar dari belajar. Belajar tentang lingkungan 
dan dalam lingkungan mempunyai daya tarik sendiri bagi seorang anak.  
 Menurut Slameto (1995: 2) pengertian belajar secara psikologis merupakan 
suatu proses perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  
  Materi pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar diajarkan dalam rangka 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif siswa 
terhadap Bahasa Inggris. Untuk itu, materi yang diberikan hendaknya tersaji secara 
menarik, berkualitas, dan sesuai dengan tingkat perkembangan usia anak SD. Daya 
tarik ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi siswa dalam mengembangkan 
kemampuan awal untuk berbahasa Inggris. 
  Rasa senang belajar Bahasa Inggris berkaitan dengan sikap dan persepsi 
positif mengenai belajar. Sikap dan persepsi positif sangatlah penting dalam belajar 
karena tanpa itu seseorang tidak dapat belajar dengan berhasil (Udin S. Winataputra, 
1994: 12). Dengan kata lain, bila seseorang ingin berhasil dalam belajar, ia harus 
 xxvi 
memiliki sikap dan persepsi yang positif seperti merasa senang berada dalam 
ruangan, senang terhadap cara guru mengajar, dan senang terhadap sumber belajar 
yang digunakan, dan sebagainya. Sehubungan dengan sikap dan persepsi positif, 
proses pembelajaran harus diusahakan untuk menumbuhkan dan memelihara sikap 
dan persepsi positif terhadap mata pelajaran. Jika tidak, proses pembelajaran tidak 
akan mencapai tujuan yang seharusnya. 
  Tentunya, rasa senang mempelajari Bahasa Inggris tidak terlepas dari 
beberapa hal yang saling  berkaitan dalam proses pembelajaran, seperti peran guru, 
metode, media, materi, pendekatannya dalam membantu dan memudahkan proses 
pembelajaran. 
  Peran guru merupakan faktor yang penting dalam proses pembelajaran. Dalam 
usaha mencapai keberhasilan pembelajaran, guru memerlukan metode tertentu yang 
tepat. Guru yang baik pada umumnya selalu berusaha untuk menggunakan metode 
mengajar yang paling efektif, dan memakai alat peraga atau media yang tepat pula. 
Demikian juga, dalam memilih materi, guru  harus menyesuaikan dengan tingkat 
kemampuan minat dan kebutuhan siswa. 
  Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai tugas mendorong, membimbing 
dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai 
tanggung jawab untuk mengelola segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk 
membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyalah 
merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam segala fase dan proses 
perkembangan siswa. Secara lebih rinci tugas guru berpusat  pada: mendidik dengan 
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titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang, memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui  pengalaman 
belajar yang memadai, membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, 
nilai-nilai dan penyesuaian diri  (Slameto, 1995: 97). 
  Demikian pula guru tidak hanya sekedar menyampaikan atau memindahkan 
ilmu pengetahuan pada siswa, akan tetapi lebih dari sekedar itu, ia bertanggung jawab 
akan keseluruhan perkembangan kepribadian siswa untuk belajar secara aktif dan 
dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan. 
  Menurut Baradja (1989: 66) seorang guru Bahasa Inggris yang profesional 
harus memenuhi sekelompok persyaratan sebagai berikut : (1) dapat berbahasa 
Inggris dengan baik, (2) menguasai ilmu Bahasa Inggris dengan cukup baik, (3) 
menguasai prinsip-prinsip ilmu bahasa, (4) mempunyai pengetahuan yang cukup baik 
tentang kebudayaan penutur asli Bahasa Inggris, (5) mempunyai pengetahuan yang 
cukup luas, dan (6) mempunyai pengetahuan dan keterampilan untuk  melaksanakan 
tugas sebagai seorang fasilitator.  
  Tidak dapat dipungkiri bahwa para guru Bahasa Inggris di Indonesia pada 
umumnya menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar  (as a medium of 
instruction). Mereka beralasan untuk membenarkan tindakan ini secara klise mencari 
jalan pintas dan penggunaan Bahasa Inggris para siswa masih sangat rendah. 
Tentunya jika sesekali berbahasa Indonesia tentu masih ditoleransi, akan tetapi tidak 
terus menerus. Guru yang tidak mau menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa 
pengantar dengan dalih apa pun tentu akan merugikan para siswanya. Siswa yang 
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seharusnya diexpose lebih banyak dengan Bahasa Inggris tidak mendapatkan 
kesempatan ini, dan sebagai dampak dari semua ini patut lah kalau kemampuan siswa 
dalam berbahasa Inggris tidak memuaskan. 
 Dari paparan di atas muncullah berbagai pertanyaan berkaitan dengan 
pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar sebagai muatan lokal. Mengapa Bahasa 
Inggris hanya diselenggarakan pada SD tertentu saja? Bagaimana menentukan guru 
yang berkemampuan dalam Bahasa Inggris? Bagaimana pelaksanaan 
pembelajarannya? Bagaimana dampak yang dihasilkan? Apakah memang sesuai 
dengan kebutuhan lingkungan setempat? Siapakah yang menentukan  bahwa SD 
tertentu diberikan mata pelajaran Bahasa Inggris, atas  kemampuan  orang tua kah, 
kebijakan sekolah yang bersangkutan, ataukah ada kepentingan-kepentingan yang 
lainnya? Itulah beberapa persoalan yang mendorong dilakukan penelitian ini. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah  yang telah diuraikan di depan, dapat 
diidentifikasi masalah-masalah yang merupakan bagian dari komponen- komponen 
yang berpengaruh pada pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar. Komponen-
komponen tersebut antara lain: tujuan pembelajaran, model silabus, bentuk dan 
prosedur pembelajaran, materi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, peran guru dalam 
pembelajaran, dan peran siswa dalam pembelajaran. 
Apabila dikaji lebih lanjut, maka permasalahan-permasalahan yang ada dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
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1. Tujuan pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar  harus di sesuaikan dengan 
faktor minat, lingkungan, kemampuan, manfaat dan faktor daya tarik siswa sesuai 
dengan karakteristik siswa pada usia sekolah dasar. 
2. Model silabus Bahasa Inggris yang digunakan di sekolah dasar merupakan bagian 
dari garis-garis besar program pembelajaran yang dirancang dan disesuaikan 
dengan kondisi dan situasi lingkungan sekolah yang diharapkan bisa mendukung 
tujuan pembelajaran  yang akan dicapai. 
3. Bentuk dan prosedur pembelajaran sebagai peristiwa belajar dapat dipandang 
sebagai suatu proses belajar, hasil belajar, dan fungsi belajar dengan mengarah 
pada tercapainya bidang kongnitif, bidang afektif, dan bidang motorik. 
4. Materi pembelajaran Bahasa Inggris yang digunakan  di sekolah dasar 
berdasarkan pada kurikulum yang dikeluarkan oleh Kanwil Depdikbud Provinsi 
Jawa Tengah. Cakupan materi yang diberikan tidak kaku akan tetapi guru diberi 
keleluasaan untuk menambah atau mengurangi manakala materi itu tidak sesuai 
dengan lingkungan sekolah yang bersangkutan.  
5. Untuk menentukan keberhasilan pembelajaran, baik yang dilakukan oleh guru 
maupun siswa terhadap keseluruhan aktivitas pembelajaran, evaluasi atau 
penilaian mutlak harus dilakukan, meskipun Bahasa Inggris di sekolah dasar 
hanya diberikan melalui muatan lokal. 
6. Guru  dalam proses pembelajaran bisa berperan sebagai sutradara sekaligus aktor. 
Artinya guru lah yang bertugas dan bertanggung jawab merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran di sekolah. Berkiatan dengan tugas dan tanggung 
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jawabnya guru harus berperan juga sebagai fasilisator. Artinya, guru dituntut 
memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknik mengajar, di samping 
menguasai ilmu dan bahasa yang akan diajarkannya. Di samping itu, guru dituntut 
juga memberikan bantuan kepada siswa dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya, memberi nasihat manakala dibutuhkan dan memberi kemudahan 
belajar bagi siswa.  
7. Peran siswa dalam proses pembelajaran pada dasarnya merupakan  perilaku yang 
aktif yang melibatkan panca indera, atau fisik dan psikis mereka. Agar siswa 
mengalami proses belajar, siswa harus terlibat  secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Berkaitan dengan belajar aktif, setiap individu harus melaksanakan 
sendiri aktivitas  belajar secara mandiri, karena aktivitas  belajar tidak dapat 
diwakilkan  kepada orang lain. Sebagai subjek belajar, siswa dapat memilih 
sejumlah aktivitas belajar seperti mencari, mengolah informasi, menganalisis, 
memecahkan, menyimpulkan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
yang dimilikinya ke dalam kehidupan lain yang lebih luas.   
 
C.  Pembatasan Masalah 
 Berpijak pada latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan pembelajaran Bahasa 
Inggris di sekolah dasar yang mencakup tujuan pembelajaran, model silabus, bentuk 
dan prosedur pembelajaran, materi pelajaran, evaluasi hasil belajar, peran guru, dan 
peran siswa dalam pembelajaran. 
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D. Rumusan Masalah 
 Penelitian ini difokuskan pada persoalan pokok, yaitu bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran Bahasa Inggris sebagai muatan lokal pada sekolah dasar di Salatiga. 
 Bertitik tolak pada fokus penelitian tersebut, masalah penelitian ini  
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran  Bahasa Inggris sebagai muatan lokal di 
sekolah dasar di kota Salatiga yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran, model 
silabus, bentuk dan prosedur pembelajaran, materi pembelajaran, bentuk hasil 
evaluasinya? 
2. Bagaimanakah peran guru dalam pembelajaran Bahasa Inggris sekolah dasar di 
kota  Salatiga? 
3. Bagaimanakah perilaku  siswa  dalam   pembelajaran   bahasa   Inggris  di  dalam  
kelas? 
E. Tujuan Penelitian 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan data yang 
akurat yang secara deskriptif mampu menggambarkan: 
1. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris sebagai muatan lokal di sekolah dasar 
di kota Salatiga yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran, model silabus, 
bentuk dan prosedur pembelajaran, materi pembelajaran, bentuk hasil 
evaluasinya. 
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2. Peran guru dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SD Salatiga dalam kajian 
etnografi ruang kelas. 
3. Perilaku siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris di dalam kelas. 
 
F. Manfaat Penelitian 
   Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
1. Peneliti sendiri, bisa memberikan pemahaman tentang pelaksanaan pembelajaran 
Bahasa Inggris di sekolah dasar. 
2. Para guru Bahasa Inggris di sekolah dasar, bisa menjadi cermin untuk 
berintropeksi diri dan meningkatkan kemampuannya untuk menjadi guru yang 
profesional. 
3. Bagi pengambil kebijakan, khususnya yang terkait dengan pembelajaran Bahasa 
Inggris, dapat menjadi masukan yang berharga bagi upaya perbaikan sistem 




















KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN, DAN  
KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Kajian Teori 
Dalam bab ini diuraikan konsep dan teori yang berhubungan dengan variabel 
penelitian. Konsep dan teori ini digunakan untuk menganalisis masalah pembelajaran 
bahasa Inggris di sekolah dasar dan sebagai rujukan hasil wawancara dan observasi. 
Secara berturut-turut, kajian teori ini membahas tentang (1) hakikat dan fungsi  
bahasa,   (2) pembelajaran bahasa, (3) komponen pembelajaran, (4) peran guru dalam 
pembelajaran, (5) peran siswa dalam pembelajaran, dan (6) pembelajaran bahasa 
Inggris di sekolah dasar. 
   
1. Hakikat dan Fungsi Bahasa 
a.  Hakikat Bahasa 
Pada hakikatnya bahasa adalah alat komunikasi. Oleh sebab itu, tujuan 
pembelajaran bahasa juga mengacu pada kompetensi komunikatif, yaitu kemampuan 
menguasai pengetahuan bahasa dan kemampuan menggunakan bahasa secara baik 
dan benar berdasarkan: 
1) Whether (and to what degree) something is formally possible. 
2) Whether (and to what degree) something is feasible in virtue of the means of 
implementation available. 
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3) Whether (and to what degree) something is appropriate (adequate, happy, 
successful) in relation to a context in which it is used and evaluated. 
4) Whether (and to what degree) something is in fact done actually performed, 
and what its doing entails (Hymes, 1992: 28). 
 
Kompetensi komunikatif tersebut terjadi apabila orang-orang yang terlibat di 
dalamnya memiliki kesamaan persepsi atau makna mengenai sesuatu hal yang 
dikomunikasikan sehingga memungkinkan terjadinya komunikasi. Untuk apa 
komunikasi itu dilakukan, dan seperti apa corak komunikasi digunakan. 
Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin Communicatio yang berakar dari 
kata Communis. Artinya adalah sama makna  mengenai sesuatu hal. Sebagai suatu 
istilah,  komunikasi dapat diartikan sebagai penyampaian dan penerimaan pesan atau 
informasi di antara dua orang atau lebih dengan menggunakan simbol verbal (bahasa) 
dan nonverbal. Dengan demikian, mengajar, berpidato, memberi isyarat, menulis 
surat, membaca koran, mendengarkan radio, melihat tayangan televisi, semuanya itu 
dapat disebut komunikasi. Hybels dan Weaver (1992: 6) menyatakan bahwa segala 
proses kegiatan antara dua orang (dua pihak) atau lebih untuk berbagi informasi, ide, 
dan perasaan, disebut komunikasi. 
Komunikasi dapat terjadi sekalipun tidak menggunakan kata atau unsur 
bahasa lainnya. Misalnya, ketika seseorang melayat, ia memakai pakaian berwarna 
gelap, bukan pakaian yang berwarna mencolok. Hal itu menandakan bahwa ia ikut 
berkabung dan berduka; atau ketika pengendara menaiki kendaraan dan lampu lalu 
lintas menyalakan warna merah berarti itu mengisyaratkan bahwa pengendara harus 
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berhenti; atau ketika seseorang bertemu di jalan dengan temannya,  akan tetapi karena 
berada agak jauh dan tidak memungkinkan untuk saling menyapa dengan kata-kata, 
orang itu hanya menggunakan lambaian tangan serta senyum, meskipun tidak ada 
kata-kata atau unsur bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi, hal itu termasuk 
juga komunikasi. Komunikasi seperti ini disebut  komunikasi nonverbal. 
Selain komunikasi nonverbal, juga dikenal komunikasi verbal. Dikatakan 
komunikasi verbal apabila kegiatan komunikasi yang dilakukan menggunakan 
bahasa. Bahasa yang dimaksud adalah bahasa manusia yang biasa dipakai masyarakat 
dalam bercakap-cakap ataupun menulis. 
Menurut Harimurti Kridalaksana (1983:17) bahasa adalah suatu sistem 
lambang yang dipergunakan oleh suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, 
dan mengidentifikasi diri. Bertolak dari definisi tersebut bahasa memiliki 
karakteristik. 
1) Bahasa bersifat sistemik yang terdiri atas seperangkat aturan. Perangkat itu 
merupakan subsistem yang mencakup tiga komponen utama, yaitu bentuk, isi, 
dan penggunaan. Bentuk mencakup fonologi  (tata bunyi), gramatika atau tata 
bahasa (morfologi dan sintaksis), serta leksikon (kosakata). Unsur-unsur bentuk 
itu merupakan simbol yang mengandung arti. Komponen isi mencakup arti atau 
makna   (semantik). Sementara itu, komponen penggunaan mengacu kepada 
konsep pemakaian bahasa dalam berbagai konteks dan situasi untuk berbagai 
keperluan. Inilah yang disebut pragmatik. Unsur-unsur bahasa seperti fonologi, 
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morfologi, semantik, dan pragmantik di atas merupakan sistem aturan dasar 
dalam bahasa. 
2) Bahasa bersifat simbolik yang terdiri atas lambang-lambang yang memiliki 
konsep atau arti tertentu. Dengan lambang-lambang yang diciptakannya, manusia 
dapat berkomunikasi dengan sesamanya untuk bertukar ide, gagasan, dan 
perasaannya secara tak terbatas. 
3) Bahasa bersifat arbitrer atau manasuka. Artinya, pada umumnya bunyi- bunyi 
bahasa yang disusun dengan cara tertentu hanya bersifat kebetulan. Tidak ada 
hubungan langsung antara suatu lambang bahasa tertentu dengan objeknya. 
4) Bahasa bersifat konvensional. Maksudnya, penetapan lambang- lambang atau 
aturan bahasa yang mengacu kepada makna atau konsep tertentu dilakukan atas 
dasar kesepakatan masyarakat pemakainya bukan oleh panitia, ahli bahasa, atau 
lembaga bahasa. Kalau pun mereka menuangkannya ke dalam buku bahasa, itu 
dilakukan untuk keperluan pendidikan atau kepentingan praktis lainnya yang 
penulisannya didasarkan atas kebiasaan dan pemakaian bahasa yang dilakukan 
oleh masyarakat penggunanya. 
5) Bahasa merupakan sarana ekspresi diri dan interaksi sosial. Sebagai sarana 
ekspresi diri, bahasa digunakan untuk menyampaikan hal-hal yang berkaitan 
dengan ide, pikiran, dan perasaan seseorang. Sebagai sarana interaksi sosial, 
bahasa merupakan alat berkomunikasi dan bekerja sama dengan sesamanya. 
Karena itu pula dapat dikatakan bahwa fungsi utama bahasa adalah untuk 
berkomunikasi. 
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6) Bahasa merupakan identitas suatu kelompok masyarakat. Yang dimaksud 
kelompok dapat bermakna suku bangsa. Bahasa Jawa adalah salah satu identitas 
orang Jawa. Begitu pula dengan bahasa Bali yang merupakan identitas 
masyarakat Bali. Dalam lingkup yang lebih luas, bahasa Indonesia, misalnya, 
merupakan identitas bangsa Indonesia. 
 
b.  Fungsi bahasa 
Halliday (1975: 11-17) menyebutkan bahwa fungsi bahasa sebagai alat 
komunikasi dapat dijabarkan lebih jauh menjadi fungsi-fungsi sebagai berikut. 
1) Fungsi instrumental, yakni menggunakan bahasa untuk memperoleh 
sesuatu. 
2) Fungsi regulatoris, yakni menggunakan bahasa untuk mengendalikan 
perilaku orang lain. 
3) Fungsi interaksional, yakni menggunakan bahasa untuk berinteraksi dengan 
orang lain. 
4) Fungsi personal, yakni menggunakan bahasa untuk mengekspresikan 
perasaan dan makna pribadi. 
5) Fungsi heuristik, yakni menggunakan bahasa untuk belajar dan menemukan 
sesuatu. 
6) Fungsi imajinatif, yakni menggunakan bahasa untuk menciptakan dunia 
imajinasi. 
7) Fungsi representasional, yakni menggunakan bahasa untuk 
mengkomunikasikan informasi. 
 
Kompetensi komunikatif sebagai tujuan pengajaran bahasa pada hakikatnya 
tidak bermatra tunggal. Richards dan Rodgers (1986: 71) mengatakan bahwa 
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kompetensi komunikatif itu mempunyai empat matra, yakni: (1) kompetensi 
gramatikal, (2) kompetensi sosiolinguistik, (3) kompetensi wacana, dan (4) 
kompetensi strategi. 
Kompetensi gramatikal itu mengacu pada apa yang disebut Chomsky (1975) 
sebagai linguistic competence dan mengacu pada apa yang disebut Hymes (1972) 
sebagai formally possible. Ia merupakan ranah gramatikal dan leksikal. Kompetensi 
sosiolinguistik mengacu pada pemahaman konteks sosial tempat terjadinya 
komunikasi, termasuk hubungan peran, informasi yang disampaikan pada peserta 
komunikasi, dan tujuan komunikatif interaksi itu. Kompetensi wacana mengacu pada 
interpretasi unsur pesan individual dalam pengertian antar pembicara dan bagaimana 
makna direpresentasikan dengan seluruh wacana atau teks. Kompetensi strategi 
mengacu pada strategi untuk mengatasi komunikasi, yakni memulai, mengakhiri, 
meneruskan, memperbaiki pembicaraan, atau mengarahkan kembali komunikasi. 
 Pikiran-pikiran itu pada dasarnya mencerminkan pandangan pendekatan 
komunikatif dalam pembelajaran bahasa yang memandang bahasa sebagai berikut: 
1) Bahasa itu merupakan sistem untuk mengekpresikan makna. 
2) Fungsi utama bahasa adalah untuk interaksi dan komunikasi. 
3) Struktur bahasa mencerminkan fungsinya dan penggunaan komunikatif. 
4) Kesatuan utama bahasa bukan hanya ciri gramatikal dan struktural, tetapi 
makna fungsional dan komunikatif sebagaimana ditunjukkan dalam wacana. 
(Ricards dan Rodgers, 1986:71). 
 
Berdasarkan fungsi bahasa di atas, dirumuskanlah pembelajaran bahasa 
Inggris di SD sebagai upaya membentuk kemampuan dan keterampilan berbahasa 
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dalam mengorganisasikan dan mengekspresikan gagasan secara logis, jelas, dan 
runtut, baik secara produktif maupun reseptif. 
 
2.  Pembelajaran Bahasa 
 
a. Komunikasi dalam Proses Belajar Mengajar 
 
Dalam  teori  komunikasi (communication theory) nya Gleason, (1957)  dalam  
Sri Utari Subyakto Nababan (1993: 153) dikatakan bahwa dalam proses komunikasi 
terdapat unsur-unsur yang dianggap esensial, yaitu :  
1) Kode, yaitu seperangkat tanda-tanda yang diatur sebelumnya tanpa paksaan 
dan alamiah dan secara “sewenang-wenang (arbitrer )”. 
2) Jalur (channel) yang digunakan untuk menyampaikan kode itu. Ini dapat 
berupa udara, radio, TV, telepon, dan suara (manusia). 
3) Proses encoding yakni proses mengadakan seleksi tanda-tanda mana dalam 
suatu kode yang akan dimasukkan melalui jalur tertentu. 
4) Alat encoder, yakni manusia atau alat yang melakukan proses encoding itu. 
5) Proses decoding, yakni cara bagaimana tanda-tanda itu diidentifikasikan, 
dan bagaimana suatu respon menjadi hasil. 
 
 Dalam berbahasa, yang disebut kode ialah bahasa apa yang digunakan;  jalur 
ialah suara manusia yang mengeluarkan bunyi-bunyi yang disebut bahasa; proses 
encoding ialah proses memilih dan mengatur ide-ide dalam bentuk bahasa, alat 
encoder ialah orang yang mengerjakan proses encoding itu, proses decoding  ialah 
proses kebalikan dari encoding, sehingga dikerjakan oleh penerima kode, yakni 
mengidentifikasikan bunyi-bunyi  dan mengubah kode menjadi ide-ide atau konsep-
konsep. Selanjutnya decoder ialah orang yang menerima kode itu. 
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 Untuk mewujudkan interaksi belajar mengajar yang baik diperlukan adanya 
komunikasi yang jelas antara guru (pengajar) dan siswa (belajar), sehingga 
terpadunya dua kegiatan, yakni kegiatan mengajar (guru) dan kegiatan belajar (tugas 
siswa) dapat berdaya guna dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
 Sering dijumpai kegagalan pembelajaran disebabkan lemahnya sistem 
komunikasi. Untuk itulah guru perlu mengembangkan pola komunikasi yang efektif 
dalam proses pembelajaran. 
 Ada tiga pola komunikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan 
interaksi dinamis antara guru dan siswa, yaitu a) pola komunikasi satu arah, b) pola 
komunikasi dua arah, dan c) pola komunikasi banyak arah (Nana Sudjana, 2000:          
31-32)  Berikut dijelaskan ketiga jenis pola komunikasi tersebut.   
 Komunikasi  sebagai aksi atau komunikasi satu arah. Dalam komunikasi ini 
guru berperan sebagai pemberi aksi dan siswa sebagai penerima aksi. Contoh 
komunikasi satu arah yaitu ceramah. Di sini guru berperan aktif dan siswanya pasif. 
Komunikasi ini kurang banyak menghidupkan kegiatan siswa belajar. 
Komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah. Dalam komunikasi 
ini peran guru dan siswa sama yakni pemberi dan penerima aksi. Keduanya saling 
bertukar peran dan saling melengkapi untuk mencapai tujuan. Komunikasi ini lebih 
baik dibandingkan dengan jenis komunikasi yang pertama. Contoh komunikasi dua 
arah yaitu tanya jawab.  
Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai transaksi. Dalam 
komunikasi ini tidak hanya terjadi interkasi antara guru dan siswa, akan tetapi 
melibatkan interkasi yang dinamis antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. 
Proses pembelajaran dengan pola komunikasi ini mengarah kepada proses 
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pembelajaran yang mengembangkan kegiatan siswa secara optimal sehingga 
menumbuhkan siswa belajar secara aktif. Diskusi dan simulasi merupakan strategi 
yang dapat mengembangkan komunikasi. 
 Untuk mencapai hasil belajar yang optimal dianjurkan agar guru 
membiasakan diri menggunakan komunikasi sebagai transaksi. Pendekatan Cara 
Belajar Siswa Aktif (CBSA) sebagai implikasi pembelajaran bahasa yang digalakan 
saat ini  merupakan wujud dari komunikasi transaksi di mana guru tidak cenderung 
otoriter, dapat mengaktifkan siswa, dan diharapkan siswa menjadi kreatif. 
 Komunikasi sebagai transaksi akan menyebabkan guru pada posisi sebagai 
pemimpin belajar atau pembimbing belajar atau fasilitator belajar. Sebaliknya, siswa 
di samping sebagai objek dapat pula berperan sebagai subjek. Sungguhpun demikian 
jika proses pembelajaran tidak terkontrol, seiring partisipasi dan keaktifan belajar 
siswa menjadi tidak terarah, atau hanya diskusi oleh beberapa orang siswa saja. Oleh 
sebab itu, sebaiknya digunakan kombinasi tersebut dengan memberi tekanan yang 
paling besar pada pola komunikasi sebagai transaksi. 
 Proses pengajaran berkaitan erat dengan tujuan yang akan dicapai. Untuk itu 
seorang guru harus menentukan komunikasi yang berkaitan dengan tujuan 
pembelajaran, sifat bahan pelajaran, sumber belajar yang tersedia, karakteristik kelas, 
dan kemampuan guru itu sendiri. 
 
b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 
 Dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, sering kali pengajar harus 
berhadapan dengan siswa-siswa yang prestasi akademisnya tidak sesuai dengan 
harapan pengajar. Bila hal ini terjadi, guru perlu mengetahui dan memahami seluk 
beluk dan karakteristik belajar   mengajar serta implikasinya terhadap siswa. 
 Ada dua faktor utama yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar yang 
dicapai siswa, yakni faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik siswa. Faktor intrinsik yakni 
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faktor yang datang dari dalam siswa yang berkaitan dengan kemampuan yang 
dimilikinya. Di samping itu ada juga faktor motivasi belajar, minat dan perhatian, 
sikap dan kebiasan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Faktor 
intrinsik dapat memberikan sumbangan terhadap hasil belajar siswa. Adapun 
pengaruhnya dari dalam diri siswa, faktor ini merupakan hal yang logis dan wajar, 
sebab hakikat perbuatan belajar adalah perubahan-perubahan tingkah laku individu 
yang diniati dan disadarinya, siswa harus merasakan adanya suatu kebutuhan untuk 
belajar dan berprestasi. Ia harus mengarahkan segala daya upaya untuk dapat 
mencapainya. 
 Namun demikian, hasil yang dapat diraih juga dipengaruhi oleh lingkungan. 
Artinya ada faktor-faktor yang berada di luar dirinya yang dapat menentukan dan 
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Banyak hal yang mempengaruhi hasil 
belajar yang di luar dari siswa itu sendiri. Misalnya, sarana-prasarana, guru, orang 
tua, masyarakat, dan sebagainya. Namun, ada salah satu domain yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar di sekolah yaitu kualitas pembelajaran. Yang dimaksud kualitas 
pembelajaran ialah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses pembelajaran dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan 
pembelajaran. Oleh sebab itu, hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa dan kualitas pembelajaran. Meskipun faktor kemampuan siswa 
sangat dominan seperti yang dikemukakan oleh Clark (1981: 12), namun hasil belajar 
siswa di sekolah 30% juga dipengaruhi oleh lingkungan, selebihnya 70 % 
dipengaruhi oleh kemampuan siswa itu sendiri. 
 Ada tiga variabel utama dalam teori belajar di sekolah  (theory of school 
learning), yakni a) karakteristik individu, b) kualitas pengajaran dan c) hasil belajar 
siswa (Bloom, 1976: 21). Sementara itu, menurut Caroll (dalam Nana Sudjana, 2000: 
40 ) terdapat lima faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yakni : a) bakat,           
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b) waktu yang tersedia untuk belajar, c) waktu yang diperlukan siswa untuk 
menjelaskan pelajaran,  d) kualitas pembelajaran,  dan e) kemampuan individu. 
 Pendapat Bloom dan Caroll di atas sangat mendukung bahwa kedua faktor 
tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai siswa, sehingga diharapkan 
semakin baik kemampuan siswa dan kualitas pengajaran, semakin tinggi hasil belajar 
yang dicapai siswa. 
      c.  Belajar Bahasa Kedua  
 Belajar bahasa yang bukan bahasa pertama disebut bahasa kedua. Bahasa 
kedua (second language/L2) diperoleh seseorang secara tidak wajar dari kecil. 
 Orang yang berasal dari Jawa Tengah pada umumnya, bahasa Jawa 
merupakan bahasa pertama (first language/L1), karena bahasa ini diperoleh secara 
wajar dari kecil. Sementara itu, anak yang lahir di Jakarta pada umumnya bahasa 
Indonesia merupakan bahasa pertama dan bahasa asing (Bahasa Inggris) merupakan 
bahasa keduanya. 
 Belajar L2 (belajar bahasa Inggris) pada umumnya dilakukan secara formal, 
yaitu di kelas bersama guru dengan menggunakan teks tertentu. Hakikat belajar L2 
tidak sama dengan belajar L1. Bandingkan dua macam belajar bahasa di Indonesia 
pada umumnya. Pada belajar L1 seseorang berangkat dari nol (dia belum menguasai 
bahasa apapun) dan perkembangan perolehan bahasa ini berjalan seiring dengan 
perkembangan fisik dan psikisnya. Pada belajar L2 seseorang sudah menguasai L1 
dengan baik dan perkembangan perolehan L2, berjalan tidak seiring dengan 





dengan motivasi yang sangat tinggi (seseorang memerlukan L1 ini untuk 
berkomunikasi dengan orang-orang yang ada di sekelilingnya), sedangkan belajar 
bahasa Inggris dikerjakan secara formal dan motivasinya pada umumnya tidak terlalu 
tinggi. Bahasa Inggris tidak dipakai untuk berkomunikasi sehari-hari. Patutlah kita 
yang telah belajar bahasa Inggris bertahun-tahun tidak dapat menguasai bahasa ini 
dengan baik. Exposure sangat kurang dan kesempatan untuk berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa ini amat sangat kurang juga. 
 Berangkat dari pengalaman ini belajar L2 tidaklah mudah. Untuk itu proses 
pembelajaran yang sukar seperti inilah yang perlu dicari dan dikembangkan tata cara 
memudahkan atau disebut metodologi. Oleh karena itu, dalam belajar L2 ini guru 
perlu memahami metodologi pembelajaran bahasa kedua atau bahasa asing. 
      d.  Teori Belajar Bahasa Kedua 
 Bialystok dalam Baradja (1989: 22) memberikan teori proses belajar mengajar 
L2. Dalam teorinya itu, ia memberikan tiga macam ilmu pengetahuan (knowledge) 
yang saling membantu dalam proses belajar mengajar L2 yakni 1) input,                           
2) knowledge, dan  3) output. Ketiganya menunjukkan tahapan-tahapan yang unik 
dalam belajar L2. Seseorang kalau mau berhasil dengan baik, harus mempunyai 
pengalaman (language exposure) dan ini disebut input. Kemudian segala macam 
informasi dan pengalaman yang diperoleh seseorang harus disimpan di suatu tempat 
yang diberi nama knowledge. Akhirnya sampailah kita pada output (kemampuan 
untuk   memahami  dan  mengutarakan isi hati ). Secara  rinci model   belajar L2 dari  
Bialystok tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 
INPUT                          
KNOWLEDGE 
  






   Process 







      OTHER                EXPLICIT                                        IMPLICIT                                 
                KNOWLEDGE                  LINGUISTIC                                   LINGUISTIC 
















Gambar 1. Model Bialystok Belajar L2 
 
 Exposure secara informal (pengalaman berkomunikasi dengan menggunakan 
L2, melihat TV, membaca novel dalam L2, dan sebagainya) memperkaya ‘isi’ sel 
yang disebut Implicit Linguistic Knowledge, Exposure secara  formal (pengalaman 
belajar bahasa Inggris di kelas, membaca buku teks tentang seluk-beluk bahasa 
Inggris, dan sebagainya) memperkaya ‘isi’ sel yang di sebut Explicit Linguistic 
Knowledge. Exposure dalam hal belajar ilmu yang bemacam-macam (belajar 
geografi, matemaika, fisika, dan sebagainya) memperkaya ‘isi’ sel yang disebut Other 
Knowledge. Tiga macam sel ini secara bantu membantu memberikan kemudahan bagi 
si pelajar dalam proses belajar. 
 Ada dua macam garis yang menghubungkan bermacam-macam komponen 
dalam model ini. Garis tebal menunjukkan garis-garis pemprosesan dan merujuk 
kepada hubungan yang sifatnya wajib, sedangkan garis putus-putus merujuk kepada 
strategi yang sifatnya manasuka. Strategi ini tidak sama bagi masing-masing 
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individu. Kuat atau lemahnya strategi ini ditemukan oleh banyak faktor. Beberapa di 
antaranya ialah intelegensi, sikap kebutuhan , ketekunan, dan sebagainya. 
 R (singkatan dari Response) mengacu kepada output, baik berupa pemahaman 
maupun penguatan isi hati. Ada dua macam R : tipe I dan tipe II. Tipe I mengacu 
kepada respons yang spontan dan tipe II mengacu kepada respons yang tidak spontan. 
Hasil dari membaca dapat dikelompokkan dalam tipe II, sebab kalau ada yang tidak 
jelas pelajar mempunyai waktu untuk berpikir sejenak, bahkan ia dapat mengulang 
kembali apa yang telah dibacanya. Hasil dari percakapan pada umumnya masuk 
dalam tipe I, karena segala sesuatu harus dikerjakan secara spontan. 
       e.  Proses Belajar Bahasa Kedua  
 Dalam gambar 1 tersebut terdapat input yang memberi masukan kepada tiga 
macam knowledge : implicit linguistic knowledge, explicit linguistic knowledge, dan 
other knowledge. Belajar tata  bahasa, misalnya saja memberi masukan lebih banyak 
kepada, explicit linguistic knowledge, sedangkan pengalaman berkomunikasi 
memberikan masukan yang lebih banyak kepada implicit linguistic knowledge. 
Belajar geografi, matematika, fisika dan sebagainya memberikan masukan other 
knowledge. 
 
       f. Strategi Belajar Bahasa Kedua  
 Strategi merupakan cara manasuka untuk mengeksploitasi informasi yang ada 
dalam komponen-komponen model ini (perhatikan garis-garis putus dalam Gambar 1 
tersebut). Seseorang dalam melaksanakan tugasnya (yakni menggunakan L2) dapat 
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mengundang ilmu-ilmu yang relevan. Untuk percakapan biasa other knowledge tidak 
terlalu relevan, tetapi untuk berbincang-bincang mengenai fisika, jelas ia memerlukan 
bantuan sel tersebut di atas. Kalau sel itu tidak mempunyai persediaan apa-apa 
tentang fisika, maka seseorang tidaklah dapat berbincang- bincang atau membaca teks 
mengenai ilmu itu. Guru bahasa Inggris pada umumnya tidak mengerti mengenai apa 
yang tertulis dalam bahasa Inggris tentang fisika; guru ini tidak sanggup untuk 
berbincang-bincang mengenai topik-topik dalam fisika. Sebaliknya seorang ahli fisika 
tidak dapat berbincang-bincang atau membaca teks dalam bahasa Inggris kalau 
implicit linguistic knowledge-nya atau explicit linguistic knowledge-nya kosong. 
Hubungan yang digambarkan oleh model ini didukung oleh kenyataan dalam 
kehidupan kita sehari-hari. Dosen aplikasi bahasa Inggris yang mengajar di Fakultas 
Kedokteran harus menguasai ilmu kedokteran. Inilah sebabnya mengapa dosen 
aplikasi bahasa Inggris di Fakultas Kedokteran sebaiknya dipegang oleh seorang 
dokter yang menguasai bahasa Inggris. 
 Dari deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa sel-sel harus 
mempunyai isi yang diperlukan oleh seseorang agar dia dengan mudah dapat 
melaksanakan tugas kebahasaanya dengan baik, yaitu: dapat memahami teks yang 
dibacanya, dapat memahami teks lisan yang didengarnya, dapat mengutarakan isi 
hatinya dengan baik. Penggunaan strategi-strategi ini sepenuhnya terletak pada diri 
seseorang. 
 
3. Komponen Pembelajaran 
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       a.  Tujuan Pembelajaran 
 Komponen utama yang harus dibuat seorang guru adalah merumuskan tujuan 
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). Tujuan memiliki peranan yang penting 
dalam KBM, karena tujuan yang jelas dapat memberi arah yang jelas pula terhadap 
pemilihan materi pembelajaran, pemilihan metode yang tepat, penggunaan alat peraga 
yang sesuai, dan pengembangan alat evaluasi yang diterapkan. 
 Tujuan dapat dipandang sebagai proses (process) dan sebagai hasil (product). 
Terlepas dari masalah apakah tujuan sebagai proses atau hasil, tujuan  selalu 
dikaitkan, dan tidak dapat dilepaskan dari tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serta 
didasari oleh falsafah dan ideologi dari suatu negara. Hal ini disadari karena setiap 
negara memiliki falsafah dan ideologi yang berbeda dan tentunya arah tujuan 
pendidikan secara umum  (nasional) akan memiliki karakteristik sesuai dengan 
ideologi suatu negara. 
  Di  Indonesia, tujuan umum atau disebut tujuan pendidikan nasional 
ditetapkan di dalam keputusan Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR), dimuat 
dalam GBHN (Garis-garis Besar Haluan Negara) dan Undang-undang tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Tujuan umum yang dicapai dijabarkan dalam tujuan-tujuan 
yang lebih kecil yang berfungsi sebagai tujuan perantara (intermedia). Masing-
masing tujuan ini akan membentuk suatu hierarki yang saling berkaitan dan saling 
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Gambar 2. Hierarki Tujuan Pendidikan 
 Tujuan Pendidikan Nasional adalah tujuan yang ingin dicapai secara nasional 
yang dilandai oleh suatu falsafah suatu negara. Tujuan Institusional adalah tujuan 
yang ingin dicapai dalam sebuah lembaga pendidikan. Misalnya, tujuan pendidikan 
pada tingkat SD, SMP, SMA, SMK dan sebagainya. Tujuan kurikuler adalah 
penjabaran dari tujuan institusional yang berisi program-program pendidikan yang 
menjadi sasaran suatu bidang studi atau mata pelajaran. Misalnya, tujuan mata 
pelajaran IPA, Matematika, Bahasa Indonesia, dan sebagainya. Tujuan Instruksional 
merupakan tujuan paling bawah yang harus dicapai setelah proses pembelajaran. 
Tujuan ini dirinci lagi menjadi tujuan pembelajaran umum (TPU) dan tujuan 
pembelajaran khusus (TPK). Rumusan tujuan pembelajaran umum biasanya sudah 
tercantum dalam GBPP, sedangkan tujuan pembelajaran khusus harus dijabarkan oleh 
guru berdasarkan TPU yang ada. 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran bahasa Inggris di Sekolah 
Dasar sebagai muatan lokal adalah agar siswa memiliki keterampilan menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis sederhana dalam bahasa Inggris dengan penekanan 
pada keterampilan komunikasi melalui topik yang disesuaikan dengan lingkungan 
(Depdikbud Propinsi  Jawa Tengah, 1995: 2). 
 Di samping itu, pemberian mata pelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar 
dikembangkan dengan menekankan pada keterpaduan dan keterkaitan (link and 
match) antara keluarga, sekolah dan masyarakat dengan memperhatikan faktor bakat, 
minat dan kemampuan siswa. 
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 Berkaitan dengan tujuan pembelajaran tersebut di atas, pembelajaran bahasa 
Inggris dalam pelaksanaannya harus memperhatikan prinsip belajar bahasa secara 
terpadu, kontekstual, dan fungsional. Pandangan ini didasarkan pada tiga prinsip 
utama yang saling berhubungan yaitu, 1) anak-anak adalah siswa yang aktif 
konstruktif. Mereka adalah pembuat makna (meaning makers) yang aktif dan 
konstruktif. Mereka dapat merangkai dan membuat pemahaman tentang dunianya 
berdasarkan apa yang mereka pelajari secara langsung, dan mereka juga dapat 
mengkonstruksi dan merekonstruksi apa yang telah mereka pelajari, 2) bahasa adalah 
sistem yang utama (major system). Bahasa digunakan untuk berbagai tujuan sosial  
yang diekspresikan dengan pola-pola kebahasaan. Oleh karena itu, bahasa tidak dapat 
digunakan, diinterpretasikan, atau dievaluasi jika tidak dihubungkan dengan konteks 
sosial di mana bahasa itu digunakan. Lebih dari itu, bahasan pola-polanya dipelajari 
melalui penggunaan yang aktual sebagai bagian dari aktivitas manusia untuk berbagai 
macam tujuan di dalam konteks sosial yang berbeda, 3) pengetahuan (knowledge) ada 
dalam benak masing-masing individu yang diorganisasikan dan dikonstruksi oleh 
siswa secara individu melalui interaksi sosial. Pengetahuan tidak bersifat statis. 
Sebagai makhluk sosial, pengetahuan seseorang selalu dipengaruhi oleh budaya, 
kondisi sosial, sejarah, dan seterusnya.           
 b. Model Silabus 
 Silabus merupakan deskripsi dan organisasi materi pembelajaran yang harus 
diajarkan. Silabus pada umumnya dirumuskan dari kurikulum yang berlaku dan 
dituangkan dalam bentuk Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP). 
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 Sebelum menggunakan silabus seringkali kita dihadapkan pada masalah scope 
dan sequences. Scope atau ruang lingkup yang dimaksudkan untuk menyatakan 
kekuasaan dan kedalaman bahan, sedangkan sequences menyangkut urutan isi yang 
akan disampaikan. 
 Berkaitan dengan hal tersebut di atas, untuk menunjang tercapainya tujuan 
kurikuler, silabus yang digunakan harus memperhatikan isi kurikulum sebagai acuan 
karena isi atau materi kurikulum akan menentukan kualitas suatu kurikulum lembaga 
pendidikan. Untuk menentukan isi atau materi mana yang akan digunakan, diperlukan 
beberapa kriteria. Zais dalam Asep Herry Heriawan (2003: 1.17) menentukan empat 
kriteria dalam melakukan isi/materi kurikulum, yaitu: 
1) Isi kurikulum memiliki tingkat kebermaknaan. 
2) Isi kurikulum bernilai guna bagi kehidupan (utility). 
3) Isi kurikulum sesuai dengan minat siswa (interest). 
4) Isi kurikulum harus sesuai dengan perkembangan individu (human 
development).  
 
 Sementara itu, Hilda Taba dalam Asep Herry Heriawan (2003: 1.17) 
menetapkan  kriteria sebagai berikut: 
1) Isi kurikulum harus menetapkan validitas  dan signifikan. 
2) Isi kurikulum berpegang kepada kenyataan-kenyataan sosial. 
3) Kedalaman dan keluasan isi kurikulum harus seimbang. 
4) Isi kurikulum menjangkau tujuan yang luas, meliputi pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. 
5) Isi kurikulum harus dipelajari dan disesuaikan dengan pengalaman siswa. 
6) Isi kurikulum harus dapat memenuhi kebutuhan dan menarik minat siswa. 
 lii 
 Sejalan dengan pendapat di atas, untuk menggunakan silabus yang tepat harus 
mempertimbangkan scope atau ruang lingkup dan sequence atau urutan yang mana 
yang akan dipilih, dan juga harus memiliki konsistensi dengan tujuan yang telah 
dirumuskan. Beberapa hal yang dapat dipertimbangkan untuk mencapai hal tersebut: 
1) urutan secara kronologis, yaitu menurut terjadinya suatu peristiwa, 2) urutan secara 
logis yang dilakukan menurut logika, 3) urutan bahan dari yang mudah menuju yang 
lebih sulit, 5) urutan bahan dari spesifik menuju yang lebih umum, 6) urutan bahan 
berdasarkan psikologi unsur yaitu dari bagian- bagian kepada keseluruhan, 7) urutan 
bahan dari keseluruhan menuju bagian-bagian. 
      c. Materi Pembelajaran 
 Materi pembelajaran adalah isi atau bahan yang diberikan kepada siswa saat 
berlangsungnya proses pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan bagian 
terpenting dalam kegiatan pembelajaran. Betapa pun baiknya metode yang 
digunakan, alat peraga yang canggih, sumber materi yang digunakan, pembelajaran 
tidak akan efektif dan maksimal jika materi pembelajaran tidak disesuaikan dengan 
kondisi siswa. 
 Lingkup materi pembelajaran yang baik pada umumnya memiliki    ciri-ciri 
sebagai berikut : 
1) Realitas, yaitu dapat digunakan oleh guru dan siswa serta mudah 
mendapatkannya. 
2) Relevan dalam arti adanya kesesuaian terhadap umur, minat, lingkungan 
siswa, tujuan yang akan dicapai serta memiliki dampak kemajuan terhadap 
siswa. 
3) Menarik, segala sesuatu yang dilakukan dan digunakan dalam aktivitas 
pembelajaran memiliki daya tarik sehingga menimbulkan keingintahuan 
siswa. 
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4) Memiliki daya pendorong artinya memiliki kualitas yang menyebabkan 
siswa mengetahui bahan yang dipelajarinya memiliki nilai manfaat. 
 
 Seorang guru perlu mempertimbangkan indikator dalam mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi-materi pembelajaran. Indikator-indikatornya sebagai 
berikut: apakah cakupan materi (keluasan dan kedalaman) sesuai dengan garis-garis 
besar program pengajaran (GBPP), sistematika materi disusun secara logis, 
kesesuaian dengan kemampuan dan kebutuhan siswa dan sesuai dengan 
perkembangan terakhir dalam bidangnya, atau kemutakhiran dalam arti materi yang 
dipilih bukan materi yang telah usang dan tidak sesuai dengan perkembangan jaman. 
Pada umumnya sifat mata pelajaran atau bidang studi dapat dibedakan 
menjadi beberapa kategori, yaitu: fakta, konsep, prinsip, dan keterampilan (Nana 
Sudjana, 2000: 67). Fakta adalah sifat dari suatu gejala, peristiwa, benda, dan 
wujudnya dapat ditangkap oleh panca indra manusia. Fakta dapat dipelajari melalui 
informasi dalam bentuk   lambang-lambang, kata-kata, istilah-istilah, pernyataan sifat, 
dan lain- lain. 
 Konsep atau pengertian, yaitu perangsang yang mempunyai sifat- sifat yang 
sama. Suatu konsep dibentuk melalui pola unsur bersama di antara anggota kumpulan 
atau rangkaian. Pada dasarnya konsep adalah klasifikasi dari pola yang bersamaan. 
Contoh konsep adalah : keluarga, masyarakat, ekologi, pendidikan, dan lain-lain. 
 Sementara itu, prinsip adalah hubungan fungsional dari beberapa konsep. 
Mempelajari prinsip lebih sulit dari pada mempelajari konsep. Sebab apabila prinsip 
tidak dikuasai fakta yang diperolehnya melalui penarikan kesimpulan tidak akan 
logis. Prinsip pokok yang telah diterima dengan baik dan teruji kebenarannya 
dinamakan hukum. Keterampilan dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu 
keterampilan fisik dan keterampilan intelektual. Keterampilan fisik adalah 
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keterampilan psikomotor. Misalnya, menjahit, mencuci, mengetik, dan lain-lain. 
Ketermpilan intelektual, misalnya memecahkan masalah, melakukan penilaian, 
membuat perencanaan, dan lain-lain. Mempelajari keterampilan harus menguasai 
fakta, konsep, dan prinsip. 
 Dengan demikian materi pembelajaran harus disusun sedemikian rupa agar 
dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Bahan pembelajaran dapat 
ditetapkan setelah merumuskan tujuan pembelajaran. Dari rumusan tujuan dan bahan 
yang sudah ditetapkan akan ditetapkan kegiatan belajar  mengajar. Untuk itu tujuan, 
bahan, dan kegiatan belajar harus disusun dengan harmonis agar betul-betul dapat 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 
       d.  Strategi Pembelajaran 
 Tindakan yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan rencana 
pembelajaran disebut strategi pembelajaran. Maksudnya, segala upaya guru dalam 
menggunakan variabel pembelajaran seperti: tujuan, bahan, metode, alat peraga, 
sumber, dan evaluasi agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 
 Strategi pembelajaran pada dasarnya merupakan tindakan nyata dari guru 
dalam melaksanakan pembelajaran melalui cara tertentu, yang dinilai lebih efektif 
dan lebih efisien. 
 Strategi tersebut harus mencerminkan langkah-langkah yang sistematik (Nana 
Sudjana, 2000: 147). Sistematik mengandung pengertian bahwa setiap komponen 
belajar  mengajar saling berkaitan satu sama lain sehingga terorganisasikan secara 
terpadu dalam mencapai tujuan; sedangkan sistematik berarti langkah-langkah yang 
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dilakukan guru pada waktu mengajar berurutan secara rapi dan logis sehingga 
mendukung tercapainya tujuan. 
 Pada umumnya, dijumpai tiga tahapan dalam strategi pembelajaran. Pertama, 
kegiatan awal, hal yang dilakukan guru pada tahap ini misalnya, memeriksa 
kehadiran siswa, kerapian siswa, kebersihan kelas, menanyakan pelajaran yang lalu, 
memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya, mengulang kembali pelajaran yang 
lalu, dan sebagainya. Tujuan tahapan ini adalah mengkondisikan siswa dalam belajar 
terhadap hubungannya dengan pelajaran pada saat itu. Kedua, kegiatan inti, aktivitas 
guru pada tahap ini misalnya: menjelaskan materi, berdiskusi, tanya jawab, memberi 
kesempatan kepada siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS), menyimpulkan 
materi yang dibahas, dan sebagainya. Tujuan dari kegiatan inti adalah membantu 
siswa memperoleh tingkat penguasaan pengetahuan atau keterampilan terhadap 
materi yang mudah ditetapkan. Ketiga, kegiatan akhir, termasuk dalam kegiatan akhir 
misalnya: evaluasi atau penilaian dan tindak lanjut. Tujuan dari tahapan ini adalah 
sebagai tolak ukur terhadap keberhasilan rangkaian proses yang telah dilakukan guru, 
sehingga dapat dipakai untuk menentukan kegiatan lanjutan. 
 Senada dengan hal tersebut. Nana Sudjana (2000: 147) membagi tahapan 
pembelajaran menjadi tiga pokok, yakni, tahap pemula  (pra instruksional), tahap 
pembelajaran (instruksional), dan tahap penilaian dan tindak lanjut. 
  Proses tahap pembelajaran digambarkan sebagai berikut: 
 












   
 
Gambar 3. Tahap Pembelajaran 
   
 Ketiga tahapan ini harus ditempuh pada setiap melaksanakan pembelajaran. 
Bila salah satu tahap ditinggalkan, sebenarnya tidak dapat dikatakan proses 
pembelajaran.  
 Tahap instruksional adalah tahapan yang ditempuh guru pada saat ia memulai 
proses pembelajaran. Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh guru atau oleh siswa 
pada tahapan ini: guru menanyakan kehadiran siswa, bertanya kepada siswa sampai 
di mana pembahasan pembelajaran sebelumnya, memberi kesempatan kepada siswa 
bertanya, mengulang kembali bahan pembelajaran yang lalu. 
 Tahap instruksional merupakan tahap inti dalam proses pembelajaran. Secara 
umum dapat diidentifikasi beberapa kegiatan sebagai berikut: menjelaskan materi 
pembelajaran, membahas materi, memberi tugas, menyelesaikan tugas. 
 Tahap penilaian dan tindak lanjut merupakan tahap ketiga atau yang terakhir 
dari strategi pembelajaran. Tujuan tahapan ini untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
dari tahapan instruksional. Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini antara lain: 
mengajukan pertanyaan kepada siswa, melaksanakan penilaian, menyimpulkan, 
memberi pengayaan atau perbaikan.       
 Tingkat keberhasilan atau tinggi rendahnya kadar kegiatan belajar yang 
dicapai dalam tahap pembelajaran di atas dipengaruhi juga oleh pendekatan,  metode, 
dan teknik  yang  digunakan oleh guru. Pendekatan, metode, dan teknik dinyatakkan 
oleh Edward M. Anthoni  dalam  Tarigan  (1997: 3.5) sebagai berikut:        
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 Pendekatan adalah seperangkat asumsi korelatif yang menangani hakikat 
pengajaran dan pembelajaran. Pendekatan bersifat aksiomatik. Metode merupakan 
keseluruhan penyajian bahan secara rapi, tertib, yang tidak ada bagaian-bagiannya 
yang berkontradiksi, dan kesemuanya itu didasarkan pada pendekatan terpilih. 
Metode bersifat prosedural. Jadi  pendekatan mempunyai pengetahuan yang lebih 
luas dibandingkan dengan metode. Misalnya, seorang guru menggunakan pendekatan 
komunikatif dalam pembelajaran bahasa Inggris dan metode yang digunakannya 
metode tanya jawab, diskusi, dan bermain peran. Dengan demikian satu pendekatan 
dapat digunakan beberapa metode yang sesuai.  Teknik merupakan upaya tindakan 
nyata untuk mengelola kelas agar siswa lebih mudah memahami dan menangkap 
materi pembelajaran yang diikuti. Teknik harus sejalan dengan metode dan serasi 
dengan pendekatan, teknik bersifat implementasi. 
 






   
     








 e. Evaluasi/Penilaian 
 Untuk dapat menentukan keberhasilan yang telah dicapai dalam tujuan 
pendidikan dan pembelajaran harus dilakukan usaha atau tindakan penilaian atau 
evaluasi. Hal ini dilakukan untuk mengukur atau memberi pertimbangan terhadap 
proses kegiatan belajar mengajar, tidak saja ditunjukkan terhadap siswa namun juga 
terhadap guru. Evaluasi terhadap siswa berfungsi untuk mengetahui tingkat 
penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran yang seharusnya dikuasai siswa. 
Sementara itu, evaluasi terhadap guru berfungsi untuk mengetahui keefektifan proses 
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Rendahnya hasil belajar tidak semata-
mata dari faktor kemampuan siswa akan tetapi kadang-kadang dari faktor guru dalam 
mengajar. 
 Istilah penilaian atau evaluasi dalam dunia pendidikan dan pembelajaran 
selalu akrab dengan istilah pengukuran, skor, dan nilai. Pelaksanaan evaluasi 
pendidikan dalam praktiknya dilakukan melalui dua tahap, yakni tahap pengumpulan 
data/informasi dan tahap pengolahan data/informasi. Tahap pertama, yakni 
pengumpulan data merupakan tahap pengukuran (meausurement). Data yang 
diperoleh pada tahap ini merupakan data kasar yang berupa skor mentah (raw score). 
Data skor mentah yang diperoleh dari hasil pengukuran itu belum dapat dimaknai 
sebelum diolah menjadi skor jadi atau skor terjabar (derived score). 
 Proses pengukuran dapat dilakukan dengan berbagai cara dan berbagai jenis 
alat ukur. Alat ukur yang biasa digunakan untuk memperoleh data (skor mentah) pada 
umunya dibedakan menjadi dua jenis, yaitu tes dan non tes. 
 Tes ada yang sudah distandardisasi, artinya tes tersebut telah mengalami 
proses validasi dan reliabilitasi untuk suatu tujuan tertentu dan untuk sekelompok 
siswa tertentu. Misalnya, penguasaan UUB (Ulangan Umum Bersama), tes ini 
termasuk kategori tes yang telah distandardisasi. Tes yang belum distandardisasi pada 
umunya tes yang dibuat oleh guru sendiri. Namun demikian, tes buatan guru juga 
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harus mempertimbangkan faktor validitas dan reliabilitasnya. Tes dibagi menjadi tiga 
bentuk yakni: tes lisan, tes tulisan, dan tes perbuatan. Jenis tes ini biasanya untuk 
menilai aspek pengetahuan, kecakapan, keterampilan, dan pemahaman terhadap 
materi pelajaran yang diberikan oleh guru. 
 Non tes sebagai alat evaluasi lebih sesuai untuk menilai aspek tingkah laku, 
seperti menilai aspek sikap, minat, perhatian, karakteristik siswa. Yang termasuk non 
tes antara lain wawancara, observasi, dan studi kasus.  
 Tahap Kedua dari pelaksanaan proses evaluasi adalah tahap penilaian. Kalau 
pada tahap pengukuran guru berusaha mengumpulkan data, pada tahap ini guru akan 
mengolah skor menjadi terjabar (nilai jadi) dengan cara menilai, mempertimbangkan, 
mengolah, menafsirkan, atau membandingkan skor-skor mentah tersebut dengan 
suatu acuan atau patokan tertentu. Ada bermacam-macam standar nilai yang biasa 
digunakan acuan untuk memperoleh skor jadi. Misalnya, skala 1 sampai dengan 10, 
10 sampai dengan 100, dan seterusnya. 
 Berdasarkan kedua tahap proses pelaksanaan evaluasi di atas, pengukuran dan 
penilaian, kemudian dilanjutkan dengan istilah skor dan  nilai. Skor mentah 
merupakan hasil pengukuran. Data hasil pengukuran biasanya berupa data kuantitatif 
(data angka). Melalui proses penilaian, data hasil pengukuran itu kemudian diolah 
menjadi nilai. Nilai itu sendiri dapat berbentuk nilai kualitatif seperti sedang, cukup, 
baik, dan seterusnya. 
 Tingkat keberhasilan siswa dalam belajar, baru dapat kita tentukan setelah 
skor yang kita peroleh melalui pengukuran diolah menjadi nilai melalui proses 
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penilaian. Misalnya, Devi siswa kelas IV SD mengikuti dua macam tes, yaitu tes 
Bahasa Indonesia dan Matematika. Untuk Bahasa Indonesia dia memperoleh skor 30, 
sedangkan untuk Matematika  dia memperoleh skor 20. Seandainya ditentukan skor 
maksimum Matematika 25 dan skor maksimum Bahasa Indonesia 50. Untuk 
mendapatkan nilai jadi maka skor yang diperoleh Devi jika digunakan standar 10, 
maka rumus yang digunakan untuk mengolah skor mentah menjadi nilai jadi sebagai 
berikut : 
Skor  perolehan   
Skor maksimum  
Dengan demikain, nilai yang diperoleh Devi untuk : 
 
1. Matematika :     
 
 
    
 Berdasarkan penjelasan di atas, istilah evaluasi pendidikan atau pembelajaran 
mengacu pada pengertian suatu proses kegiatan yang dilakukan guru guna 
mendapatkan informasi/data mengenai hasil belajar siswa dan mengolah serta 
menafsirkannya menjadi nilai-nilai. Hasil evaluasi ini diperlukan untuk landasan 
mengambil keputusan baik itu berupa program perbaikan, pengayaan, kelulusan siswa 
dan sebagainya. 
 Ilustrasi kasus Devi di atas merupakan contoh terhadap hasil belajar. Di 
samping itu harus juga dipertimbangkan evaluasi terhadap proses belajar. Evaluasi 
terhadap proses belajar mengacu pada usaha- usaha yang dilakukan siswa dalam 
meningkatkan kemampuan dirinya guna mencapai tingkat kemajuan belajar yang 
X 10 
    20 
    25 
X  10 =   8.0 
    30 
    50 
X  10 =   6.0 2. Bahasa Indonesia : 
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optimal. Sementara itu, evaluasi hasil belajar mengacu pada penilaian terhadap 
pencapaian akhir hasil belajar siswa sesuai dengan patokan-patokan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
 Penilaian atau evaluasi dalam proses pembelajaran berfungsi untuk 
mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran dan sebagai bahan untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar. Setelah mengetahui tingkat penguasaan anak 
terhadap materi pembelajaran yang diberikan, guru harus dapat menilai sendiri 
terhadap apa yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran. Ketika melihat hasil 
evaluasi tidak tercapai, hal penting yang harus segera dilakukan ialah melihat secara 
keseluruhan terhadap semua komponen pembelajaran. Tidak serta merta 
menyalahkan anak. Komponen yang dimaksud antara lain perencanaan, media atau 
alat peraga, metode, bahan pembelajaran, alat penilaian dan sebagainya. Penilaian 
dapat berfungsi juga untuk menilai kemampuan guru itu sendiri dan hasilnya dapat 
dijadikan bahan dalam memperbaiki usahanya yakni tindakan mengajar berikutya. 
Karena rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa tidak semata-mata disebabkan 
kemampuan siswa tetapi juga dapat disebabkan kurang berhasilnya guru mengajar. 
 Penilaian yang dilakukan terhadap proses pembelajaran berfungsi: pertama, 
untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran, dalam hal ini adalah tujuan 
pembelajaran khusus. Dengan fungsi ini dapat diketahui tingkat penguasaan bahan 
pelajaran yang seharusnya dikuasai oleh para siswa. Hasil belajar yang dicapai para 
siswa akan diketahui setelah diberikan penilaian. Kedua, untuk mengetahui 
keefektifan proses pembelajaran yang telah dilakukan guru. Dengan fungsi ini guru 
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dapat mengetahui berhasil tidaknya ia mengajar. Rendahnya hasil belajar yang 
dicapai siswa tidak semata-mata disebabkan kemampuan siswa tetapi dapat juga 
disebabkan kurang berhasilnya guru mengajar. Melalui penilaian, berarti menilai 
kemampuan guru itu sendiri dan hasilnya dapat dijadikan bahan dalam memperbaiki 
usahanya, yakni tindakan mengajar berikutnya. Dengan demikian fungsi penilaian 
dalam proses pembelajaran bermanfaat bagi siswa dan guru. 
 Lazimnya penilaian hasil belajar dilaksanakan melalui dua tahap, yakni tes 
formatif dan tes sumatif. Tes formatif bersifat jangka pendek, artinya penilaiannya 
dilaksanakan guru pada akhir proses pembelajaran atau selesainya setiap satuan 
pembelajaran. Sememtara itu, tes sumatif bersifat jangka panjang, artinya penilaian 
dilaksanakan setelah proses pembelajaran berlangsung beberapa kali atau setelah 
menempuh periode tertentu. Misalnya penilaian pada akhir catur wulan atau akhir 
semester. 
 Penilaian formatif di samping untuk mengetahui hasil belajar siswa juga untuk 
mengetahui keefektivan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Penilaian 
formatif lebih ditekankan pada proses belajar mengajar bukan pada hasil belajar 
siswa. Misalnya jika hasil penilaian yang diberikan kepada siswa pada akhir proses 
pembelajaran atau satuan pembelajaran masih rendah artinya belum menguasai tujuan 
pembelajaran khusus, maka guru berkewajiban mengulang kembali proses 
pembelajaran sampai tujuan tersebut dapat dikuasai siswa. Sementara itu,  penilaian 
sumatif lebih banyak ditujukan pada siswa. Artinya, digunakan untuk menetapkan 
keberhasilan siswa dalam menguasai materi yang diberikan. Hasil penilaian sumatif 
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tidak dapat digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran secara langsung. 
Sebagai contoh jika hasil belajar siswa pada akhir semester banyak yang gagal, tidak 
mungkin guru akan mengulang kembali proses pembelajaran pada cawu atau 
semester yang bersangkutan. 
 Kedua penilaian formatif dan penilaian sumatif dalam proses pembelajaran 
penting dilaksanakan. Karena baik tidaknya proses pembelajaran dan ketercapaian 
hasil belajar akan diketahui setelah dilakukannya penilaian. tersebut  
Untuk menilai tingkat pencapaian hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
bahasa Inggris, harus didasarkan pada ruang lingkup materi pembelajaran bidang 
studi yang bersangkutan. Berdasarkan ruang lingkup pembelajaran bahasa Inggris 
sesuai dengan kurikulum 2004 yakni kurikulum yang berbasis kompetensi, kita dapat 
mengaplikasikan cakupan pembelajaran bahasa Inggris ke dalam tiga komponen, 
yakni a) komponen kebahasaan, b) komponen keterampilan, dan c) komponen 
kesastraan.  Komponen tes pembelajaran dapat dilihat dalam bagan berikut. 
                                                         tes struktur/ tata bahasa 
                              Kompetensi         
                              kebahasaan          tes kosakata 
                                                                                                          tes menyimak 
                                                          tes keterampilan reseptif         tes membaca 
Cakupan                Keterampilan  
Komponen tes        berbahasa           tes keterampilan produktif      tes berbicara 
Bahasa Inggris                                                                                   tes menulis 
                                                          apresiasi sastra 
                               Kesastraan          ekspresi sastra    
 
 
Gambar 5. Cakupan Komponen Tes Bahasa Inggris 
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 Mencermati bagan tersebut di atas, cakupan penilaian bahasa Inggris dapat 
dikategorikan ke dalam tiga jenis, yaitu tes diskrit, tes integratif, dan tes pragmatik. 
 Tes diskrit adalah sejenis tes yang hanya menekankan atau berkaitan dengan 
salah satu aspek kebahasaan tertentu, misalnya aspek fonologi, morfologi, sintaksis, 
kosakata, dan lain-lain atau keterampilan berbahasa tertentu seperti menyimak, 
berbicara, membaca, atau menulis. Soal-soal terlepas dari konteks berbahasa secara 
keseluruhan dan terlepas dari situasi pemakaian bahasa yang konkret. Tes diskrit 
nampaknya bertentangan dengan amanat kurikulum 2004 yang menekankan 
pembelajaran bahasa pada fungsinya sebagai alat komunikasi. Untuk itu muncul lah 
alternatif tes pembelajaran bahasa yang bersifat integratif 
 Tes kebahasaan yang integratif adalah sejenis tes yang menekankan beberapa 
aspek kebahasaan dan keterampilan berbahasa secara sekaligus, tidak secara khusus 
menekankan pada salah satu aspek kebahasaan atau keterampilan tertentu. 
 Tes pragmatik diberikan melalui konteks pemakaian bahasa yang sewajarnya 
sebagaimana halnya penggunaan bahasa yang hidup di masyarakat. Tes pragmatik 
menekankan pada kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan bahasa yang 
dikaitkan dan disesuaikan dengan situasi dan konteks. 
 
4. Peran Guru dalam Pembelajaran 
 Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran. 
Dengan kompetensi yang dimiliki, seorang guru akan berusaha dalam membantu 
perkembangan siswa semaksimal mungkin. 
 Peran guru tidak hanya sebagai penyaji informasi melainkan sebagai 
informator, organisator, motivator, direktur, inisiator, transmitter, fasilitator, 
mediator, dan evaluator (Sardiman, 1986:142). 
 Waterhouse (1983: 35-40) memberikan kerangka kebajikan pengajaran             
(a policy for teaching) yang sangat berguna bagi seorang guru. Kebijakan pengajaran 
yang dimaksud meliputi kebijakan : a)  ruang kelas, b)  perencanaan, dan persiapan, 
c) sumber, d) guru sebagai pemimpin dan pemberi informasi, e) motivasi dan 
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kebutuhan siswa, f) ruang kelas sebagai suatu sistem sosial, g) hubungan individu,            
h) manajemen waktu, i) manjemen kontrol, dan  j) tingkat intelektual. 
 Peran guru dalam mengatur tata letak secara fisik terhadap perabot dan 
perlengkapan kelas merupakan kebijakan pengajaran yang penting. Di dalam memilih 
perabot dan perlengkapan kelas, di mana meletakkannya harus mempertimbangkan 
dampaknya. Tentunya diharapkan dapat menunjang keberhasilan belajar, standar 
keberhasilan dan kerapian, kenyamanan di ruang kelas tidak boleh diabaikan. 
 Perencanaan dan pesiapan merupakan kebijaksanaan pengajaran yang perlu 
diperhatikan oleh seorang guru. Dalam perencanaan diharapkan menghasilkan: 
program pembelajaran, tujuan pendidikan sebagai petunjuk dan pengendali, kerangka 
materi, urutan aktivitas pembelajaran, dan pengaturan evaluasi program 
pembelajaran. 
 Sementara itu, kebijakan persiapan diharapkan menghasilkan: 
pengorganisasian kumpulan sumber-sumber belajar, kumpulan kartu tugas yang dapat 
menuntun baik untuk individu dan kelompok, menyiapkan perangkat tes, alat peraga 
yang akan digunakan, dan tuntunan guru. 
 Kebijakan pembelajaran yang berhubungan dengan sumber antara lain: urutan 
dan tipe sumber, sistem pembelajaran dan perbaikan sumber di dalam kelas, aturan 
penggunaan sumber, sistem pemeliharaan dan penyimpanan, dan perlengkapan alat-
alat tulis yang dibutuhkan, dan sebagainya. 
 Guru sebagai pemimpin dan penyampai informasi, memainkan peran yang 
sangat penting terhadap semua aspek dan kerjanya di dalam kelas. Sifat individu yang 
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harus senantiasa melekat pada karakter seorang guru seperti sabar, menyenangkan, 
percaya diri, terkendali, fleksibel, dapat membantu keberhasilan siswa. Di samping 
harus memiliki kemampuan teknis penyampaian seperti teknis bertanya, eksposisi, 
diskusi, bahasa dan suara yang digunakan, gaya berkomunikasi, dan sebagainya. 
Tidak kalah pentingnya, seorang guru harus menguasai materi, memiliki kekayaan    
contoh-contoh, ilustrasi, anekdot, dan sebagainya. 
 Motivasi dan kebutuhan siswa, dalam hal ini seorang guru harus meramu 
perbedaan individu ketika akan mengatakan dan bertindak, hal ini berkaitan dengan 
peran siswa sebagai individu. Perbedaan individu tidak hanya bersangkut pada 
perbedaan kognitif, tetapi juga perbedaan emosi, perbedaan yang disebabkan oleh 
latar belakang sosial dan budaya siswa. 
 Memperhatikan kelas sebagai sistem sosial juga sangat penting karena ruang 
kelas merupakan kumpulan dari individu-individu. Bagaimana kelas diorganisasikan 
untuk kerja individu, kelompok kecil, klasikal merupakan aspek-aspek penting yang 
tidak dapat diabaikan. Seoarang guru harus menjiwai dan memiliki komitmen 
terhadap cara-cara yang dapat membuat belajar mengajar berhasil. Misalnya, fungsi 
dan susunan kelompok harus dinyatakan dengan jelas dengan mempertimbangkan 
hal-hal khusus seperti : ukuran kelompok, memilih anggota kelompok, deskripsi 
tugas yang jelas, disiplin, dan aturan-aturannya. 
 Hubungan individu, merupakan bagian dari kebijakan pengajaran yang 
berkaitan dengan hubungan antara guru dan siswa, siswa dan siswa. Hubungan guru 
dan siswa tidak akan diikat dan hanya terjadi dalam proses pembelajaran saja, tetapi 
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guru harus dapat membangun hubungan yang hangat dan saling membutuhkan, 
menyayangi, memiliki kedekatan. Hubungan yang dibangun antara guru dan siswa, 
siswa dan siswa dapat berpengaruh pada keberhasilan belajar. 
 Manajemen waktu merupakan suatu hal yang sangat berharga. Alokasinya 
harus diatur, tidak dapat meminta, meminjam ataupun mencarinya. Waktu merupakan 
salah satu kenyataan yang sangat sulit dalam pembelajaran di sekolah. Kita tidak 
dapat menambah waktu untuk berhubungan dengan siswa sesuka kita. Manajemen 
waktu sangat penting bagi seorang guru untuk meraih keberhasilan dan merupakan 
komponen yang penting di dalam pembelajaran. 
 Tugas guru sangat kompleks berkaitan dengan manajemen dan kontrol. Hal 
ini tidak hanya berkaitan dengan disiplin saja, akan tetapi juga berkaitan dengan 
seperangkat tujuan, pemberian tugas, bimbingan prosedur pemberian tugas, 
memonitor fungsi-fungsi, umpan balik terhadap prosedur-prosedur, merekam data-
data penting tentang aktivitas dan kemajuan siswa. Seorang guru harus mempunyai 
kontrol tentang informasi yang diberikan, keputusan- keputusan yang diambil, dan 
prosedur-prosedur yang dilakukan. 
 Pada akhirnya kebijakan pembelajaran berhubungan dengan tingkat 
intelektual seorang guru di dalam beraktivitas di dalam kelas. Mengajar di dalam 
kelas bagi seorang guru tidak hanya sekedar menghafal dan menyampaikan 
pengetahuan yang dikuasainya saja, akan tetapi harus mampu menghadapi siswa yang 
kritis terhadap sesuatu hal yang kadang kala tidak terpikirkan akan muncul dan di luar 
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kemampuannya. Untuk itu seorang guru harus bijaksana, berbesar hati, dan memiliki 
standar yang digunakan dalam menghadapi siswa yang kritis. 
 Namun pada dasarnya, kompetensi keguruan meliputi kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Dalam banyak analisis 
tentang kompetensi keguruan, aspek kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial 
umumnya disatukan (Lardizabal, 1977: 6). Hal ini wajar karena sosialitas manusia 
(termasuk guru) dapat dipandang sebagai pengejawantahan  pribadinya. Kompetensi 
keguruan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
      a. Kompetensi Kepribadian dan Sosial 
 Kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial dari guru merupakan modal 
dasar bagi guru yang bersangkutan dalam menjalankan tugas keguruan secara 
profesional. Kegiatan pendidikan pada dasarnya merupakan pengkhususan 
komunikasi personal antara guru dan siswa. Kompetensi kepribadian dan sosial  
keguruan menunjuk perlunya struktur kepribadian dewasa dan mantap, susila dinamik 
(reflektif serta berupaya untuk maju), dan bertanggung jawab. Nilai-nilai hidup yang 
dihayati serta mengarahkan seluruh tindak keguruan hendaknya bersumber pada 
kejujuran, ketulusan, dan keiklasan dalam semua tindakannya, pengamalan nilai 
pancasila (guru mestinya berperan dalam mempersatukan  bangsa), pengemban misi 
yang tersirat dalam UUD-RI 1945 dan hasrat untuk melestarikan serta 
memperkembangkan budaya bangsa yang sehat. 
 Dengan diilhami pendapat di atas rincian kompetensi personal-sosial yang 
disarankan dalam urutan ini adalah: 
1) Guru menghayati serta mengamalkan nilai hidup (termasuk nilai moral dan 
keimanan). Mengamalkan nilai hidup berarti guru bersangkutan dalam 
situasi tahu, mau, dan melakukan perbuatan nyata yang baik, yang 
mendamaikan diri beserta lingkungan sosialnya. Proses pendidikan selalu 
bersifat normatik, yaitu memperjuangkan nilai luhur baik yang bersifat 
implisit maupun eksplisit. Tindakan keguruan hendaknya bertolak dari 
keyakinan nilai tertentu, yang sekaligus perlu dikaji atau direfleksikan terus-
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menerus. Nilai luhur kemanusiaan yang mendasar selalu bersifat universal 
(baik untuk siapapun). 
2) Guru hendaknya bertindak jujur dan bertanggung jawab. Kejujuran dan 
kesediaan bertanggung jawab atas segala tindak keguruannya tersebut 
merupakan realisasi kesusilaan hidupnya, sekaligus merupakan pengakuan 
akan berbagai keterbatasannya yang perlu dibenahi dan atau dikembangkan 
terus-menerus. Kadar kesungguhan hati atau semangat berusaha dalam 
pengembangan karir, sportivitas, kerendah-hatian dan rela meminta maaf 
kepada siswa atau siapapun yang dirugikannya atau dikecewakannya, 
merupakan watak yang terpuji dari para guru. 
3) Guru mampu berperan sebagai pemimpin, baik di dalam lingkup sekolah 
maupun luar sekolah. Kepemimpinan guru di sekolah tampak dalam 
kemampuannya menciptakan situasi belajar siswa yang kondusif dan 
kemampuan dalam mengorganisasikan seluruh unsur serta kegiatan belajar 
siswa untuk mencapai tujuan belajarnya. Situasi kelas atau sekolah yang 
kondusif tersebut ditandai oleh semangat kerja yang tinggi, terarah, 
kooperatif, tenggang rasa, etis dan efektif- efisien. Kepemimpinan guru di 
lingkungan masyarakat hendaknya ditandai dengan kemampuannya menjadi 
penggerak dan atau organisator kemajuan masyarakat sekitarnya untuk 
menjadi lebih sejahtera. 
4) Guru bersikap bersahabat dan terampil berkomunikasi dengan siapapun 
demi tujuan yang baik. Modal dasar berkomunikasi dengan sesama adalah 
kesediaannya menghargai mitra, bersifat terbuka, menguasai teknik 
berkomunikasi (terutama dalam menggunakan bahasa secara efektif-
efisien), dan mampu ikut memahami gejolak serta warna perasaan dari 
partner komunikasinya (empati). Guru hendaknya tidak bersifat sentimental. 
Persahabatan yang tulus dan etis antar individu merupakan tanda 
keberhasilan dalam berkomunikasi dan mengembangkan diri bagi siapapun. 
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5) Guru mampu berperan aktif dalam pelestarian dan pengembangan budaya 
masyarakatnya. Pendidikan adalah pembudayaan manusia muda 
(Driyarkara,1980: 8). Dengan daya kritis serta selektifnya, guru hendaknya 
mampu mempertimbangkan, menentukan nilai-nilai budaya yang akan 
dijadikan dasar sekaligus sasaran dalam membimbing, mengajar, dan 
melatih siswanya. Pendidikan nilai adalah klarifikasi nilai hidup yang 
dijalani oleh siswa, siswa yang mandiri dalam penghayatan serta 
pengamalan nilai hidup adalah siswa yang mampu mengamalkan nilai hidup 
atas dorongan keputusan serta kemampuan diri dalam dirinya sendiri         
(internal locus of control). 
6) Dalam persahabatan dengan siapa pun, guru tidak kehilangan prinsip serta 
nilai hidup yang diyakininya. Dalam hal ini guru diharap mampu 
menghargai pribadi orang lain yang berbeda dengan dirinya. Pergaulan atau 
persahabatan hendaknya menjadi arena transaksi nilai hidup seseorang serta 
pengembangannya. Seluruh pergaulan yang dialami oleh guru hendaknya 
dilandasi dengan kesopanan dan kesusilaan. 
7) Guru bersedia ikut berperan serta dalam berbagai kegiatan sosial, baik 
dalam lingkup kesejawatannya maupun dalam kehidupan masyarakat pada 
umumnya. Guru siap untuk menyumbangkan kemampuannya, lebih-lebih 
yang berhubungan dengan kecakapan keguruannya bila dibutuhkan oleh 
sesamanya tanpa memperhitungkan keuntungan diri sendiri secara 
berlebihan. 
8) Guru adalah pribadi yang bermental sehat dan stabil. Hal ini menunjukan 
tingkat perkembangan serta pengintegrasian daya, fisik, psikis, dan spritual 
yang sehat, berpola, dinamis dan adaptif terhadap lingkungan sosial 
budayanya. Ciri lain dari seorang yang bermental sehat adalah realistis, 
mengenali keadaan diri serta potensi- potensinya, mengenali kelebihan serta 
kekurangannya, dan ulet dalam mendayagunakan seluruh kemampuan untuk 
mencapai perkembangan diri serta karirnya. 
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9) Guru berpenampilan secara pantas dan rapi. Hal ini berhubungan dengan 
tata cara bertindak, bertutur, berpakaian, dan kebiasaan-kebiasaan lainnya. 
Dalam hal ini masalah kesopanan, kehalusan, cita rasa, keharmonisan, dan 
penyesuaian diri dengan situasi nyata di lingkungan adalah masalah penting 
dalam sosialisasi guru yang bersangkutan. 
10) Guru mampu berbuat kreatif dengan penuh perhitungan. Tugas keguruan 
tidak dapat dipolakan secara mekanis, eksak dan resep tunggal. Variasi 
tindak keguruan yang meliputi pendekatan pengajaran, strategi, metode, 
teknik, dan sejenisnya tidak terbatas adanya. Dalam hal ini guru dituntut 
mampu bertindak kreatif dalam melaksanakan tugas keguruannya, dalam 
batas tertentu tindak kependidikan tersebut bersifat seni (art) karena bersifat 
khas, autentik, penuh alternatif, dan bersifat mendasar bagi kehidupan 
seseorang. 
11) Dalam keseluruhan relasi sosial dan profesionalnya, guru hendaknya 
mampu bertindak tepat waktu dalam janji dan penyelesaian tugas- tugasnya. 
Pengelolaan waktu kerja (juga waktu yang lain) menuntut perencanaan yang 
rasional dan berdisiplin dalam pelaksanaannya. Penggunaan waktu secara 
efisien dalam kaitannya dengan tugas keguruan dan pengembangan karir 
memberi harapan munculnya    guru-guru yang bermutu. 
12) Guru hendaknya dapat menggunakan waktu luangnya (di luar tuntutan tugas 
keguruan) serta bijaksana dan produktif. Dalam menggunakan waktu luang 
yang dimilikinya, guru diharap mampu merencanakan secara rasional dan 
proporsional, pengisian waktu luang tersebut dapat berupa pelayanan sosial 
di lingkungannya (baik formal maupun informal), pengembangan hobi, 
membina kehangatan hidup berkeluarga, kegiatan rekreatif, dan juga 
mencari tambahan penghasilan secara halal sebatas tindak mengganggu 
tugas pokoknya. 
 
 b. Kompetensi  Profesional 
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 Guru merupakan komponen instrumental yang memiliki peranan sentral 
dalam menentukan kualitas proses dan hasil pendidikan. Oleh karenanya sebuah 
lembaga pendidikan harus memberikan prioritas dalam pemeliharaan dan 
peningkatan kualitas guru. Untuk menuju suatu kualitas tertentu perlu ditetapkan 
persyaratan profesionalnya antara lain: 
1) Kepribadian 
 
Sebagai pendidik syarat-syarat dalam kualitas kepribadian perlu ditempatkan 
pada posisi pertama yang antara lain: 
a) Idealisme. Syrata ini merupakan tenaga penggerak bagi seorang guru untuk 
berupaya secara profesional. Kinerja yang dibangun berlandaskan pada 
idealisme serta wawasan yang jauh ke depan dalam pengembangan sumber 
daya manusia sangat diperlukan untuk mendorong agar guru memiliki 
semangat pengabdian dan dedikasi yang tinggi. Idealisme bukan merupakan 
sesuatu yang tumbuh dengan sendirinya. Idealisme harus selalu dipupuk dan 
dipelihara melalui upaya pembinaan oleh lembaga. 
b) Jiwa pendidik, yaitu sabar, telaten dan tekun, karena pendidikan adalah suatu 
upaya yang hasilnya tidak langsung terlihat, baru diketahui tercapai setelah 
melalui proses beberapa lama. Kemampuan sintesis antara ketegasan dan 
kelembutan sangat diperlukan dalam mendidik. Pada saat yang diperlukan 
harus mampu bertindak tegas secara pedagogis, tetapi pada saat yang lain 
harus mampu bertindak lembut, penuh kasih sayang dan pengayoman. 
c) Sikap perilaku teladan dan tidak tercela. Guru harus berupaya selalu menjadi 
teladan dan menghindarkan diri dari sikap perilaku tercela.  
2) Kemampuan profesi teknis 
Kemampuan ini mutlak sifatnya bagi seorang guru yang terdiri atas kemampuan 
transfer materi pembelajaran sesuai dengan bidangnya, serta kemampuan 
mengasuh kepribadian siswa dan kemampuan melatih keterampilan siswa. Selain 
itu juga guru harus memiliki kehandalan dalam melakukan evaluasi pendidikan. 
3)   Kemampuan manajerial 
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Guru pada dasarnya merupakan seorang pemimpin di kelas yang harus mampu 
melakukan proses manajerial mulai dari perencanaan, pengorganisasian, dan 
memberikan pengaruh agar para siswanya termotivasi untuk berusaha melakukan 
kegiatan pendidikan dengan semangat yang tinggi, serta kemampuan untuk 
mengawasi dan mengendalikannya. Di luar kelas kemampuan manajerial sangat 
diperlukan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Pencapaian kualitas 
persyaratan profesional guru sebagai tenaga eduktif dapat ditempuh dengan 
beberapa cara antara lain: 
a) Up Grading: yaitu peningkatan kemampuan guru dengan cara penataran-
penataran, baik secara interen maupun eksteren. 
b) Learning by doing: yaitu sambil melakukan tugas-tugasnya, sambil 
mempelajari bagaimana tugas-tugas itu dapat dilakukan dengan hasil optimal. 
Dalam upaya ini perlu dilakukan pengorganisasian pemberian tugas dengan 
sebaik- baiknya, sehingga semua personal memiliki kesempatan yang sama 
dan luas untuk mengembangkan kemampuannya. 
c) Studi komparatif: yaitu melakukan studi perbandingan dengan lembaga-
lembaga pendidikan sederajat baik secara literer maupun kunjungan ke 
lapangan. 
d) Pemeliharaan kesejahteraan: pemeliharaan kesejahteraan personal merupakan 
bagian yang penting dari upaya peningkatan kualitas komponen ini. 
Kesejahteraan dalam hal ini selain secara material yang tak kalah penting 
adalah kesejahteraan psikologis berupa apresiasi terhadap hasil kerja, 
perhatian atau empati, penghargaan, kepastian masa depan, dan respon 
emosional. 
 
Menurut Samana (1994: 61) bahwa guru harus memiliki kompetensi 
profesional sebagai ciri khas dalam meniti dan mengembangkan karirnya. 
Kompetensi itu adalah a) guru dituntut menguasai bahan ajar, b) guru mampu 
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mengelola program pembelajaran, c) guru mampu mengelola kelas, d) guru mampu 
menggunakan media dan sumber pembelajaran, e) guru menguasai landasan-landasan 
kependidikan, f) guru mampu mengelola interaksi pembelajaran,   g) guru mampu 
menilai prestasi belajar siswa untuk kepentingan pembelajaran, h) guru mengenal 
fungsi serta progaram pelayanan bimbingan dan penyuluhan, i) guru mengenal dan 
mampu ikut serta penyelenggaraan administrasi sekolah, j) guru memahami prinsip-
prinsip penelitian pendidikan dan mampu menafsirkan hasil-hasil penelitian 
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran. 
 Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang guru 
dan dosen dalam bab IV pasal 10 dinyatakan empat kompetensi keguruan, yakni: 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional. Pengertian kompetensi pada pasal 10 tersebut di atas dinyatakan dalam 
bab penjelasan sebagai berikut: kompotensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian 
yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta 
didik. Kompotensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran 
secara luas dan mendalam. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien peserta didik, sesama guru, 
orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.  
 
5. Peran Siswa dalam Pembelajaran 
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 Pembelajaran bahasa Inggris perlu kita tafsirkan sebagai pelatihan berbahasa 
Inggris. Dengan demikian yang lebih aktif di kelas bukan lagi guru, melainkan para 
siswa yang giat berlatih dengan arahan dan pantauan guru. 
 Beberapa hal yang perlu diperhatikan sehubungan dengan siswa mengikuti 
pembelajaran bahasa Inggris di SD, yakni : a) anak-anak masih dalam tahap 
mempelajari konsep ruang dan waktu, b) anak-anak sangat senang belajar melalui 
kegiatan, c) bila dimotivasi anak-anak belajar dengan baik, d) bentuk respons siswa 
berbeda-beda, dan e) mereka tidak dapat berkosentrasi lama (Alwasilah, 1997: 39) 
 Siswa di dalam kelas memiliki karakter yang berbeda-beda. Kadang- kadang 
dalam suatu kelompok tidak ada masalah, akan tetapi kelompok yang lain sulit 
dikendalikan, ada siswa yang minta perhatian, ada yang suka menganggu, nakal dan 
sebagainya. Ada beberapa alasan mengapa siswa bertingkah laku kurang baik di 
dalam kelas antara lain : 
a. Waktu belajar, sikap siswa sering dipengaruhi oleh waktu (kapan pelajaran  
berlangsung). Jika siswa lelah setelah belajar sepanjang hari tentunya 
membutuhkan metode, strategi dan materi yang menarik dan menantang. Begitu 
juga pada waktu siang hari ketika siswa banyak yang mengantuk. Semua ini harus 
dipertimbangkan ketika membuat perencanaan mata pelajaran. 
b. Sikap siswa ini dipengaruhi oleh pandangan siswa terhadap kelas, guru dan 
pelajaran yang diberikan. Ini sangat penting dilihat dari segi positifnya. Apabila 
siswa membenci atau tidak suka pada mata pelajaran tertentu dan gurunya, maka 
siswa akan memulai pelajaran dengan sikap negatif. Untuk itu banyak cara yang 
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dapat diupayakan agar kelas menarik dan anak dapat tertarik pada mata pelajaran 
dan gurunya.  
c. Keinginan yang harus diperhatikan, perlakuan-perlakuan siswa yang meminta 
perhatian dari gurunya dengan bertindak nakal, ramai, usil, dan seterusnya. 
d. Perlakuan dua murid bersama, perlakuan ini lebih sulit diatasi daripada sikap 
jelek yang dilakukan satu orang, karena dapat   berpengaruh terhadap sikap 
seluruh kelas. Kasus seperti ini cepat ditangani dengan cara memisahkan tempat 
duduknya atau ditempatkan di tempat duduk   paling depan. 
   
6. Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar 
a. Proses Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar 
 Manusia yang belajar bahasa dapat digambarkan sebagai a whole series of 
little inventions and discoveries yakni sebuah kesatuan yang utuh, tidak terpisahkan 
di antara keterampilan menyimak, berbicara, membaca, menulis, bermain, dan 
menggambar. Pembelajaran bahasa  merupakan proses yang saling berhubungan dan 
merupakan bagian kesatuan dari beberapa komponen yang saling terkait sehingga 
perkembangan salah satu komponen atau unsur akan berdampak terhadap 
perkembangan unsur yang lain. Dalam proses itu, komponen-komponen tersebut akan 
saling menarik dan mempengaruhi yang lain, berputar-putar membentuk spiral ke 
depan dalam satu rangkaian yang utuh. 
 Ada saat untai perkembangan unsur tertentu tampak lebih jelas dari pada 
unsur yang lain. Misalnya, pada awal kehidupan anak, perkembangan bahasa dapat 
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lebih tampak jelas, sementara perkembangan menulis masih samar-samar. Baru pada 
usia sekolah dasar, perkembangan menulis mulai tampak dan terus berkembang. 
 Bahasa sebagai alat komunikasi terutama digunakan untuk berbuat atau 
mengerjakan sesuatu. Oleh sebab itu, dalam merencanakan pembelajaran harus 
dirancang secara integratif dalam tujuan yang lebih komprehensif. Merencanakan 
pembelajaran bahasa tidak hanya berupa membacakan buku cerita pada anak, atau 
memberikan kegiatan menulis, atau mengajarkan a, b, c dengan berbagai pendekatan, 
metode, dan strategi. Belajar bahasa harus melibatkan tujuan yang lebih besar. 
Misalnya belajar tentang diri sendiri,  tentang serangga, bulan dan bintang, umat 
manusia dan sebagainya. Belajar bahasa itu terpadu dengan wilayah bidang studi 
yang lain dalam tujuan yang lebih besar dan luas dapat menyebabkan timbulnya 
pengetahuan anak, keterampilannya, wataknya, dan perasaannya. 
 John Lenon mendendangkan sebuah lagu yang indah untuk anaknya dengan 
lirik “Life happens while you are making other plans” (Neuman dan Roskos, 1993: 
11). Apa yang dikatakan Jonh Lenon itu mirip dengan proses anak belajar bahasa, 
baik lisan maupun tulis. Belajar bahasa terjadi di tengah kehidupan yang merupakan 
ciri khas proses sosial, gerakan tangan, berbicara, menyimak, membaca, dan menulis 
berakar, tumbuh, dan subur pada saat anak sibuk dengan kehidupan seutuhnya. Anak 
belajar bahasa tidak terlepas dari kehidupan. Ada tiga alasan mengapa demikian. 
Pertama, sebagai makhluk sosial, secara naluriah manusia memerlukan untuk 
berhubungan dengan orang lain. Kedua, hal ini diperlukan untuk memahami dunia 
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yang menjadi bagian hidup manusia. Ketiga, diperlukan untuk mengekspresikan diri 
sendiri. 
b. Model Pembelajaran Bahasa Inggris Di Sekolah Dasar 
1) Membaca Permulaan 
  Ada bermacam-macam metode membaca permulaan yang digunakan di 
sekolah dasar. Sebaliknya seorang guru tidak terlalu fanatik untuk menggunakan 
metode tertentu yang dianggap paling baik, akan tetapi metode yang dipilih guru 
harus disesuaikan dengan kondisi di mana guru mengajar. Metode membaca 
permulaan      antara lain : 
a) Metode Bunyi 
  Salah satu bentuk awal metode ini ialah metode alfabet. Metode itu 
menggunakan alfabet atau huruf-huruf secara lepas untuk diajarkan kepada anak-
anak. Dari huruf-huruf itu dibentuk suku kata, kata bersuku satu, bersuku dua, 
bersuku tiga dan seterunya. Kadang-kadang huruf atau kata itu lepas dari konteks 
sama sekali bahkan sering berupa suku kata atau kata yang tak bermakna. Metode itu 
tampaknya sudah ditinggalkan dan diganti dengan metode bunyi atau metode fonik 
yang lebih maju dalam mengajarkan huruf-huruf itu. Dalam pengenalan huruf, 
metode bunyi selalu menggunakan konteks yang bermakna. Misalnya : 
 Huruf           Konteks   Huruf Konteks  
 a                   apple e egg 
 b         bag f frog 
 c         cat g  goat 
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 d        dog h hand 
   Konteks huruf itu dilengkapi dengan gambar-gambar. Huruf a, misalnya, 
dilengkapi dengan gambar buah apel dalam ukuran yang cukup besar, baik, dan 
sering dengan warna yang indah. Tujuannya tidak lain ialah supaya anak-anak tertarik 
pada bentuk-bentuk yang diperkenalkan. 
   Untuk menunjang metode itu, sering digunakan permainan bahasa, yakni 
berupa kartu-kartu huruf atau kartu kata.  
      b) Metode Kalimat atau Metode Look and Say 
 Dalam membaca permulaan, metode ini dimulai dengan memperkenalkan 
kalimat-kalimat yang bermakna. Misalnya, pada buku bacaan Read with me terbitan 
Ladybird, mulai dengan kalimat-kalimat Here is Tom. Here is Kate. Here is Black. 
Black is a dog. Kalimat-kalimat itu dilengkapi dengan gambar-gambar Tom, Kate dan 
Anjing yang benama Black dalam ukuran yang cukup besar, menarik, dan berwarna. 
Selanjutnya akan disuguhkan kalimat-kalimat yang pola dan kata-katanya berulang 
berkali-kali. Dalam Read with me, contohnya sebagai berikut : 
 Here is Kate and here is Black. 
   Tom is in here and Black is in here. 
   Kate likes the dog and Tom likes the dog. 
   Black likes Tom and Black likes Kate. 
   I like Tom. 
   I like Kate. 
   I like the dog. 
   dan seterusnya.  
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 Dengan mengadakan perulangan secara teratur, metode di atas diharapkan 
dapat mempunyai konsep tentang huruf, suku kata, kata, dan kalimat, yang pada 
akhirnya anak akan dapat membaca dengan sendirinya. 
c) Metode Pengalaman Bahasa (Language Experience) 
   Metode pengalaman bahasa itu berangkat dari prinsip dasar sebagai berikut : 
 (1) Apa yang dipikirkan anak itu dapat dibaca. 
 (2) Apa yang dapat mereka katakan dapat diwujudkan dalam bentuk tulisan atau 
gambar. 
 (3) Apa pun yang mereka tulis tentu dapat dibaca. 
 (4) Mereka dapat membaca apa yang mereka tulis dan apa yang ditulis oleh orang 
lain. 
 (5) Ketika anak-anak itu mewujudkan ujarannya itu dengan lambang-lambang, 
mereka menggunakan lambang-lambang itu secara berulang-ulang. 
Dengan prinsip dasar seperti itu, yang dikatakan atau yang diceriterakan oleh 
anak itu ditulis oleh guru dalam flip chart atau pengalaman bahasa. Metode seperti itu 
dapat juga dikatakan belajar membaca dengan menulis. Hasil tulisan yang berupa flip 
chart itu dapat dipajang di kelas dan anak-anak membacanya. Perkembangan lanjut 
metode ini sampai pada book competition. Ternyata menurut Bars dan Thomas (1991) 
program membuat buku itu merupakan faktor utama dalam kemajuan membaca   
anak-anak. Book making itu merupakan fenomena penting dalam pengembangan 
membaca. 
d) Metode Konteks Ceritera 
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  Metode konteks ceritera ini mengalami perkembangan sehingga dikenal tiga 
metode, yakni (1) reading scheme, (2) reading of real book, dan (3) reading of 
apprenticeship model. 
    (1) Reading Scheme 
  Metode ini, seperti kebanyakan metode konteks ceritera, guru membacakan 
ceritera (dapat juga orang tua atau tape recoder, atau orang dewasa yang lain) sampai 
anak-anak paham dan bahkan dapat menceritakan kembali ceritera tersebut. Pada 
reading scheme, tersedia buku-buku ceritera yang dirancang secara khusus untuk 
keperluan pengembangan kemampuan membaca dengan tataran kesukaran yang 
berlapis-lapis. Bahkan, tidak jarang  reading scheme seperti itu dilengkapi dengan 
support material, seperti buku tambahan, buku kerja anak-anak, dan sebagainya. 
Buku-buku itu dirancang secara bertahap mulai dari pemula, menengah, sampai untuk 
pembaca yang sudah mahir. 
    (2) Reading of Real Book 
  Metode ini muncul karena ketidakpuasan berbagai kalangan yang 
menganggap metode itu terlalu membatasi ruang gerak membaca anak. Anak-anak 
tidak dapat bergerak ke tataran lain sebelum menyelesaikan semua buku dalam 
tatarannya. Di samping itu ada semacam persaingan yang tidak sehat antara anak-
anak dan orang tua yang dapat merusak kepercayaan dan kinerja anak. 
  Muncullah metode baru yang disebut metode realing book. Metode ini 
menyajikan realing book kepada anak dan buku schemeing book. Bahan yang 
digunakan dalam metode itu bukan buku yang dirancang secara khusus untuk 
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keperluan pengembangan membaca dengan tingkat kesukaran yang berbeda-beda, 
tetapi menyajikan bahan bacaan yang benar- benar nyata, yakni berupa sastra anak-
anak yang ditulis oleh penulis yang memang ingin menulis sastra untuk anak-anak. 
Teks seperti itu dianggap tidak artificial, asli, dan dengan demikian  anak-anak dapat 
menikmatinya dengan senang. Dengan bahan bacaan seperti itu, pemahaman anak 
tentang konsep tulisan akan semakin dipertajam dan gilirannya akan meningkatkan 
kemampuan membaca anak. 
 
(3) Reading of Apprenticeship Model 
 Metode ini mirip dengan reading scheme, tetapi ia meninggalkan sistem 
gradasi bacaan. Metode ini cenderung memberikan kesempatan kepada anak-anak 
memilih bacaan yang digemarinya. Ide dasarnya adalah bahwa setiap bahan bacaan 
yang dipilih anak itu pasti sudah mendapatkan arahan dari guru atau orang tua karena 
dianggap anak itu sudah siap untuk membacanya. Di samping itu, orang tua atau guru 
memang harus selalu siap untuk membantu anak itu sehingga anak-anak itu benar-
benar memahami apa yang dibacanya. 
 Strategi yang digunakan dalam metode konteks ceritera itu dapat bermacam-
macam, yakni: 
 (a) Guru membacakan bacaan kepada murid-murid. 
 (b) Anak-anak membacakan ceritera itu kepada teman- temannya. 
 (c) Anak-anak membaca berpasangan atau dalam   kelompok-kelompok kecil. 
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 (d) Anak-anak secara individual membaca dalam hati, atau membaca untuk guru 
atau orang tuanya. 
 Ada pergeseran metode membaca dari yang kuno ke metode yang dianggap 
lebih baru. Hal itu menunjukkan adanya pergeseran model membaca dari bottom-up 
ke top down model, serta ke interactive model. Tetapi, bagaimanapun tidak ada 
metode yang dianggap sebagai satu-satunya yang paling unggul. Oleh sebab itu, ada 
kecenderungan guru untuk menggunakan metode ekletik, artinya memilih metode 
yang cocok dengan situasi dan kondisi. 
 Salah satu kegiatan yang sangat penting yang menunjang pengembangan 
kemampuan membaca untuk menimbulkan minat dan sikap positif siswa dalam 
membaca di Sekolah Dasar di Inggris ialah adanya gerakan yang disebut sebagai 
USSR, yakni Uninterupted Sustain Silent Reading. Ada yang menyebutnya sebagai 
ERIC (Everyone Reading in Class), dan ada pula yang menggunakan istilah SQUIRT 
(Sit Quiently, It’s Reading Time). Pada saat seperti itu, semua siswa di sekolah itu 
membaca dalam hati, secara individual selama kurang lebih 30 menit. Program itu 
dapat diadakan tiga kali seminggu. Namun, ada juga sekolah yang 
memprogramkannya setiap hari dengan alokasi waktu 15 menit tiap hari. Anak-anak 
boleh membaca buku apa saja yang disukainya. 
 Kegiatan lain yang juga menunjang kemampuan membaca, minat membaca 
dan sikap positif membaca perlu digalakkan program PACT, yakni Parent and 
Children, and Teacher. Dalam program itu ada trifungsi yang aktif, yakni guru, orang 
tua, dan murid. Orang tua dilibatkan dalam upaya pengembangan kemampuan 
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membaca. Orang tua diberi informasi tentang kemampuan membaca anak-anak dan 
juga tentang kebijaksanaan sekolah dalam membaca. Tentunya, tidak semua orangtua 
dapat berbahasa Inggris. Dalam hal ini peran orangtua dapat digantikan orang lain 
atau volunteer (sukarelawan) yang mampu dan bersedia membantu program ini. 
Kegiatannya dapat berupa (i) guru mendengarkan keluhan  atau laporan orang tua 
tentang anaknya, (ii) guru mendorong orang tua atau volunteer untuk bergabung 
dalam kegiatan membaca di sekolah, (iii) guru atau sekolah memberikan informasi 
dan melibatkan orangtua atau volunteer dalam kegiatan membaca, (iv) orang tua 
membaca di rumah dengan anaknya, (v) orang tua terlibat dalam kegiatan mambaca        
di sekolah. 
2)  Membaca Lanjutan 
 Jenis membaca lanjutan atau membaca pemahaman mulai diberikan di kelas 
tinggi yakni kelas 3, 4 , 5, dan 6. Pada dasarnya tujuan pembelajaran membaca 
lanjutan ini adalah bagaimana guru dapat memperlancar kemampuan siswa untuk 
mengubah lambang- lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi yang bermakna dan 
akhirnya dapat memahami isi wacana. 
 Dalam membaca lanjutan ini pun tetap tidak terlepas dari bimbingan guru, 
untuk itu betul-betul dibutuhkan guru yang kreatif dalam memilih materi, strategi 
penyampaian pada siswa, dan mengalokasikan waktu yang dibutuhkan. Apalagi 
kurikulum yang berlaku saat ini di mana guru diberikan peluang untuk menentukan 
sendiri materi yang akan digunakan. Lain halnya yang terjadi pada kurikulum 1984 
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semua materi dan pembagian waktunya sudah tersusun secara kronologis, sehingga 
guru tidak harus mengelompokkannya. 
  Pembelajaran membaca di sekolah dasar dapat digolongkan menjadi berbagai 
jenis antara lain: 
a) Membaca teknik. 
b) Membaca dalam hati. 
c) Membaca cepat. 
d) Membaca bahasa. 
Membaca teknik adalah membaca yang mengutamakan teknik-teknik 
membaca seperti ketepatan ucapan-ucapan, interaksi, dan ejaan. Membaca dalam hati 
mengutamakan pemahaman terhadap isi bacaan. Membaca cepat berkaitan dengan 
waktu yang digunakan dan bagaimana menggunakan waktu yang sesingkat-
singkatnya dapat menghasilkan pemahaman terhadap sesuatu yang dibaca. Sementara 
itu, membaca bahasa yaitu membaca yang bertujuan mendapatkan pemahaman 
terhadap suatu bahasa yang digunakan dalam wacana. Misalnya ingin menambah 
kosa kata, mengetahui strukturnya, ejaannya, dan sebagainya. 
3)  Menulis Permulaan 
 Menulis permulaan dapat diberikan melalui proses pelatihan seperti                     
(a) tracing, (b) copying, (c) generating. Pada tahap pertama, anak-anak itu 
menebalkan huruf atau kadang-kadang memberikan warna pada huruf yang 
dipelajarinya. Pada tahap kedua, anak-anak menyalin huruf atau kata, sedangkan pada 
tahap ketiga, anak-anak mulai menyusun huruf-huruf itu menjadi kata tanpa menebali 
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atau menyalin lagi, ia membuat atau menulis kata-kata baru sesuai dengan yang 
diinginkannya. 
 Di samping  ketiga prosedur di atas juga dapat dikembangkan menulis 
permulaan dengan konteks cerita. Metode itu sering juga disebut sebagai 
developmental method. Dalam metode itu, tahap-tahap perkembangan menulis anak, 
yakni ideografik, silabik, alfabetik. Pada tahap ideografik yang menonjol ialah ide-ide 
yang diwujudkan dalam gambar-gambar, dalam tahap silabus sudah mulai kelihatan 
unsur-unsur suku kata nya, dan pada tahap alfabetik unsur huruf demi huruf mulai 
tampak. 
 Dalam metode konteks cerita atau metode perkembangan itu anak-anak 
diminta untuk bercerita dan menuliskan ceritanya tersebut, meskipun anak itu baru 
dapat menuliskan namanya saja. Misalnya, ia bercerita seandainya ia menjadi King 
atau Queen. Ia akan menggambarkan raja atau ratu itu menurut persepsinya sendiri 
kemudian ditambahkan huruf-huruf atau coretan-coretan yang menurut anak itu 
mengundang makna tertentu. Jika anak itu sudah selesai ia akan datang pada guru dan 
membacakan cerita itu. Guru memeriksanya dan kemudian memberikan koreksi pada 
kata-kata yang ditulis anak yang tidak sesuai dengan kaidah tata tulis dengan 
menuliskan  kata yang benar di bawah kata itu. Anak-anak akan memperhatikan  
model tulisan guru itu dan ia banyak belajar dari hal-hal semacam itu tentang konsep 
huruf, gabungan huruf menjadi suku kata dan kata. Tampaknya metode ini sangat 
menarik minat anak karena anak diberikan kesempatan untuk berekspresi sesuai 
dengan jati dirinya yang masih kanak-kanak. 
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4) Menulis Lanjutan 
 Setelah anak-anak dapat menulis dengan tulisan tangan secara memadai, tahap 
keterampilan menulis mulai diterapkan. Sebenarnya kegiatan menulis itu pun sudah 
mulai sejak anak belajar menulis dengan tangan karena pada saat itu dapat diterapkan 
metode perkembangan yang merupakan embrio menulis itu sendiri. 
 Ada beberapa cara yang digunakan dalam merancang menulis. Anak-anak 
dapat memperoleh gagasan pokoknya dari hasil sumbang saran di kelasnya, kemudian 
mereka memilih satu topik yang menarik minatnya. Anak dapat juga menciptakan 
topik utamanya. Pada kesempatan yang lain mungkin guru memberikan “a class 
formul ” dan anak menulis berdasarkan topik yang diberikan guru itu. 
 Untuk mengembangkan kemampuan menulis itu kegiatan menulis itu dapat 
berupa : 
a) Menulis untuk diri sendiri. 
b) Menulis untuk guru. 
c) Menulis untuk teman-temanya atau orang lain yang dikenalnya, dapat berbentuk 
surat, laporan hasil kerja, buku ceritera, laporan wisata sekolah, permintaan 
informasi ke suatu lembaga atau badan-badan tertentu. 
d) Menulis untuk kalangan yang lebih luas, yang tidak dikenal; dapat berupa 
menulis poster untuk peristiwa-peristiwa daerah; perlombaan; laporan untuk 
koran sekolah atau koran lokal, buku kecil tentang topik tertentu yang disimpan 
di perpustakaan. 
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 Tulisan-tulisan anak-anak dipajang di kelas atau di sekolah, bahkan buku 
untuk dibaca teman-temannya. Kegiatan seperti itu dapat memacu anak gemar 
menulis dan pada gilirannya akan meningkatkan kemampuan menulis mereka. 
5)  Sastra Anak-anak 
  Kegiatan bersastra pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
kebahasaan. Bacaan yang digunakan pada saat guru atau anak-anak membaca 
sebagian berupa karya sastra, baik prosa maupun puisi. 
  Kegiatan bersastra dapat berupa kegiatan apresiatif maupun ekspresif. Anak-
anak membaca sastra anak-anak yang berupa prosa, kemudian memberikan komentar 
tentang bacaan tersebut. Kegiatan itu merupakan kegiatan apresiasi. Di samping itu, 
anak-anak juga mulai belajar menulis puisi secara sederhana, kegiatan ini merupakan 
kegiatan ekspresi. 
  Dalam aktivitas pembelajaran sastra seorang guru harus mulai mengakrabkan 
anak dengan dunia sastra. Misalnya, ketika mengajarkan puisi. Guru mengajak anak-
anak untuk mengakrabi apa yang ada di lingkungannya. Sebelum menulis puisi guru 
mengajak anak-anak menjelajah topik atau tema yang akan ditulis.  
  Contoh menjelajah topik sebagai berikut: 
                  Fragrant                             Sweet 
 
                                     Bitter  
 









               Fresh                                                    Singing                                       
                               Healthy                                                                                                          
                        Fertile           
                                                        Gambar 6 . Jelajah Topik / Tema 
 
  Dengan topik  plant  anak-anak dibawa untuk menjelajahinya dengan 
memperhatikan baunya, rasanya, suaranya, penampakannya dan seterusnya. Anak-
anak menentukan secara bebas apa yang dirasakannya. Setelah itu baru dimulai 
menulis puisi. Setelah guru memberikan contoh semacam itu anak-anak diminta 
untuk memilih sendiri topik yang mau ditulisnya dan diharapkan mengadakan 
penjelajahan lebih dulu baru menulis puisinya. 
  Karya-karya anak-anak itu, baik berupa prosa atau puisi tidak dibiarkan 
berlalu begitu saja. Karya itu dikumpulkan dan dibukukan, didokumentasikan di 
sekolah. Dengan demikian anak-anak merasa bangga dengan karyanya dan miat 
mereka terhadap sastra semakin terasa. 
  Kegiatan bersastra yang sangat penting juga ialah pembacaan cerita atau story 
telling. Membaca cerita keras-keras oleh guru tentang karya sastra merintis ke arah 
apresiasi sastra. Demikian juga tradisi sastra lisan dihidupkan lewat story telling. 
Guru bercerita pada anak-anak tentang berbagai macam folktale. Cara membacakan 
cerita itulah yang perlu digarisbawahi di sini. Guru harus mempunyai kiat baik untuk 
memikat anak dengan cerita itu. Ia dapat menggunakan peralatan-peralatan sederhana 
untuk menghidupkan cerita itu. Ia juga memiliki keterampilan yang sangat baik 
sebagai story teller, meskipun bukan story teller profesional. Namun, guru perlu 
Look Sound 
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menghayati benar-benar berniat untuk bercerita dengan baik kepada anak-anak. 
Untuk lebih menghidupkan situasi, anak-anak tidak dibiarkan pasif sebagai 
pendengar, tetapi dilibatkan secara langsung dalam cerita itu, ikut bergerak, ikut 
menyanyi, ikut berbisik, berteriak, dan sebagainya. Untuk itu tradisi story telling  
sebaiknya dibudayakan di  sekolah dasar untuk meningkatkan minat anak-anak 
terhadap karya sastra, sekaligus juga untuk meningkatkan motivasi anak agar gemar 
membaca. 
  Untuk menggalakkan kehidupan bersastra di sekolah, guru harus mempunyai 
kiat-kiat tertentu, yakni: 
a) Menyediakan buku-buku sastra yang benar-benar berkualitas dan bevariasi dan 
jumlah yang memadai untuk anak-anak dalam berbagai tataran kelas. 
b) Memberikan kesempatan untuk membaca sastra itu di sekolah maupun di rumah. 
c)  Memberikan atmosfir yang segar baik fisik maupun sosial. Misalnya, setiap kelas 
memiliki sudut sastra. 
d) Guru atau orang tua harus menjadi model yang baik dalam kegiatan membaca 
sastra atau bersastra. 
e) Guru atau orang tua dibiasakan berbagi pengalaman sastranya kepada anak-anak. 
Demikian juga anak-anak dibiasakan berbagai pengalaman sastranya dengan 
guru, orang tua, maupun kawan- kawannya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
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   Dalam bagian ini akan dikemukakan beberapa hasil penelitian yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian ini. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sri Sukarni (1998) dalam tesisnya yang 
berjudul “Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar” menghasilkan temuannya 
bahwa pengajaran bahasa Inggris di SD Kanisius Baciro Yogyakarta dilaksanakan 
secara informal, tidak menekankan pada pencapaian kurikulum mulok bahasa Inggris. 
Oleh karena diberikan secara informal, maka materi, metode penyampaiannya 
disesuaikan dengan kebutuhan dan ciri umum siswa sekolah dasar. Materi pelajaran 
ditekankan pada pemahaman kosa kata yang berada di lingkungan sekitar siswa dan 
penyampaiannya melalui permainan dan nyayian. 
Penelitian yang dilaksanakan oleh Abdul Muth’im (1995) dalam tesisnya 
yang berjudul “The Perception of Community Toward The Teaching and Learning 
English at Elementary in Kotamadya Banjarmasin”. 
 Penelitian-penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran 
bahasa Inggris di SD memiliki daya tarik dan penting  dilaksanakan. Penelitian 
tentang pembelajaran bahasa Inggris dipandang menarik sebab penelitian ini 
diharapkan dapat menghasilkan deskripsi yang relatif utuh menyeluruh tentang 
realisasi pembelajaran bahasa Inggris dalam konteks senyatanya. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 Pembelajaran bahasa Inggris pada dasarnya adalah suatu proses terjadinya 
interaksi guru-siswa, siswa-siswa, siswa-guru, melalui kegiatan terpadu dari bentuk 
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kegiatan yakni kegiatan belajar siswa dengan kegiatan mengajar guru. Titik berat 
pembelajaran bahasa Inggris adalah siswa berlatih menggunakan bahasa itu. Belajar 
pada hakikatnya adalah proses perubahan tingkah laku yang disadari. Mengajar pada 
hakikatnya adalah usaha yang direncanakan melalui pengaturan dan penyediaan 
kondisi yang memungkinkan siswa melakukan berbagai kegiatan belajar bahasa 
seoptimal mungkin. Dalam proses pembelajaran terdapat komponen-komponen yang 
saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain. Komponen-komponen 
tersebut ialah tujuan pembelajaran, model silabus, bentuk dan prosedur pembelajaran, 
materi pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar.     
 Di dalam ruang kelas bahasa Inggris, proses pembelajaran merupakan proses 
interaksi dan komunikasi. Interaksi pembelajaran bukan hanya komunikasi satu arah 
dari guru kepada peserta didik saja, melainkan mengarah pada komunikasi yang 
optimal antara guru dengan peserta didik dan sesama peserta didik. 
 Peran guru dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif akan 
berjalan baik apabila guru berkemampuan tinggi di dalam menyelenggarakan proses 
pembelajaran. Pembelajaran bahasa Inggris yang efektif mempersyaratkan adanya 
keterlibatan guru dan murid secara interaktif. Kelas yang didominasi guru membatasi 
kemampuan siswa untuk berekspresi dan bereksperimen dengan bahasa. Guru yang 
ingin menciptakan kualitas kelas yang efektif harus memiliki sensitivitas yang tinggi 
terhadap situasi dan kebutuhan siswa. Pada saat yang sama guru dituntut memiliki 
keterampilan dan kreativitas menentukan bentuk dan prosedur pembelajaran  yang 
tepat sesuai dengan kondisi dan lingkungan kelas yang dihadapi.  
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 Peran siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris ditunjukkan dari keterlibatan  
mereka dalam pembelajaran, bahasa yang digunakan, cara mereka berinteraksi 
dengan menggunakan bahasa Inggris, bagaimana mereka memberikan respons, dan 
sebagainya. Pembelajaran bahasa Inggris tidak akan berhasil apabila pelaksanaannya 
siswa hanya duduk pasif, sedangkan guru sibuk di depan kelas menyampaikan materi 
pelajaran. Untuk itu seorang guru hendaknya memahami silabus, menyusun tujuan 
pembelajaran yang jelas dan operasional, menentukan materi pembelajaran yang 
sesuai, menggunakan strategi pembelajaran yang tepat, agar aktivitas pembelajaran di 
dalam kelas berjalan dengan efektif dan efisien. 
Untuk membangun kegiatan pembelajaran yang optimal harus dirumuskan 
tujuan pembelajaran yang operasional. Tujuan pembelajaran bahasa Inggris di SD 
harus dirumuskan dengan jelas dan wajar dengan tidak mengabaikan ciri-ciri umum 
anak seusia SD. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran bahasa Inggris di SD harus 
mengacu dan  bertumpu pada minat, kebutuhan, situasi dan lingkungan mereka. 
 Model silabus bahasa Inggris di SD sebagai muatan lokal ditata dan 
diorganisasikan dalam berbentuk Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) dan 
merupakan salah satu bagian kurikulum yang berlaku. Model silabus sebagaimana 
tercermin dalam GBPP menjadi acuan dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
 Bentuk dan prosedur pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing 
mengalami perkembangan dari masa ke masa. Kemajuan yang begitu pesat di bidang 
komunikasi berpengaruh juga terhadap strategi pembelajaran bahasa. Strategi 
pembelajaran yang digunakan guru berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa. 
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Siswa akan aktif dalam pembelajaran apabila pengaturan atau pengorganisasian siswa 
(individual, kelompok, atau klasikal), serta pemanfaatan tempat dan waktu dilakukan 
bervariasi, sehingga siswa tidak merasa bosan dalam belajar.  
 Materi pelajaran yang diberikan pada siswa harus sesuai dengan tuntutan dan 
dalam rangka memenuhi kebutuhan siswa, memperhatikan minat, dan perhatian 
siswa, serta sesuai dengan kondisi lingkungan siswa. 
 Evaluasi secara umum bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh taraf 
keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Secara khusus, evaluasi 
bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa. Evaluasi dikatakan berhasil apabila 
hasil yang dicapai siswa sesuai dan berorientasi pada tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan. Evaluasi yang baik haruslah memiliki alat ukur yang tepat (valid) dan 
dapat dipercaya (reliable). Pada pelaksanaan evaluasi terhadap materi bahasa Inggris 
dapat dilakukan dengan cara tertulis (written test), tes lisan (oral test) atau pun tes 
perbuatan (performance test).    
 Secara visual alur kerangka berpikir tentang “Pelaksanaan Pembelajaran 
Bahasa Inggris di Sekolah Dasar” tersebuti digambarkan sebagai berikut: 



































































METODOLOGI  PENELITIAN 
Dalam bab ini secara berturut-turut dibahas tentang tempat dan waktu 
penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, objektivitas 
dan keabsahan data, dan teknik analisis data. 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar yang sudah melaksanakan 
pembelajaran bahasa Inggris sebagai muatan lokal.  Sekolah Dasar yang dimaksud 
adalah SD Negeri Salatiga 06 dan SD Negeri Sidorejo Lor 02. Dipilihnya dua sekolah 
dasar didasarkan pada beberapa pertimbangan : 
1. Kedua sekolah dasar tersebut memasukkan materi pelajaran bahasa Inggris  
sebagai muatan lokal. 
2. Kedua sekolah dasar tesebut memiliki guru bahasa Inggris yang berlatar belakang 
bahasa Inggris. 
3. Atas pertimbangan tujuan umum penelitian yaitu untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran  bahasa Inggris di sekolah dasar. 
4. Keunikan pembelajaran bahasa Inggris di dua sekolah dasar tersebut yakni di satu 
sisi, di SD Negeri Salatiga 06 diajar oleh guru yang berpengalaman dan sekaligus 
menjadi koordinator guru bahasa Inggris se Salatiga. Sementara itu, di SD Negeri 
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Sidorejo Lor 02 diajar oleh guru yang relatif belum berpengalaman   (Graduate 
Fresh). 
Sebelum menentukan tempat penelitian, peneliti mengadakan penjajagan 
lapangan sebagai kegiatan pra penelitian sebelum peneliti menulis proposal. 
Pengamatan awal ini dilaksanakan untuk mengetahui gambaran umum dari SD 
Negeri Salatiga 06 dan SD Negeri Sidorejo Lor 02 yang telah melaksanakan muatan 
lokal bahasa Inggris. 
Setelah itu, atas dasar perijinan formal peneliti dapat mengumpulkan data 
yang dilaksanakan mulai Februari 2005 sampai dengan Juli 2005 
 
B.  Pendekatan  Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk etnografi 
yaitu suatu penelitian yang diarahkan pada latar belakang ruang kelas dan perilaku 
guru dan siswa sebagai subjek penelitian secara holistik dan kontekstual.  Holistik 
berarti  dengan berada di lapangan peneliti lebih memahami konteks data dalam 
keseluruhan situasi dalam hal ini pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar, 
sehingga mendapat pemahaman yang menyeluruh. Kontekstual berarti peneliti 
mengumpulkan dan mencatat data yang sangat terinci mengenai hal-hal yang 
bertalian dengan pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar di Kota Salatiga. 
 Metode etnografi dalam penelitian ini digunakan dalam rangka mendapatkan 
makna untuk membangun pengertian yang sistematik dalam mendeskripsikan dan 
menerangkan prespektif orang tentang perilaku manusia dari: 1. hal yang dikatakan 
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orang: guru, siswa, kepala sekolah, orang tua , 2. cara orang bertindak: interaksi guru 
dan siswa, siswa dan siswa, peran siswa dan peran guru, 3. berbagai artefak yang 
digunakan  orang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Inggris di SD: benda-benda 
atau barang-barang yang mendukung pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris di 
sekolah dasar. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat dijabarkan pada dimensi antara lain: 
Pertama, guru dan siswa yang terlibat dalam pembelajaran bahasa Inggris;  Kedua, 
aktivitas yang dilakukan guru dan siswa, serta piranti lain yang terlibat dalam 
pembelajaran, Ketiga, tempat, yaitu sekolah sebagai tempat aktivitas pembelajaran 
bahasa Inggris, dan Keempat  waktu terjadinya proses interaksi pembelajaran bahasa 
Inggris baik di SD Negeri Salatiga 06 maupun di  SD Negeri Sidorejo Lor 02. 
 Dengan didasarkan pada dimensi di atas maka metode etnografi memiliki 
relevansi dengan objek yang akan dikajinya, dan dapat digunakan sebagai landasan 
untuk mengembangkan teori secara induktif (grounded theory) yang diharapkan dapat 
menyikap perilaku guru dan siswa dan hubungan antar keduanya dalam kegiatan 
pembelajaran bahasa Inggris dalam latar ruang kelas. 
 
C. Sumber  Data 
 Data penelitian ini berupa data kualitatif yang berkaitan dengan latar ruang 
kelas bahasa Inggris di sekolah dasar. 
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 Menurut Bogdan dan Bliken (1992: 63) latar penelitian sebagai sumber data 
terdiri dari tiga aspek yaitu, 1. suatu tempat khusus dalam suatu lembaga,  2. 
sekelompok orang-orang tertentu,  dan 3. beberapa aktivitas di sekolah. 
 Sumber data utama menurut Lofland dan Lofland (1984: 47) adalah kata- kata 
dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, dan   lain-lain. 
 Senada dengan pendapat  di atas, maka   sumber   data   dalam    penelitian   
ini digali dari : 
1. Peristiwa, yaitu proses belajar-mengajar bahasa Inggris di dalam kelas SD. 
2. Informan, yaitu kepala sekolah, beberapa siswa dan guru bahasa Inggris di SD 
Negeri Salatiga 06, dan SD Negeri Sidorejo Lor 02. Guru tersebut dipilih karena 
berlatar belakang dan berijazah bahasa Inggris. Oleh karena itu, dianggap 
memiliki kompetensi dalam bidang bahasa Inggris dan mampu 
membelajarkannya di sekolah dasar. 
3. Dokumen, yaitu informasi tertulis yang berkenaan dengan pengajaran bahasa 
Inggris di SD Negeri 06 Salatiga. Dokumen yang dipilih adalah Surat Keputusan 
Kakanwil Depdikbud Propinsi Jawa Tengah No. 308/I03.A/I/1995, Kurikulum 
Muatan Lokal Sekolah Dasar Mata Pelajaran Bahasa Inggris di SD; rencana 
pembelajaran, materi pembelajaran, ketentuan pemberian izin pengajaran bahasa 
Inggris sebagai muatan lokal sekolah dasar di Propinsi Jawa Tengah. 
 
D. Teknik  Pengumpulan  Data 
 c 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengamatan. 
Pengamatan  (observasi)  dilaksanakan  pada  saat  berlangsungnya    kegiatan  
pembelajaran  bahasa  Inggris  di SD Negeri Salatiga 06 dan SD Negeri Sidorejo Lor  
02, dan  terhadap  semua  aspek  yang  berada  dalam lingkungan subjek penelitian.
 Pengamatan berperan serta dilakukan dalam penelitian ini dalam rangka 
memperoleh kesimpulan tidak saja mengamati suatu peristiwa dengan cara 
mengamati, mendengarkan dengan secermat mungkin sampai pada hal-hal 
sekecilpun. Menurut Bogdan (1972: 3) pengamatan berperan serta dalam penelitian 
yang bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama antara peneliti 
dengan subjek dalam lingkungan subjek, dan selama itu data dalam bentuk catatan 
lapangan dikumpulkan secara sistematis. 
 Latar sekolah dasar dalam pembelajaran bahasa Inggris akan menjadi bagian 
pengamatan yang cermat. Untuk itu dilakukan jalinan interaksi secara reguler tidak 
hanya dengan guru dan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris, tetapi juga 
dilakukan terhadap kepala sekolah, guru, dan staf lain untuk mendapat catatan 
fenomena yang terjadi dan disempurnakan menjadi catatan lapangan. 
 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan terhadap informan yaitu:  a. kepala sekolah dan     
guru-guru dimaksudkan untuk memperoleh gambaran umum tentang pelaksanaan 
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pengajaran bahasa inggris di SD Negeri 06 Salatiga dan SD Negeri 02 Sidorejo Lor. 
Selain itu, untuk memperoleh gambaran umum kondisi lingkungan tempat kegiatan 
belajar mengajar. Wawancara dilakukan di kantor kepala sekolah dan di kantor guru 
SD Negeri 06 Salatiga dan SD Negeri 02 Sidorejo Lor;  b. beberapa siswa kelas IV 
SD Negeri 06 Salatiga dan SD Negeri 02 Sidorejo Lor sebagai informan dalam 
rangka memperoleh gambaran umum mengenai kegiatan yang mereka lakukan dalam 
belajar, minat dan motivasinya terhadap bahasa Inggris. Wawancara dilakukan secara 
informal di luar kelas dengan harapan tidak mengganggu proses pembelajaran;  c. 
guru bahasa Inggris SD Negeri 06 Salatiga dan SD Negeri 02 Sidorejo Lor sebagai 
informan kunci diarahkan untuk mengetahui peran atau fungsi yang dilakukan dalam 
kegiatan belajar mengajar bahasa Inggris di sekolah dasar. Wawancara dilakukan 
secara berulang-ulang di sekolah maupun di luar sekolah. 
 Teknik pengamatan dan wawancara dipedomani dan  dikembangkan seperti 
dikemukakan oleh Spradley (1980: 34) yakni dalam wawancara dilakukan secara 
deskriptif, struktural dan mengajukan pertanyaan kontras. Pengamatan dilakukan 
secara deskriptif, terfokus, dan selektif.  
 Proses pengamatan dan wawancara tersebut di atas dapat di gambarkan 
sebagai berikut : 
 
   
  
   Observasi 
kontras 
   terfokus 






Gambar 8. Proses Teknik Pengumpulan Data Menurut Spradley (1980:34) 
Metode wawancara digunakan untuk menggali data pelaksanaan pembelajaran 
bahasa Inggris di SD Negeri Salatiga 06 dan SD Negeri Sidorejo Lor 02. Secara 
khusus wawancara ditujukan kepada informan kunci.  
Tahap pertama wawancara deskriptif dilakukan terhadap kepala sekolah, dan 
guru bahasa Inggris. Pada tahap ini wawancara dimaksudkan untuk memperoleh 
gambaran umum tentang pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris dikedua sekolah 
yang menjadi objek penelitian. Selain itu untuk memperleh gambaran umum kondisi 
lingkungan tempat kegiatan pembelajaran. Wawancara dengan kepala sekolah 
dilakukan di ruang kepala sekolah dan wawancara dengan guru dilakukan di luar 
kelas, di ruang guru, dan di rumah guru yang bersangkutan.  
 Wawancara deskriptif dengan siswa kelas IV dilakukan setelah jam 
pembelajaran bahasa Inggris dan diwaktu istirahat. Informasi yang diperoleh dari 
informan tersebut secara umum mengenai kegiatan yang mereka lakukan dalam 
pembelajaran, minat dan motivasinya dalam belajar bahasa Inggris. 
Dari  wawancara deskriptif tersebut kemudian dilakukan reduksi data dan 
analisis domein. Langkah-langkah analisis domein yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah dengan cara memilih satu hubungan semantik tunggal, mempersiapkan 
lembar kerja analisis domein dan memilih istilah pencakup dan tercakup yang sesuai 




struktural yang telah dilakukan pada informan yang telah ditentukan yaitu kepala 
sekolah dan guru bahasa Inggris. 
Data yang diperoleh dari wawancara struktural kemudian dianalisis. Pada 
tahap ini teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis taksonomi. Setelah 
analisis taksonomi selesai, langkah selanjutnya adalah melacak komponen dari 
masing-masing rangkaian kontras pada data hasil wawancara deskriptif. Namun 
demikian, data deskriptif tidak selalu lengkap dengan komponen-komponen  
rangkaian kontras yang dibutuhkan. Untuk itu dilakukan wawancara kontras dengan 
mengajukan pertanyaan kontras. Wawancara kontras ini merupakan tahap akhir dari 
rangkaian wawancara yang dilakukan kepada guru bahasa Inggris siswa kelas IV dan 
kepala sekolah.  
Pertanyaan kontras tersebut didasarkan pada rangkaian kontras yang telah 
disusun berdasarkan analisis taksonomi. Dari hasil wawancara kontras ini kemudian 
dilakukan analisis komponensial dan analisis tema yang terdapat dalam proses 
pembelajaran bahasa Inggris.  
Observasi digunakan sebagai teknik pemgumpulan data yang mengandalkan 
indera mata. Pengamatan deskriptif dilakukan penulis pada proses pembelajaran 
dengan cara melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran tanpa mengganggu atau 
mengakibatkan perubahan pada kegiatan pembelajaran. Pengamatan berperan serta 
yang dilakukan pada penelitian ini mencakup proses pembelajaran di dalam kelas, 
peran guru dan peran siswa dalam pembelajaran.  
 civ 
Pengamatan selanjutnya dilakukan secara terfokus pada kegiatan 
pembelajaran bahasa Inggris di kelas IV di SD Negeri Salatiga 06, dan SD Negeri 
Sidorejo Lor 02. Pengamatan selektif dilakukan pada proses  kegiatan pembelajaran 
berkaitan dengan tujuan pembelajaran, model silabus, bentuk dan prosedur 
pembelajaran, materi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, peran guru dan peran siswa 
dalam pembelajaran.          
        
3. Analisis dokumen 
Weber (1985: 9) menyatakan bahwa kajian isi adalah metode penelitian yang 
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang lahir dari 
sebuah buku atau dukumen. 
Untuk mendapatkan pesan yang objektif dan sistematis, dukumen yang 
digunakan adalah dokumen pada surat keputusan Kakanwil Depdikbud Propinsi Jawa 
Tengah No. 308/ I03.A/1995; kurikulum  muatan  lokal  mata  pelajaran bahasa 
Inggris; rencana pembelajaran; program pengayaan dan perbaikan mata pelajaran  
bahasa Inggris; materi pembelajaran bahasa Inggris; bentuk evaluasi mata pelajaran 
bahasa Inggris. Tujuannya adalah untuk melengkapi informasi- informasi yang telah 
diperoleh melalui pengamatan dan wawancara. 
Hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui pengamatan, wawancara, dan 
analisis dokumen tersebut dituangkan dalam bentuk catatan lapangan yang 
merupakan data mentah penelitian. 
 
E. Objektivitas dan Kredibilitas Data 
Untuk menjamin kredibilitas data, dalam penelitian ini digunakan teknik 
pemeriksaan yang menjadi acuan untuk menarik kesimpulan. Agar dapat 
dipertanggungjawabkan kredibilitasnya,  pemeriksaan data harus memenuhi empat 
kriteria, yaitu, derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 
kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). (Moleong, 2004: 
324) 
Derajat kepercayaan (credibility) digunakan dalam melaksanakan inkuiri 
sehingga tingkat kepercayaan penemuan informasi dapat tercapai, mempertunjukkan 
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derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian pada kenyataan 
ganda yang sedang diteliti.  
Kriteria keteralihan  (transferability) digunakan dalam memecahkan persoalan 
empiris bergantung pada kesamaan antara konteks pengirim dan penerima. Dalam 
melakukan pengalihan peneliti mencari dan mengumpulkan kejadian empiris tentang 
kesamaan konteks melalui penyediaan data deskriptif  yang cukup untuk membuat 
keputusan pengalihan data.  
Kebergantungan (dependability) digunakan dalam  pengulangan dan 
pengecekan kembali terhadap fokus penelitian. Jika dilakukan dalam dua atau 
beberapa kali pengulangan dalam kondisi yang sama dan hasilnya secara esensial 
sama maka tercapai tingkat reabilitasnya.  
Kepastian (confirmability) dilakukan peneliti untuk memastikan data yang 
diperoleh benar-benar objektif berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan objek 
yang diteliti. 
Dari empat kriteria di atas ditentukan teknik yang digunakan untuk memeriksa 
keabsahan data penelitian ini adalah teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan            
/ keajegan, triangulasi. 
1. Perpanjangan Keikutsertaan. 
 Perpanjangan keikutsertaan ditunjukkan pada kehadiran peneliti di lokasi 
yang menjadi latar penelitian yaitu SD Negeri Salatiga 06 dan SD Negeri Sidorejo 
Lor 02 dengan memperpanjang waktu melalui pengamatan terhadap proses kegiatan 
pembelajaran dan wawancara yang dilakukan beberapa kali baik di lokasi yang 
menjadi latar penelitian maupun di luar sekolah. Hal ini dilakukan untuk menghindari 
ketidakbenaran informasi dan untuk membangun kepercayaan pada subjek yang 
terlibat sebagai informan. Dengan interaksi yang sangat intensif ini, peneliti 
mendapatkan pemahaman informasi yang objektif juga dapat memastikan 
diperolehnya data yang kredibel. 
 
2. Keajegan/ ketekunan 
 Keajegan pengamatan dilakukan peneliti untuk mencari secara konsisten 
interprestasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan 
atau tentatif dengan memfokuskan pada masalah peneliti yang dirumuskan pada Bab I 
tesis ini. Oleh karena itu, hal-hal yang tidak relevan dengan masalah penelitian 
diabaikan. Sementara itu, ketekunan pengamatan dilakukan peneliti untuk 
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 
persoalan atau isu-isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan pada hal-hal 
tersebut secara rinci. Hal ini dilakukan peneliti untuk memperoleh pendalaman 
terhadap pokok persoalan yang menjadi fokus kajian. 
 
3. Triangulasi  
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 Menurut Moleong (2004: 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan memanfaatkan sarana di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Penelitian ini menggunakan 
dua teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
 Teknik triangulasi sumber dimanfaatkan untuk mengecek ulang dan 
membandingkan data yang diperoleh pada saat wawancara terhadap kepala sekolah, 
guru bahasa Inggris, dan para siswa kelas IV di SD Negeri Salatiga 06 dan di SD 
Negeri Sidorejo Lor 02, dan data hasil pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran di 
kelas, juga terhadap dokumen yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Inggris. 
 Sementara itu, triangulasi metode dimanfaatkan untuk mendapatkan  data 
melalui hasil dari satu metode, tidak hanya menggunakan metode pengamatan dan 
wawancara, tetapi juga menggunakan pencatatan terhadap dokumen yang terkait. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik Analisis Model 
Spradley, yaitu, analisis domein, analisis taksonomi, analisis komponensial, dan 
analisis tema. 
 Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti terhadap teknik analisis di 
atas sebagai berikut. 
 Tahap pertama, setelah dilakukan observasi dan wawancara deskriptif 
dilanjutkan dengan kegiatan analisis domein untuk mengetahui domein yang tercakup 
dalam kondisi lingkungan, peran guru,  dan peran siswa dalam proses pembelajaran 
bahasa Inggris di kedua SD Negeri tersebut, terutama domein yang berkaitan dengan 
tujuan pembelajaran, model silabus, bentuk dan prosedur pembelajaran, materi 
pembelajaran, dan bentuk hasil evaluasi. Dari hasil analisis domein dilanjutkan 
dengan pengamatan terfokus dan wawancara terstruktur sehingga dapat 
dikelompokkan menjadi tiga unsur pencakup, tercakup, dan hubungan semantik. 
 Tahap kedua, dilakukan analisis taksonomi. Tahap ini dilakukan setelah 
observasi terfokus dan wawancara struktural berdasarkan fokus yang telah dipilih 
dalam temuan beberapa domein yang tercakup dalam kondisi lingkungan, peran guru 
dan peran siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris di kedua SD tersebut. 
 Tahap ketiga, dilakukan analisis komponensial. Dalam hal ini peneliti mencari 
atribut-atrubut unsur dalam setiap domein berdasarkan observasi terseleksi dan 
wawancara kontras. Dengan cara mengkontraskan unsur-unsur dalam domein tersebut 
yang dapat dibedakan secara jelas dan tidak tumpang tindih.  
 Tahap keempat, dilakukan analisis tema. Tahap ini dilakukan setelah 
memperoleh pemahaman secara holistik terhadap data yang ditemukan. Selanjutnya 
dideskripsikan data tentang pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar 
terkait dengan tujuan pembelajaran, model silabus, bentuk dan prosedur 
pembelajaran, materi pembelajaran, bentuk hasil evaluasi, serta peran guru dan peran 
siswa dalam proses pembelajaran bahasa Inggris di  sekolah dasar.   
 Langkah-langkah analisis data pada keseluruhan proses penelitian tidak 
dilakukan setelah terkumpulnya data, akan tetapi dilakukan saat dan setelah data 
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terkumpul hingga memperoleh jawaban yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 
Juga menyatupadukan kegiatan pengumpulan data dengan analisis data. Untuk lebih 
jelasnya, alur yang digunakan peneliti dalam menganalisis data tergambar sebagai 
berikut : 
 
   
 





       




































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Dalam bab ini disajikan deskripsi hasil penelitian dan pembahasannya 
sebagai jawaban atas permasalahan sebagaimana yang dikemukakan pada 
Bab I. Deskripsi temuan dan pembahasan dimulai dari gambaran umum 
tentang lokasi penelitian dan dilanjutkan tentang pelaksanaan pembelajaran 
bahasa Inggris sekolah dasar di Salatiga. Adapun deskripsi yang terkait 
dengan pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris meliputi deskripsi tentang 
tujuan pembelajaran, model silabus, bentuk dan prosedur pembelajaran, 
materi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, peran guru dalam pembelajaran, 
dan peran siswa dalam pembelajaran.  
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1.   Deskripsi Hasil Penelitian  
 a. Lingkungan Fisik 
 Penelitian ini dilaksanakan di Kota Salatiga, Kecamatan Sidorejo, tepatnya di 
SD Negeri Salatiga 06 dan SD Negeri Sidorejo Lor 02. Secara geografis Kota 
Salatiga temasuk kota kecil dengan luas wilayah daerah hanya 5.678,11 ha, dan hanya 
terdiri dari empat kecamatan yaitu Kecamatan Sidorejo, Kecamatan Sidomukti, 
Kecamatan Tingkir, dan Kecamatan Argomulyo. Namun, meskipun Kota Salatiga 
termasuk kota kecil, atmosfer pendidikannya sangat kental, bahkan sebutan kota 
pendidikan terasa semakin melekat di hati masyarakatnya meskipun belum sepopuler 
Kota Yogyakarta. 
Di Kota Salatiga dengan penduduk yang hanya 146.467 jiwa terdapat sekitar 
25.000 mahasiswa pendatang (Suara Merdeka,10 April 2005, hal. 7). Selain mereka 
belajar di UKSW (Universitas Kristen Satya Wacana)  yang  menjadi ikon Kota 
Salatiga, sebagian dari mereka belajar di STIE (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi), 
STAIN (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri), dan juga di STIBA (Sekolah Tinggi 
Ilmu Bahasa). Di samping itu juga terdapat Sekolah Internasional yang secara 
otomatis memberikan warna terhadap pendidikan khususnya pendidikan bahasa 
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Inggris. Hal inilah yang menjadi pertimbangan dipilihnya Kota Salatiga dalam 
penelitian ini.  
Di Kota Salatiga saat ini terdapat 86 SD Negeri dan 10 SD Swasta; sedangkan 
di Kecamatan Sidorejo terdapat 24 SD Negeri dan 5 SD Swasta. Berikut ini disajikan 
deskripsi singkat tentang kedua sekolah tempat dilaksanakannya penelitian. 
SD Negeri Salatiga 06 terletak di Jalan Kartini 26 Salatiga berada di antara 
SMP Negeri 01 dan SMP Negeri 02 Salatiga. Keberadaannya terkesan seperti dalam 
satu kampus meskipun letaknya dibatasi pagar. SD Negeri Salatiga 06 memiliki 
sejarah yang panjang. SD ini berdiri ketika masa penjajahan Belanda. Ketika itu 
sekolah tersebut dipakai untuk pelatihan calon guru yang berasal dari Normal School 
(NS). Oleh karena itu,  SD ini dinamakan Sekolah Rakyat Latihan (SR Latihan). 
Setelah NS diubah menjadi Sekolah Guru Bantu (SGB), SD ini menjadi SD Salatiga 
06/SD Latihan. Pada tahun 1972-1983 SD ini menjadi salah satu yang menjadi 
Proyek Perintis Sekolah Pembangunan (PPSP), satu paket dengan SMP Negeri 02 
Salatiga. Pada saat itu SD ini bernama SD Latihan 06. Lama pendidikan ketika 
menjadi PPSP hanya selama lima tahun atau disebut Terminal 5 (T.5). Setelah lima 
tahun belajar dan lulus SD, siswa lulusannya dapat langsung meneruskan 
pendidikannya ke SMP Negeri 02 (waktu itu bernama PPSP), selama tiga tahun 
sehingga program ini dinamakan Terminal 8 (T.8). Artinya lima tahun pendidikan SD 
ditambah tiga tahun pendidikan di SMP. Setelah SGB berubah menjadi Sekolah 
Pendidikan Guru (SPG), SD ini masih menjadi tempat pelatihan calon guru. Ketika 
itu, SD ini berubah menjadi SD Negeri Salatiga 06 dengan SK Pembaharuan           
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No. 421.2/008385/97 dengan luas tanah 5.070 m2. Sejak Juni 2004, pengelolaan SD 
tersebut dipercayakan pada Dra. Hj. Suharnanie T, M.Pd selaku kepala sekolah. 
  Jumlah guru di SD Negeri Salatiga 06 ada 11 orang yang terdiri dari enam 
orang guru kelas, guru agama Islam, Kristen, Katholik masing masing 1 orang, satu 
guru olahraga, dan satu orang lagi mengampu pelajaran bahasa Inggris. Guru-guru 
tersebut mengampu sejumlah 257 siswa yang terbagi dalam enam kelas. 
 Bangunan Gedung SD Negeri 06 Salatiga terletak di antara SMP Negeri 01 
dan SMP Negeri 02 Salatiga yang berada dalam satu kompleks yang sejuk, rapi, dan 
indah. Memasuki gerbang sekolah tersebut, para tamu akan merasakan nyaman, 
dengan halaman berpaving luas, dikelilingi pagar pembatas sebelah utara SMP Negeri 
01 dan sebelah Selatan SMP Negeri 02. Sementara itu, pagar di belakangnya dipakai 
sebagai pembatas dengan jalan kampung. Di depan pagar sekolah terdapat jalan 
seluas ± 4 m. Seberang jalan ini ada hamparan lapangan dengan berbagai macam 
tanaman peneduh yang biasanya dipakai untuk bermain atau berolahraga siswa-siswa 
dari sekolah yang masih berada satu kompleks, bahkan kalau sore dimanfaatkan 
warga kampung untuk bermain atau berolahraga. 
 Di bagian sebelah kiri depan SD tersebut, berdiri sebuah bangunan yang 
masih baru dan megah yang  bernama PSB (Pusat Sumber Belajar). Di dalam 
bangunan itu tersimpan berbagai macam alat peraga. Kebanyakan alat peraga yang 
disimpan adalah alat peraga untuk Mata Pelajaran IPA dengan kondisi yang juga 
masih baru. Gedung dan alat peraga yang tersimpan tesrebut merupakan bantuan dari 
Jerman. Di gedung ini juga biasanya digunakan untuk pertemuan guru-guru SD di 
Salatiga. 
 Di belakang gedung PSB terdapat mushola. Meskipun tidak terlalu besar 
mushola ini cukup bagus untuk ukuran mushola sekolah dasar. Mushola ini dibangun 
dari dana bersama para orang tua dan semua sivitas sekolah. Di mushola ini juga 
biasanya pada waktu sore hari dipakai untuk belajar agama anak-anak yang berada di 
lingkungan sekolah. 
Bagian sebelah kanan depan Gedung PSB terdapat ruang PKG (Pusat 
Kegiatan Guru) kurang lebih berukuran 8 x 9 m2. Di tempat ini biasanya digunakan 
kegiatan yang bersifat non-akademik, misalnya pertemuan para pengurus pembina 
pramuka, ekstra tari, atau paduan suara, dan lain-lain. 
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 Di belakang ruang PKG terdapat ruang koperasi dan sekaligus untuk kantin 
sekolah. Di ruang ini biasanya para siswa memanfaatkan waktu istirahat untuk 
membeli aneka makanan yang disediakan oleh pihak sekolah. Tempat ini menarik 
bagi warga sekitar karena mereka dapat menitipkan makanan kecil untuk dijual pada 
para siswa sehingga siswa tidak perlu keluar sekolah jika mereka menginginkan 
sesuatu. 
 Di belakang ruang koperasi tersebut terdapat tempat parkir yang disekat dan 
dimanfaatkan untuk dapur. Di dapur ini, bapak penjaga sekolah yang juga sebagai 
tukang kebun membuat dan menyiapkan minuman teh untuk para guru. 
  Di tengah-tengah antara mushola dan tempat parkir berjajar terdapat tujuh 
ruang atau lokal yang digunakan untuk ruang kelas VI yang berada di sebelah Utara 
kemudian ruang kelas V, ruang tamu dan kepala sekolah, ruang guru dan ruang UKS, 
ruang kelas IV, ruang kelas II, dan ruang kelas I. . 
Ruang tamu dan ruang kepala sekolah menjadi satu, tertata rapi, bersih dengan 
seperangkat meja tamu, satu buah almari buku yang menyimpan seri ensiklopedi 
anak, GBPP, kamus besar Bahasa Indonesia, suplemen kurikulum, 50 tahun 
Indonesia Merdeka. Semuanya tampak seperti baru meskipun di sini jenis buku yang 
ada tidak banyak. Satu rak almari kaca yang berisi berbagai piala dan satu almari lagi 
menyimpan alat peraga matematika dan IPS. Satu set meja kerja kepala sekolah, satu 
meja telepon, tempat minum dispenser berada di ruang ini juga. Di dinding ruang ini 
terpampang juga sejumlah foto berbingkai mantan-mantan kepala sekolah, dua buah 
whiteboard yang berisi rekapitulasi pencapaian target dan taraf serap ulangan harian 
terprogram semester I tahun pelajaran 2004/2005, program kegiatan kerja guru 
(KKG) Gugus Kartini. 
Ruang guru kira-kira berukuran 8 x 8 m2 di dalamnya terdapat meja dan kursi 
masing-masing guru, dan seperangkat meja tamu. Di ruang ini pula terdapat beberapa 
almari sebagai penyekat batas ruang UKS. Papan tulis terpajang di dinding berisi 
jadwal pelajaran sekolah. Papan tulis ini juga dipakai untuk menuliskan kalau ada 
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pengumuman yang harus disampaikan. Di ruang ini terdapat juga meja dan kursi 
untuk kepala sekolah, karena di ruang ini juga dipakai untuk rapat dewan guru 
dengan kepala sekolah. 
Perpustakaan sekolah berada di belakang Selatan bersebelahan dengan ruang 
kelas III. Perpustakaan ini dipakai juga untuk ruang komputer karena jika para siswa 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler komputer  menggunakan ruang ini. Sementara itu, 
ruang perpustakaan tidak banyak berfungsi karena selain koleksi bukunya tidak 
banyak juga buku-buku yang ada di sini sudah termasuk buku-buku lama. Di samping 
itu,  tidak ada tenaga khusus yang bertugas di perpustakaan karena di sekolah ini 
tidak ada tenaga administrasinya. 
Di bagian belakang ruang kelas terdapat beberapa rumah dinas yang terdiri 
dari satu rumah dinas penjaga ditempati oleh penjaga sekolah, tiga rumah dinas guru 
ditempati oleh tiga guru, rumah dinas kepala sekolah yang kebetulan juga ditempati 
oleh guru. Di depan halaman rumah dinas terdapat tanaman rambutan dan cengkeh. 
Kamar mandi dan WC sekolah berada di ujung belakang Selatan sekolah. 
Sementara itu, lokasi penelitian yang lain adalah SD Negeri Sidorejo Lor 02 
Salatiga yang berlokasi di Jalan Imam Bonjol 117, Kelurahan Sidorejo Lor, 
Kecamatan Sidorejo. Sekolah ini berdiri sekitar tahun 1928 hingga sekarang sudah 
berumur ± 77 tahun. Meskipun sudah sekian tahun berdiri, gedung ini tidak 
menampakkan gedung tua sebagaimana usianya yang sudah sekian lama karena 
gedung ini sudah direnovasi. Hal ini terlihat dari warna cat dindingnya yang masih 
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tampak baru. Lantainya berkeramik putih bersih dengan atap langit-langit berwarna 
putih juga. Gedung SD ini memiliki lahan seluas 670 m2. 
Berdasarkan statistik sekolah, jumlah siswa di SD ini mencapai 170 siswa 
yang diampu oleh sembilan orang guru. Guru yang berstatus negeri ada tujuh orang, 
dan guru yang berstatus guru bantu ada dua orang. Dari sembilan guru tersebut, enam 
orang guru bertugas sebagai guru kelas, dua orang guru sebagai guru agama Islam, 
dan satu orang guru sebagai guru olahraga. Saat ini pengelolaan SD tersebut dipimpin 
oleh seorang kepala sekolah yang bernama Ibu Suprapti. Beliau menjabat kepala 
sekolah di SD ini sejak  Desember 2000.  
Gedung SD Negeri Sidorejo Lor 02 menghadap Barat berada di tengah-tengah 
perkampungan. Namun demikian, tempatnya tidak begitu ramai. Di halaman sekolah 
terdapat beberapa pepohonan yang rindang. Ada dua pohon peneduh yang tinggi 
yaitu pohon rambutan dan pohon mangga. 
Jalan beraspal berada di depan sekolah dengan lebar ± 5 m, berfungsi sebagai 
jalan kampung bukan jalan umum. Jika mau ke sekolah ini, jalan ini sering digunakan 
masyarakat sekitar dan anak-anak karena tidak terlalu ramai. Pagar depan sekolah 
dicat dengan warna pink dan hitam yang sudah berwarna kusam. Tinggi pagar  ± 1 m. 
Pagar sebelah kiri membatasi jalan kampung, pagar sebelah kanan membatasi kebun 
pisang, sedangkan di belakang sekolah ini belum berpagar dan berdekatan dengan 
rumah-rumah penduduk sekitar. 
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Memasuki gerbang sekolah ini, pengunjung akan merasakan kesejukan karena 
di halaman sekolah tersebut terdapat beberapa pohon rindang. Di halaman ini juga 
dipakai pihak sekolah untuk upacara bendera dan tempat bermain anak-anak. 
Ruang kelas IV, V dan VI menghadap ke Utara, sedangkan ruang kelas I, II, 
III menghadap ke Barat. Masing-masing ruang kelas memiliki ukuran  ± 8 x 7 m2. 
Ruang guru, ruang tamu dan ruang kepala sekolah menjadi satu, dengan ruang 
berukuran ± 8 x 7 m2 yang berada di depan ruang kelas II dan III. Ruang ini terasa 
agak sumpek karena antara ruang tamu, ruang guru dan ruang kepala sekolah disekat-
sekat dengan menggunakan almari. Almari yang berfungsi sebagai penyekat ruangan 
ini juga dimanfaatkan untuk menyimpan buku-buku, dokumen, dan arsip sekolah. Di 
sebalik almari juga dipasang papan tulis hitam berukuran 1,5 x 3 m berisi jadwal 
pelajaran SD Negeri Sidorejo Lor 02 dan grafik jumlah siswa. Di ruang ini juga 
terdapat almari kaca berisi alat peraga IPA, 1 buah boneka untuk alat peraga IPA, 
berbagai piala-piala lomba disimpan di sini juga. Sekat almari ruang kepala sekolah 
di sebaliknya terdapat kalender pendidikan. Papan tulis hitam berukuran 1,5 x 3 m 
menempel di dinding bagian utara berisi data identitas sekolah, keadaan murid dan 
guru di sekolah ini. 
Sekolah ini tidak memiliki kantin sekolah. Jika para siswa mau membeli 
sesuatu, di depan pagar sekolah ada orang berjualan makanan kecil sehingga anak-
anak memanfaatkan jajan di luar pagar sekolah. 
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Demikian juga untuk ruang koperasi tidak ada di sekolah ini. Koperasi 
sekolah ini berada di ruang guru yang hanya menyediakan alat-alat tulis dan simpan-
pinjam para guru. 
Ruang UKS dengan ukuran 2 x 7 m2 berada di antara ruang kelas IV dan 
ruang kelas I. Ruang perpustakaan sekolah juga tidak tersedia di sekolah ini, hanya 
kalau mendapat buku-buku dari pemerintah dibagikan ke kelas-kelas yang diletakkan 
di sudut ruangan kelas. Buku-buku yang ada di sekolah ini yakni buku-buku fiksi dan 
non-fiksi. Buku-buku non-fiksi misalnya, cara membuat tempe, sejarah/riwayat 
pahlawan, buku-buku keterampilan. Biasanya buku-buku ini sudah kuno. Buku baru 
biasanya hanya buku paket pelajaran itupun tidak dapat untuk sejumlah murid, 
sehingga kalau siswa mau mambaca atau meminjam harus secara bergiliran. 
Di belakang ruang kelas I, II dan III terdapat tiga buah rumah dinas yang 
masing-masing berukuran 5 x 9 m2. Namun karena yang menempati rumah dinas ini 
hanya satu guru , maka tiga rumah dinas ini digabung menjadi satu. Di samping Utara 
rumah dinas terdapat dapur, WC, gudang, dan sumur. 
 
 
 b. Penataan  Kelas IV 
 Ruang kelas IV SD Negeri Salatiga 06, tempat dilakukannya pengamatan, 
letaknya di antara ruang kelas III dan kantor guru. Ruang kelas ini menghadap ke 
Timur dengan berdaun pintu dua di sebelah Utara. Jumlah jendela yang ada di ruang 
kelas ini ada dua buah di depan, dan tiga buah jendela yang berjajar berada di bagian 
belakang. Pintu dan jendela semuanya bercat biru. Tembok luar bercat hijau, 
separonya berkeramik dengan warna yang senada, menambah keindahan ruang kelas. 
Ruang kelas ini berukuran 8 x 8 m2 dengan lantai yang berkeramik warna putih 
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menyiratkan suasana  ruangan yang nyaman didukung pencahayaan yang cukup 
bagus dan ventilasi yang memadai sehingga memungkinkan sirkulasi udara berjalan 
dengan baik. 
 Kursi dan meja siswa diatur menghadap ke Utara. Setiap meja yang ada di 
ruang kelas ini dipakai oleh dua orang anak yang masing-masing anak satu buah kursi 
kayu. Sementara itu, meja guru berada di sebelah Barat berhadapan dengan tempat 
duduk siswa. Meja siswa diatur berderet empat, satu deret di sebelah Timur, satu 
deret di sebelah Barat, dan dua deret berada di tengah-tengahnya. Masing-masing 
deret diberi jarak untuk berjalan guru dan siswa dari belakang ke depan agar lebih 
leluasa. 
 Papan tulis hitam menempel di dinding depan, di atasnya terdapat gambar 
presiden dan wakil presiden, gambar burung garuda disertai teks Pancasila 
berbingkai, serta satu buah jam dinding. Menuju papan tulis dibuat trap lebih tinggi 
untuk memudahkan siswa menulis di papan tulis. 
 Dua buah almari kayu diletakkan sejajar dengan papan tulis berada di 
belakang meja dan kursi guru. Alat peraga pelajaran IPA berupa tiruan tengkorak 
manusia bersandar di samping almari di dekat papan tulis. Di antara papan tulis dan 
almari terdapat dua buah penggaris segitiga, satu buah busur dan satu buah jangka 
yang semuanya terbuat dari kayu tergantung di paku yang ditancapkan pada dinding 
tembok.  Di atas almari terdapat satu buah kemucing dan gambar peta Indonesia      
yang tergulung. 
Tembok sebelah kanan berjajar dengan pintu tergantung satu serbet tangan 
dan satu kemucing. Di sebelahnya terdapat papan kecil berisi data presensi siswa, tata 
tertib siswa, jadwal piket siswa, dan daftar pengurus kelas. Sementara itu, di bagian 
kiri terdapat pajangan huruf Jawa, gambar wayang, jam dinding yang sudah mati, dan 
satu buah kalender. 
Pada dinding belakang dipajang satu buah papan tulis hitam yang memuat 
jadwal pelajaran, dan satu buah jam dinding peraga. Di sudut Barat belakang terdapat 
sapu lantai, kain pel, rak berwarna hijau berisi sejumlah stop map masing-masing 
anak yang berisi hasil kerja mereka. Di samping itu,  satu papan panel berwarna hijau 
menempel di dinding belakang memuat “Dosen kecil PPKn kelas IV SD Negeri 06 
Salatiga”, tertera dosen: Nurita, Intan, dan Sekar, di bawahnya ditandatangani guru 
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mata pelajaran Dra. Hj. Harnani. Menurut keterangan salah satu siswa yang bernama 
Etak, “Dosen kecil itu dipilih dari anak yang pandai, programnya disebut sarapan 
pagi.” Maksudnya kegiatan ini dilaksanakan sebelum pelajaran dimulai, yang 
memandu dan mengoreksi mata pelajarannya dosen kecil dan asistennya yang 
ditunjuk oleh guru. 
Jumlah siswa kelas IV seluruhnya 46 anak terdiri dari delapan belas anak laki-
laki dan 28 anak perempuan. Guru kelas Bp. Budi Ali seperti yang terpampang di 
depan kelas. 
 Setelah mendeskripsikan keadaan fisik ruang kelas IV SD Negeri 06 Salatiga, 
berikut ini dideskripsikan ruang kelas IV SD Negeri Sidorejo Lor 02.  
Ruang kelas IV SD Negeri Sidorejo Lor 02 berukuran 7 x 8 m2, berlantai 
keramik putih, dan berdinding tembok yang bercat biru. Memasuki ruang kelas IV 
ini, bagian depan dekat pintu terdapat jadwal piket, jadwal pelajaran, jadwal 
kelompok belajar yang masing-masing berbingkai menempel di dinding. Di 
bawahnya terdapat hiasan rumah yang terbuat dari triplek berkotak-kotak, di atasnya 
diberi judul “Breakfast” (nama program sekolah). Isi dari masing-masing kotak ini 
soal-soal mata pelajaran PPKn, bahasa Indonesia, IPS, IPA, matematika. Breakfast di 
sini digunakan untuk kegiatan ketika siswa datang ke sekolah. Setiap siswa yang 
datang langsung mengambil isi kotak yang berisi soal-soal dan dikerjakan sebelum 
jam pelajaran pagi hari dimulai. Di bawah kotak breakfast terdapat alat peraga berupa 
jam yang sudah tertera nama masing-masing anak. Setiap anak datang ke sekolah 
selalu memutar jam sesuai kedatangannya masing-masing. Tujuan aktivitas ini adalah 
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untuk mengecek kedatangan masing-masing anak sehingga guru mengetahui 
kehadiran masing-masing anak. Apabila anak datang terlambat, mereka tidak 
mendapatkan soal yang ada di kotak breakfast. Setiap soal yang ada di kotak 
breakfast berjumlah lima soal yang dibuat oleh anak-anak sendiri. 
Papan tulis hitam menempel di dinding depan, di atasnya terdapat gambar 
burung Garuda, gambar presiden dan wakilnya. Di samping kiri papan tulis terdapat 
cermin kecil berbingkai anyaman bambu hasil kerajinan tangan siswa, juga kotak 
tempat kapur dan penghapus. 
 Di depan sebelah kiri terdapat rak biru berisi buku tugas siswa dan sebagian 
kecil buku diktat, di sampingnya terdapat almari kayu. 
Meja murid ditata berderet tiga. Satu deret di sebelah Utara, satu deret di 
sebelah Selatan, dan satu deret di tengah-tengahnya. Antara deret satu dan yang 
lainnya diberi jarak untuk memudahkan guru dan siswa ke belakang dan ke depan 
dengan leluasa. Meja guru menghadap lurus dengan deretan meja siswa paling 
Selatan. 
Di dinding belakang menempel satu buah jam, tiga buah gambar pahlawan, 
gambar-gambar alat peraga seperti; IPA, matematika, agama. Di bagian belakang 
diberi enam buah meja di antaranya terdapat botol-botol bekas minuman dan 
beberapa kaleng. Alat-alat tersebut semuanya dipakai untuk praktik mata pelajaran 
IPA. Di sudut sebelah Selatan ada beberapa sapu lantai, kain pel, dan satu buah 
kemucing. 
Di dinding sebelah Utara terdapat tulisan huruf Jawa, huruf Arab, dan model 
tulisan huruf tegak bersambung. 
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Jumlah siswa kelas IV SD Negeri Sidorejo Lor 02 ada 29 orang anak, yang 
terdiri dari dua belas laki-laki dan tujuh belas orang anak perempuan. Guru kelasnya 
bernama  ibu Surtini. 
 
         c.  Lingkungan Sosial dan Budaya 
  Lingkungan sosial dan budaya yang dimaksud di sini adalah hubungan antar- 
komunitas sekolah dengan masyarakat. Interaksi antarkomunitas sekolah termasuk 
hubungan siswa dengan siswa, siswa dengan guru, guru dengan kepala sekolah dan 
staf yang lain. Sementara itu, interaksi antarkomunitas sekolah dengan masyarakat 
adalah interaksi antara pihak sekolah dengan masyarakat di lingkungan sekitar, wali 
murid, komite sekolah dan  lain-lain. 
Di SD Negeri Salatiga 06 interaksi antara siswa dengan siswa terjalin dengan 
baik dan akrab. Hal ini dapat dilihat baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Mereka bermain, bersenda gurau, berbagi makanan ketika istirahat, dan saling 
berbagi cerita. Bahkan ketika Andre dikunjungi ibunya pada waktu istirahat, ibunya 
membawa jeruk yang kemudian dibagi-bagikan kepada temannya yang lain juga. 
Untuk menumbuhkan minat dan bakat siswa, pihak sekolah menyalurkannya 
melalui kegiatan ekstrakurikuler, seperti menari, menyanyi, melukis, drum band, 
pelajaran komputer, pramuka, baca tulis Al-quran. Semua kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut dilakukan pada sore hari, dan semuanya berjalan dengan baik. Bahkan 
hampir setiap harinya selalu ada kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini. Ekstra 
kurikuler drum band diambilkan pelatih dari tentara. Kegiatan  pramuka di samping 
dibimbing oleh guru sendiri juga dibina oleh mahasiswa UKSW yang sedang 
berpraktik. Kegiatan  sempoa dan komputer diambilkan guru dari luar, dan lain-lain. 
Di samping itu,  pada sore hari atau sesudah jam pelajaran usai, terutama untuk murid 
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kelas VI masih ada pelajaran tambahan yang berupa pendalaman materi. Pelajaran 
tambahan ini diajarkan sendiri oleh guru kelas, sehingga tidak mengherankan jika 
sekolah ini termasuk yang berprestasi bagus. 
Hubungan siswa dengan guru terjalin dengan baik. Tidak terlihat ada murid 
yang takut berkomunikasi dengan guru baik di dalam maupun di luar kelas. Meskipun 
demikian, mereka tetap menghormati dan patuh kepada gurunya. Demikian pula 
hubungan antara siswa dan kepala sekolah terlihat akrab. Keakraban ini terwujud 
karena kepala sekolah sering kali membaur dangan para siswanya. Ketika bertemu 
saling bertegur sapa, saling bertanya, meskipun hanya sekedar basa-basi, tampaknya 
kepala sekolah ingin menjalin hubungan yang harmonis dengan siswa. 
Interaksi guru dengan guru terjalin penuh dengan kekeluargaan. Mereka 
saling bergurau, bercanda ketika waktu bertemu atau istirahat, atau ketika sebelum 
masuk kelas. Seperti tidak ada jarak, mereka saling mengobrol dengan akrabnya 
dengan menggunakan bahasa Jawa ngoko, hanya sesekali saja menggunakan bahasa 
Jawa kromo atau bahasa Indonesia. Tidak terlihat guru yang membaca koran atau 
buku-buku ketika waktu istirahat. Hanya sesekali bapak guru olahraga mengetik 
dengan menggunakan mesin ketik yang manual. Hanya sesekali terlihat beberapa 
guru sedang menulis (membuat rencana pembelajaran) diselingi obrolan ringan. 
Demikian juga hubungan antara guru dengan kepala sekolah. Meskipun 
kepala sekolah memiliki ruangan sendiri terlihat kepala sekolah sering berbaur 
dengan para guru. Guru dan kepala sekolah dengan santai membicarakan persiapan 
 cxxi
Porseni Tingkat SD/MI yang akan diikuti siswa putra yang mewakili kota Salatiga 
untuk maju ke tingkat karesidenan Semarang yang bertempat di Kendal. 
Interaksi komunitas sekolah dengan masyarakat terjalin pula dengan baik 
dilihat dari kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Hal ini tampak dari animo 
masyarakat untuk memasukkan anaknya di SD Negeri 06 Salatiga ini semakin 
banyak. Oleh sebab itulah,  tidak dihiraukan lagi, jika sekolah ini termasuk kelas yang 
gemuk sebab jumlah siswa pada setiap kelas rata-rata di atas 40 anak. 
Hubungan sekolah dengan orang tua murid lebih sering dilakukan secara 
informal. Menurut keterangan kepala sekolah, secara resmi sekolah hanya 
mengundang orang tua satu tahun sekali. Rapat-rapat sering hanya dilakukan dengan 
pengurus komite sekolah. Komunikasi dengan orang tua/wali murid sering dilakukan 
melalui surat yang dititipkan pada anak. Namun demikian, dukungan orang tua/wali 
murid terhadap program sekolah sangat baik. Hal ini terlihat dari adanya partisipasi 
orang tua terhadap kegiatan-kegiatan yang diadakan sekolah. Misalnya, semua siswa 
kelas IV memiliki buku LKS dan buku diktat bahasa Inggris sendiri-sendiri. 
Partisipasi orang tua untuk mengikutkan anaknya dalam berbagai pelajaran tambahan, 
meskipun harus mengeluarkan biaya tambahan. 
Demikian juga komunikasi dengan masyarakat di lingkungan sekitar dijalin 
dengan kegiatan sholat tarawih bersama secara bergiliran dengan tempat antar 
mushola. Kegiatan pengajian atau arisan RT juga diikuti oleh para guru yang 
bertempat tinggal di rumah dinas sekolah. Di samping itu sekolah dasar ini aktif 
berpartisipasi dalam berbagai macam kegiatan yang diadakan oleh pemerintah kota. 
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Dituturkan oleh ibu guru Tutik bahwa sekolah ini sering mendapat bantuan dana, alat 
peraga, bahkan termasuk salah satu sekolah yang mendapatkan dana hibah dari 
Jerman. Sebagai gambaran di Kota Salatiga hanya ada dua SD yang mendapat dana 
hibah dari Jerman, salah satunya adalah SD Negeri 06 Salatiga. 
Di SD Negeri Sidorejo Lor 02 interaksi komunitas sekolah dengan masyarakat 
hampir sama dengan kondisi di SD Negeri 06 Salatiga. Hanya saja bentuknya yang 
sedikit berbeda dikarenakan lingkungan di mana sekolah berada. Di SD Negeri 
Sidorejo Lor 02 input siswa berasal dari masyarakat sekitar saja, kalau ada sebagian 
kecil dari luar dukuh itu hanya dari golongan menengah ke bawah; sedangkan kalau 
di SD Negeri 06 Salatiga inputnya tidak hanya dari masyarakat sekitar. 
Perlu diketahui bahwa SD Negeri Sidorejo Lor 02 berlokasi tidak di tengah 
kota melainkan di tengah-tengah perkampungan penduduk. Lokasi tersebut 
menyebabkan bentuk interaksi yang berbeda. Misalnya, kalau ada siswa yang sakit 
guru dapat langsung mengantarkan pulang. Pada waktu hari raya Idul Fitri murid 
sekolah ini saling mengunjungi guru-gurunya. Bahkan ini dilakukan juga pada siswa 
yang telah lulus dari sekolah ini. 
Hubungan guru dengan guru nuansa kekeluargaannya sangat kental, baik 
dilakukan pada jam kerja maupun di luar jam dinas. Misalnya diadakan pertemuan 
setiap satu bulan sekali dengan tempat secara bergiliran. Kalau ada salah satu yang 
punya hajat saling bergotong-royong membantunya.  
Namun demikian dari sudut partisipasi orang tua/wali murid di sekolah ini 
tampak kurang mendukung, bahkan termasuk kesadarannya rendah dalam 
mendukung program-program sekolah. Sebagian besar orang tua/wali murid di SD 
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Negeri Sidorejo Lor 02 ini adalah swasta atau wirausaha yang kepeduliannya 
terhadap pendidikan anak-anaknya sangat kurang. Hal ini dapat dilihat dari 29 siswa 
anak kelas IV hanya beberapa saja yang memiliki buku diktat bahasa Inggris, 
meskipun ibu gururnya sudah mencarikan buku yang harganya paling murah. 
Demikian juga untuk kegiatan ekstrakurikuler, di SD Negeri Sidorejo Lor 02 ini 
hanya ada pramuka, itupun jarang dilakukan. Hanya jika mau menghadapi lomba 
baru latihan setiap hari. Tidak mengherankan jika prestasi akademiknya kurang 
menonjol. Hanya olah raga dan bidang keagamaan saja di SD ini yang menonjol. 
 
2.  Pembahasan 
 Berdasarkan deskripsi lokasi penelitian di atas, terlihat bahwa pada umumnya 
secara fisik SD Negeri 06 Salatiga ataupun SD Negeri Sidorejo Lor 02 mendukung 
aktivitas belajar mengajar yang baik. Hal ini disebabkan oleh lokasi sekolah yang 
strategis. SD Negeri Salatiga 06 berada dalam kompleks sekolah antara SMP Negeri 
01 dan SMP Negeri 02 Salatiga. Jalan yang luas beraspal, tidak berada di jalur umum, 
khusus untuk menuju sekolah ini, sehingga tidak bising dan ramai. Demikian juga 
lokasi SD Negeri Sidorejo Lor 02 relatif tenang dan nyaman meskipun berada di 
tengah perkampungan. 
Faktor sumber daya manusia juga mendukung aktivitas pembelajaran berjalan 
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari sejumlah guru minimal lulusan D-II PGSD. 
Beberapa guru lulusan sarjana (S1) bahkan satu orang kepala sekolah berijasah 
sarjana S2 (magister).  
Fasilitas sekolah dan sarana prasarana memberikan andil juga dalam 
menunjang proses pembelajaran yang baik. Hal ini dapat dilihat di kedua sekolah, 
ternyata dua sekolah dasar ini didukung fasilitas dan sarana prasarana yang berbeda. 
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 SD Negeri 06 Salatiga termasuk sekolah dasar yang paling lengkap fasilitas 
dan sarana prasarananya dibandingkan sekolah dasar di Salatiga lainnya. Kesadaran 
dan tingkat partisipasi orang tua dalam hal pendidikan di SD Negeri Salatiga 06 ini 
sangat tinggi, didukung kepercayaan pemerintah terhadap sekolah ini. Terbukti 
sekolah ini selalu mendapatkan kucuran dana, alat peraga, dan bantuan-bantuan lain, 
termasuk sekolah yang mendapatkan hibah dari negara Jerman sehingga dapat 
menjadi modal terwujudnya proses pembelajaran yang baik. 
Sementara itu, SD Negeri Sidorejo Lor 02 merupakan sekolah yang termasuk 
minim sarana dan prasarana maupun fasilitasnya. Hal ini disebabkan kurangnya 
kesadaran orang tua/wali murid terhadap pendidikan. Partisipasi para orang tua/wali 
murid juga tidak setinggi di SD Negeri 06 Salatiga sehingga ditemukan hanya 
beberapa anak saja yang terlihat memiliki buku teks bahasa Inggris. Meskipun guru 
telah menganjurkan untuk membeli, tentunya hal ini  mengakibatkan tingkat 
keseriusan dan keberhasilan dalam pembelajaran bahasa Inggris sangat kurang. Di 
samping itu faktor penunjang lain seperti alat peraga dan sumber pembelajaran di 
sekolah ini hanya sedikit sekali. Melihat kondisi seperti itu, guru perlu menyiasati 
kondisi yang serba kurang dengan jalan meningkatkan kualitas dan kelancaran proses 
belajar mengajar. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa faktor dukungan pembelajaran yang baik 
berkaitan erat dengan fasilitas dan sarana prasarana, latar belakang budaya, ekonomi, 
pendidikan dan pekerjaan orang tua. Sebaik apapun SDM yang terlibat di dalamnya, 
tidak akan berhasil jika tidak mendapatkan dukungan dari berbagai pihak. Berbagai 
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faktor yang dapat berpengaruh antara lain lokasi sekolah, partisispasi semua pihak 
yang berkompeten, dan kesadaran akan pentingnya arti pendidikan.                      
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kedua sekolah tersebut memiliki 
kesamaan dalam hal:  kualitas dan kondisi fisik bangunan, interaksi antar komunitas 
sekolah dengan masyarakat terjalin dengan baik, sumber daya manusia yang terlibat 
cukup baik sehingga memungkinkan terselenggaranya pembelajaran bahasa Inggris di 
sekolah dasar dengan baik. Sementara itu, perbedaannya terletak pada sarana-
prasarana dan tingkat partisipasi orangtua/wali murid dalam pembelajaran bahasa 
Inggris. SD Negeri  Salatiga 06 memiliki sarana-prasarana yang lebih lengkap dan 
didukung oleh partisipasi dan kesadaran terhadap pentingnya belajar bahasa Inggris; 
sedangkan di SD Negeri  Sidorejo Lor  02 memiliki sarana-prasarana yang minim 
sekali dan dukungan serta kesadaran orangtua/wali murid sangat rendah. Tentunya, 
hal ini berdampak pada perbedaan tingkat keseriusan dalam pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Inggris.  
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Menurut ibu guru Susi dan ibu Lila, sebagai muatan lokal pembelajaran 
bahasa Inggris di sekolah dasar diberikan dengan tujuan: 
a. Tujuan sebagai Sarana Pengenalan 
 Sebagai sarana pengenalan, tujuan dimaksudkan untuk memberi bekal pada 
siswa dalam mengembangkan kemampuan awal dalam berbahasa Inggris. Diharapkan 
dalam program pengenalan ini tumbuh sikap dan persepsi positif siswa, 
meningkatkan motivasi siswa dalam menggunakan bahasa Inggris, serta 
meningkatkan kesiapan siswa dalam menyongsong mata pelajaran bahasa Inggris 
yang akan didapat pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi (SLTP). 
 cxxvi 
Sikap dan persepsi positif, motivasi tinggi, kesiapan siswa dalam berbahasa 
Inggris sebagai modal awal yang ditanamkan pada siswa SD, sehingga pada saatnya 
nanti ketika mereka sudah memasuki SLTP, diharapkan sudah tidak asing lagi 
terhadap pelajaran bahasa Inggris. Belajar bahasa Inggris bukan merupakan beban, 
dan tidak menganggap bahwa bahasa Inggris itu sulit. Hal inilah yang diharapkan 
siswa mampu mencapai kemampuan berbahasa Inggris secara optimal. Berkaitan 
dengan sarana pengenalan tadi ibu Guru Susi  mengatakan : 
    “ Pokoknya bahasa  Inggris  di  SD itu agar anak “enjoy” mereka tidak 
tegang, kalau perasaanya senang otomatis mereka belajar bahasa Inggris itu 
tidak merasa sebagai beban. Apalagi mereka kan baru pertama mendapatkan 
pelajaran bahasa Inggris. Untuk  itu saya kira “enjoy” itulah yang harus 
diberikan pada siswa ” 
 
 Senada dengan ibu Susi, ibu guru Lila pun mengatakan bahwa tujuan yang 
diberikan dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah agar mereka “senang” terhadap 
bahasa Inggris. Dikatakan oleh ibu guru Lila sebagai berikut : 
 “ Ketika saya masuk pertama kali di sini (SDN 06 Salatiga) ibu  kepala 
sekolah (ibu Puji Astuti, kepala sekolah yang lama) berpesan: “Bu, jangan 
diberi bahasa Inggris yang sulit-sulit lho ya anak-anak! yang penting anak-
anak biar “senang” dulu lah, nanti pelan-pelan baru ditingkatkan sedikit 
demi sedikit ” 
 
 Pada tahapan  pengenalan ini guru lebih banyak memberikan kosa kata yang 
berkaitan dan dekat dengan lingkungan siswa. Misalnya, benda-benda yang ada di 
sekitar kelas mereka: window, door, table, chair, book, pen, eraser, dan lain-lain; 
warna-warna; angka-angka;  nama buah; nama hewan; nama-nama anggota badan; 
nama-nama anggota keluarga: father, mother, sister, brother, uncle, grandfather, 
grandmother, dan seterunya. Semua ini biasanya disajikan dengan disertai gambar-
gambar, game, puzzle, bernyanyi, dan lain-lain agar menarik bagi siswa. Kalimat 
sederhana dan unsur kebahasaan dimunculkan bersamaan dengan pemberian kosa 
kata. Misalnya, I have one sister 
   I have two sisters 
   Anita has two brothers 
   Adit has one sister, dan seterusnya. 
Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) tidak sepenuhnya menjadi 
acuan dan target utama dalam mencapai tujuan pada tahapan ini. Dengan 
pertimbangan kalau langsung diterapkan sesuai dengan GBPP terlalu sulit bagi siswa 
SD. Untuk itu lah anak-anak harus dikondisikan dahulu melalui tahapan pengenalan. 
Tahapan ini berlangsung sampai anak- anak betul-betul siap dan dianggap sudah 
memiliki kemampuan sederhana dalam berbahasa Inggris. Seperti yang diterapkan 
oleh ibu Susi pada siswa kelas IV SD Negeri Sidorejo Lor 02 saat Cawu II, ibu Susi 
baru memberikan materi Cawu I. Hal ini dilakukan karena tingkat kemampuan siswa 
yang kurang mendapat dukungan dari lingkungan (orang tua). Kurangnya dukungan 
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orang tua dapat dilihat pada siswa SD Negeri Sidorejo Lor 02 Salatiga, dari 29 siswa 
kelas IV ternyata hanya dua sampai dengan tiga orang siswa saja yang memiliki buku 
pegangan bahasa Inggris. 
Namun demikian, tidak berarti mengabaikan tujuan seperti yang digariskan 
dalam GBPP mata pelajaran bahasa Inggris. GBPP tetap dipedomani sebagai acuan 
pembelajaran, hanya tidak diterapkan secara kaku dan persis. Maksudnya, sejumlah 
topik yang dinyatakan pada Cawu I tidak harus diberikan pada saat Cawu I, dan 
seterusnya. Di samping itu mata pelajaran bahasa Inggris di kelas IV tidak 
dimasukkan dalam buku rapor siswa. Sebagai gantinya pada saat siswa menerima 
rapor diselipi selembar kertas berisi nilai ekstra kurikuler bahasa Inggris. 
 
b. Tujuan Memberi Keterampilan Dasar Bahasa Inggris secara Sederhana. 
 Empat keterampilan berbahasa yakni menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis serta apresisasi sastra dalam bentuk sederhana selalu muncul dalam setiap 
topik. Hal ini dinyatakan ibu Susi sebagai berikut : 
     “ Empat keterampilan dan apresiasi sastra selalu saya munculkan dalam 
KBM. Seperti ini lho bu! “(sambil menunjukkan model pembelajaran yang 
ditulis dalam lembar folio) ” sebagai berikut : 
 
1) Keterampilan membaca (Reading Skill). 
 Short reading (bacaan pendek) digunakan untuk mengawali  aktivitas 
pembelajaran inti setelah kegiatan awal di kelas. Hal ini ditegaskan oleh ibu Susi 
bahwa dari Reading ini akan memudahkan dalam mengembangkan keterampilan yang 
lain. 
 Setiap fase keterampilan selalu diikuti pertanyaan yang harus dikerjakan oleh 
siswa untuk mengetahui sampai di mana tingkat penguasaan siswa terhadap materi 
yang diberikan. 
 Di bawah ini dicantumkan contoh “short reading” yang dibuat ibu Susi 
dengan topik : Greeting and Parting. 
 “Budi is class four (maksudnya the fourth grade). He goes to school every 
morning. He says good bye to his mother and father. 
 The bell rings. The lesson begins. The teacher says good morning to the 
students. 
 At 12. 40 the school overs. All students say good bye to the teacher and thank 
you.” 
Fill these blanks !  Isilah titik – titik ini ! 
1. Budi is class……………………………………………………………… 
2. The bell ri………………………………………………………………… 
3. Budi says good………………….to his mother and father. 
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4. The lesson begins, the teacher says good…………...to the students. 
5. The students say th…………you to the teacher. 
2) Keterampilan Menulis (Writing Skill). 
 Keterampilan ini diberikan masih dengan topik yang sama “greeting and 
parting” . Konteks diberikan dalam sebuah gambar yang menunjukkan seorang anak 
laki-laki sedang memperkenalkan diri. Siswa diberi tugas untuk menuliskan beberapa 
kalimat perkenalan dengan nama dan keadaannya masing-masing. Aktivitas ini masih 
dibimbing oleh guru.  Contoh keterampilan menulis: 
                                                                          Hello good morning. 
  My name is Gilang Taufik Hernawan. 
  Please call me Afik. 
  I am nine years old. 
  I live on Jl. Imam Bonjol. 
  My father is a teacher. 
                                                    I have one sister and two brothers. 
                                                    I have to be a doctor. 
3) Keterampilan Berbicara (Speking Skill). 
 Keterampilan berbicara diberikan setelah keterampilan menulis. Dalam 
keterampilan ini disediakan tiga buah gambar pemandangan pagi hari, siang hari, dan 
sore hari. Bu Susi memberi contoh percakapan (dialogue). Dialog yang diberikan 
masih menggunakan topik yang sama. Kemudian siswa mempraktikkan dialog 
bersama teman secara berpasang-pasangan dibimbing   oleh guru. 
Contoh: Keterampilan berbicara. 
Dialogues student-student. 
(Practice with your partner) 
Dini  :      Hello, good evening. 
Tini  :      Good evening, Dini. 
Dini    :      How are you today? 
Tini  :      I am fine, thanks. 
Dini  :      Good bye Tini, see you. 
Tini  :      Good bye Dini, see you, too 
 Setelah siswa melakukan dialog, ibu Susi memberi pertanyaan yang harus 
dikerjakan di rumah (homework). Yang menarik untuk mempraktikkan keterampilan 
berbicara, ibu Lila memberi tugas pada siswa secara bergiliran untuk memimpin doa 
dalam bahasa Inggris. Kebetulan ibu Lila mengajar pada jam terakhir. Pada saat itu 
Febri mendapat giliran memimpin doa. Dia mulai memberi aba-aba   dengan 
mengucapkan:  
“attention” …..…setelah semuanya tenang baru Febri melanjutkan dengan 
“Pray begin” ! ……..stop !  
 Cara ini diterapkan Ibu Lila sebagai upaya melatih para siswa agar terampil 
berbicara dalam bahasa Inggris, meskipun dalam bentuk sederhana.  
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 Unsur kebahasaan “Language Focus” diberikan dengan tujuan untuk 
memantapkan pemahaman anak tentang topik yang diberikan “greeting and parting”. 
Diharapkan anak-anak dapat menggunakan kalimat “greeting and parting” sesuai 
dengan konteks yang diberikan. Misalnya, kalimat sapaan: Anak-anak dapat 
menggunakan good morning, afternoon, evening atau hello, hi. 
 How are you ?                 Fine thanks. 
                   I’ m fine, thank you. 
                   I’ m just fine, thanks. 
                   I’ m very well, thanks. 
                   I’ m very well, thank you and you? 
Dalam hal ini penekanannya bukan pada unsur kebahasaannya tetapi lebih 
kepada penggunaan atau fungsi bahasanya. Berkaitan dengan unsur kebahasaan Ibu 
Lila memberikan model sebagai berikut. 
Guru  :     Adit is reading a book. 
Siswa :     Adit is reading a book. 
Guru :     I………………………… 
Siswa :     I am reading a book. 
Guru  :     We……………………… 
Siswa :     We are reading a book. 
Guru  :     Sweeping the floor 
Siswa :     We are sweeping the floor. 
(di ucapkan oleh siswa perlahan-lahan seraya berpikir) 
 Model ini digunakan secara berulang-ulang dengan  cara mengganti subjek 
atau kata  kerjanya. Sampai mereka sendiri sadar kalau subjeknya “He”…. harus “is”,  
“we”….harus “are”, dan seterusnya.  ibu Lila tidak pernah mengatakan kalau bentuk 
ini“Prasent Continuous tense”. Ditekankan lagi oleh Ibu Lila bahwa unsur bahasa 
tidak diberikan secara jlimet akan tetapi diberikan bersamaan dengan keterampilan 
berbahasa sesuai dengan topik yang diberikan. 
 
     4)   Keterampilan Menyimak (Listening Skill). 
Dalam keterampilan menyimak ditampilkan ungkapan- ungkapan sederhana 
sesuai dengan topik dalam bentuk simak-ucap. Guru mengatakan Listen! Listen! and 
repeat! oke! 
 Ibu Susi :     Good morning. 
 Siswa :     Menirukan  (Good morning ).  
 Guru :     Good afternoon, mom. 
 Siswa :     Good afternoon, mom. 
 Guru  :     Hi, how are you. 
 Siswa :     Hi, how are you, dan seterusnya. 
Metode simak-tulis, tanya jawab, juga diberikan dalam keterampilan 
menyimak ini. 
 
5) Apresiasi  Sastra.  
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 Apresiasi sastra menurut ibu Susi diberikan dalam bentuk nyanyian atau puisi 
yang dikaitkan dengan topik yang diberikan. 
 Contoh  pembelajaran  apresiasi yang disajikan oleh ibu Susi judulnya “Hello” 
dengan topik “greeting”sebagai berikut:  
 Hello     Hello     Hello,     How are you ? 
 Hello     Hello     Hello      Hello     Hello,   I am  fine  
 Hello     Hello     Hello,     How are you ? 
 Hello     Hello     Hello,     I am very well 
 Dari bentuk nyanyian yang disajikan ibu Susi, para siswa tidak hanya diajak 
sekedar menyanyi akan tetapi mereka diajak untuk mempuisikannya juga. Melalui 
aktivitas ini diharapkan dapat membantu pemahaman para siswa tentang topik yang 
diberikan.  
 Keterampilan bahasa, unsur bahasa, dan apresiasi tidak selalu diberikan 
dengan urutan yang kaku, akan tetapi disesuaikan dengan situasi dan kondisi di kelas. 
Ditegaskan juga bahwa dalam setiap topik selalu dimunculkan keterampilan 
berbahasa, unsur bahasa, dan apresiasi sastra. Misalnya, dalam minggu ini hanya 
muncul keterampilan menyimak, berbicara dan unsur bahasa. Minggu berikutnya 
masih topik yang sama diberi menulis (writing) dan apresiasi sastra dan seterusnya, 
hal ini disajikan dengan melihat alokasi waktu yang tersedia. 
 
c. Tujuan Meningkatkan Kemampuan Kebahasaan (Language Competence) 
dan Menggunakan Bahasa (Language Performance). 
 Language Competence atau kemampuan berbahasa yang termuat dalam 
kurikulum bahasa Inggris SD mencakup unsur-unsur: 
 Tata bunyi :  Nose di ucapkan / nouz / tidak di ucapkan / nus /    
 Kosa kata : Diberikan kosa kata yang dekat dengan lingkungan siswa. 
 Tata bahasa : Diberikan bersamaan dengan penggunan bahasa secara 
berulang-ulang dalam bentuk kalimat sederhana. 
 Tata Tulis  : Diberikan dengan menyalin kata, ungkapan, dan kalimat 
sederhana yang dituliskan di papan tulis, disalin dari buku; 
membuat kalimat sederhana berdasar gambar, menulis kata, 
ungkapan, kalimat sederhana.  
 Language performance yang termuat dalam kurikulum, agar siswa memiliki 
kemampuan dalam menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi agar anak terampil 
menyimak, berbicara, dan menulis dalam bentuk sederhana. 
 
4.  Pembahasan 
 Tujuan merupakan suatu yang amat penting keberadaannya dalam setiap 
kegiatan, terlebih dalam kegiatan pembelajaran. 
 Dalam pembelajaran bahasa Inggris seluruh kegiatan yang dilakukan pada 
hakikatnya dirancang dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu 
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penting artinya bagi setiap guru terlebih dahulu harus memahami tujuan pembelajaran 
bahasa Inggris sebelum mereka mengajarkan bahasa Inggris. Berdasarkan temuan 
dalam tujuan pembelajaran bahasa Inggris di Sekolah Dasar, tujuan dikelompokkan 
menjadi dua bagian. Pertama, tujuan pembelajaran yang ditetapkan oleh sekolah. 
Kedua, tujuan yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran bahasa Inggris sekolah 
dasar sebagai muatan lokal yang dikeluarkan Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa 
Tengah.  
 Adapun tujuan pembelajaran yang ditetapkan sekolah yakni bertujuan sebagai 
tahapan pengenalan. Lembaga penyelenggara pembelajaran bahasa Inggris SDN 
Salatiga 06 dan SDN Sidorejo Lor 02 di dalam menetapkan tujuan ternyata tidak 
bertentangan dengan apa yang dinamakan prinsip belajar. Prinsip belajar yang 
dimaksud yakni:   
a. Menumbuhkan Sikap dan Persepsi Positif tentang  Belajar (Bahasa Inggris).  
Sikap dan persepsi positif sangat penting dalam belajar karena tanpa itu 
seseorang mustahil akan berhasil. Perasaan senang dalam ruangan, senang terhadap 
mata pelajaran yang dihadapinya, senang terhadap guru mengajar, senang terhadap 
sumber belajar yang digunakan akan memberi kontribusi terhadap sikap siswa dalam 
menyikapi mata pelajaran bahasa Inggris. 
 
b. Meningkatkan Faktor Kesiapan (Readiness).  
 Proses belajar dipengaruhi kesiapan murid maksudnya kondisi individu yang 
memungkinkan ia dapat belajar. Siswa yang belum memiliki kesiapan dalam belajar 
akan mengalami kesulitan bahkan dapat putus asa atau frustasi. Termasuk dalam 
faktor kesiapan ini adalah kematangan dan pertumbuhan fisik, intelegensi, 
pengalaman, motivasi, dan faktor-faktor lain yang memungkinkan seseorang dapat 
belajar. Faktor kesiapan yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa Inggris di SD 
dimaksudkan agar siswa sudah memiliki modal pengetahuan, percaya diri, manakala 
mereka menerima pelajaran bahasa Inggris di SLTP. 
  
c.  Meningkatkan Motivasi  
 Kegiatan belajar siswa dapat terjadi apabila siswa memiliki perhatian dan 
dorongan terhadap stimulus belajar. Seorang guru harus berupaya memberikan 
perhatian dan dorongan belajar kepada siswa secara terus menerus. Motivasi ini dapat 
dilakukan dengan penggunaan media atau alat peraga yang menarik, memberi 
pertanyaan dan pujian kepada siswa, menggunakan metode yang bervariasi dan tepat, 
dan bentuk-bentuk stimulus belajar yang lainnya sehingga siswa tidak jenuh dan 
bosan.  
Motivasi yang muncul dari luar disebut motivasi ekstrinsik. Selain contoh di 
atas motivasi ekstrinsik dapat diberikan kepada siswa melalui pujian atau memberi 
hadiah bagi siswa yang mencapai dan menunjukkan usaha yang baik, memberi angka 
tinggi terhadap prestasi yang dicapai siswa, tidak menyalahkan pekerjaan atau 
jawaban siswa secara terbuka sekalipun pekerjaan atau jawaban tersebut belum 
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memuaskan, menciptakan suasana belajar yang memberi kepuasan dan kesenangan 
pada siswa dan usaha lain yang dipandang pantas dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan belajar siswa.  
Demikian juga siswa harus  ditanamkan kesadaran pentingnya belajar (Bahasa 
Inggris) agar mereka mau belajar dengan sungguh-sungguh untuk meraih kehidupan 
yang lebih baik dimasa mendatang. Dorongan agar siswa memiliki kesadaran yang 
tumbuh dari diri siswa sendiri termasuk motivasi intrinsik.  
 Selanjutnya, tujuan pembelajaran bahasa Inggris di SD Negeri Salatiga 06 dan 
SD Negeri Sidorejo Lor 02 berpedoman pada kurikulum bahasa Inggris sebagai 
muatan lokal yang dikeluarkan Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Tengah. Dengan 
mencermati tujuan pembelajaran yang ada dalam dokumen kurikulum tersebut yakni 
bertujuan memberi keterampilan dasar bahasa Inggris secara sederhana, serta 
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan berbahasa dan menggunkan bahasa 
Inggris sacara sederhana. Untuk mencapai tujuan tersebut yang dilakukan oleh ibu 
Susi dan ibu Lila yakni memberikan keterampilan berbahasa secara terpadu, 
kontekstual dan fungsional, dengan fokus pada menyimak, berbicara, membaca dan 
menulis sederhana. Keempat keterampilan tersebut tidak diberikan secara terpisah-
pisah, dan aspek-aspek tersebut sebaiknya mendapatkan porsi yang seimbang. Dalam 
pelaksanaannya hendaknya dilakukan secara terpadu, misalnya : 
  Mendengar  - Menulis  - Berdiskusi, 
  Mendengar - Berdialog - Menulis, 
  Berdialog - Menulis - Membaca, 
  Membaca - Berdiskusi - Memerankan  
  Menulis - Melaporkan - Membaca, dan seterusnya. 
Contoh-contoh di atas merupakan aktivitas pembelajaran bahasa. 
 Aktivitas yang dilakukan ibu Susi dan ibu Lila untuk mencapai tujuan 
pembelajaran seperti yang tercantum dalam kurikulum tampaknya sejalan dengan 
prinsip belajar bahasa secara terpadu, kontekstual dan fungsional. Pembelajaran 
bahasa Inggris secara terpadu ditunjukkan dengan tidak ada pemisah antara aktivitas 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis, serta penguasaan kebahasaan dan 
apresiasi sastra. Pembelajaran bahasa terlihat dalam pembelajaran keterampilan 
berbahasa baik keterampilan reseptif  maupun produktif diberikan pada siswa secara 
terpadu. 
 Pembelajaran kontekstual dilaksanakan ketika ibu Lila memberikan kosa kata. 
Setiap memberikan kosa kata baru selalu dirangkai dalam kalimat sederhana, yang 
berkaitan dengan topik yang diberikan. Kegiatan pembelajaran ini menunjukkan 
proses pembelajaran bahasa Inggris berlangsung pada suasana kebahasaan yang 
wajar, tidak disajikan dalam kalimat yang lepas dari konteks, sedangkan 
pembelajaran yang fungsional terlihat dalam bentuk komunikasi yang digunakan oleh 
guru dan siswa. Namun sayangnya, dalam aktivitas pembelajaran siswa kurang 
mendapat kesempatan untuk berlatih menggunakan bahasa Inggris itu sendiri. 
 Sebagai kesimpulan uraian di atas, terdapat dua tujuan pembelajaran bahasa 
Inggris yang ingin dicapai kedua sekolah tersebut, yakni tujuan yang ditetapkan 
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sekolah dan tujuan yang ditetapkan Kanwil Depdikbud. Tujuan pertama sebagai 
sarana pengenalan agar siswa memiliki sikap dan persepsi positif terhadap bahasa 
Inggris. Tujuan ini tidak bertentangan dengan prinsip belajar. Sikap dan persepsi yang 
positif diharapkan agar siswa memiliki kesiapan dan memiliki motivasi yang tinggi 
dalam belajar bahasa Inggris. Sedangkan tujuan yang kedua agar siswa memiliki 
keterampilan bahasa Inggris secara sederhana. Pada pelaksanaannya, tujuan ini 
dipedomani sebagai acuan pembelajaran, namun tidak diterapkan secara kaku. Tujuan 
yang ditetapkan GBPP nampaknya masih sejalan dengan minat, kebutuhan, manfaat 
dan kondisi lingkungan siswa berada. 
 
C.   Model Silabus 
1.  Deskripsi Hasil Penelitian 
Dalam sistem kegiatan pembelajaran di SD, silabus berbentuk Garis- garis 
Besar Program Pengajaran (GBPP)  merupakan salah satu bagian kurikulum yang 
berlaku. Kurikulum yang dimaksud dalam hal ini adalah kurikulum yang ditetapkan 
oleh Kantor Wilayah Depdikbud Propinsi Jawa Tengah dengan No.308/I 03.a/1995 
tentang Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Inggris untuk sekolah dasar. 
 Model Silabus Bahasa Inggris yang dimaksud di sini adalah deskripsi dan 
organisasi materi pembelajaran yang harus diajarkan. Cakupan yang termuat dalam 
silabus antara lain: topik, subtopik, fungsi bahasa, contoh fungsi bahasa terkait dan 
contoh pola kalimat, kata/frase. 
Silabus Bahasa Inggris kelas IV Sekolah Dasar terbagi dalam tiga  catur wulan 
(cawu). Masing-masing cawu terdiri dari empat topik (unit); sedangkan secara 
keseluruhan ada dua belas topik.  
 Adapun  rincian topik yang ada dalam silabus sebagai berikut: 
 Cawu I :     1)   Greeting and Parting 
    2)   Colours 
   3)   Things around us 
   4)   Numbers 
 Cawu II : 5)   Parts of the body 
   6)   Families 
7)  Home activities 
8)  School 
 Cawu III : 9)   Animals 
    10) Fruits and Vegetables 
    11) Alphabets 
    12) Calender 
Setiap topik dirinci lagi menjadi subtopik, Misalnya, topik  parts of the body 
dirinci ke dalam subtopik:  head, arms dan legs, body.  Masing-masing topik 
tercermin dalam fungsi bahasa yang diharapkan. Misalnya, topik colours, subtopik 
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colours, fungsi bahasa yang diharapkan siswa mampu bertanya jawab tentang warna-
warna dengan ucapan dalam lafal yang benar. 
 Contoh bahasa yang terkait (ungkapan) yang digunakan siswa untuk 
menyebut warna-warna di sekitar  dan contoh pola kalimat, kata/frase, misalnya: 
 This ( book ) / is / black 
 That ( pen )  /     / red 
                /     / white 
 What colour / is / this? 
          /     / ( book )? 
         /     / ( that pen )? 
 It’s / red / 
          / white / 
Silabus  tersebut di atas  dinyatakan  oleh  guru-guru disertai  juga  dengan 
ungkapan-ungkapan yang berkaitan dengan topik dan juga aktivitas yang dilakukan 
oleh siswa, Misalnya, topik Alphabet, subtopik Alphabet dan Spelling. Ungkapan 
yang digunakan: What is it ?, It’s a head, How do you spell “head“?. Sementara itu, 
aktivitas yang dilakukan oleh siswa adalah mendengarkan dan mengulangi, 
menyanyi, dialog berpasangan, dialog di luar kelas, games, puzzle, dan mengerjakan 
tugas. 
 Berkaitan dengan silabus Bahasa Inggris yang digunakan di sekolah dasar, ibu 
Susi mengatakan : 
 “ Bahwa semua yang tertera dalam silabus harus diberikan sesuai   dengan 
topik yang diberikan. Meskipun guru memiliki kebebasan bagaimana 
menyampaikan pada siswa dan tidak harus sesuai  dengan urutan topik yang 
telah dinyatakan dalam silabus ”.  
 
  Hal tersebut dikatakan oleh ibu Susi ketika peneliti menanyakan : 
 “Apakah semua topik harus diberikan, mengingat bahasa Inggris bukan 
merupakan pelajaran wajib yang harus diajarkan di SD ”.   
 
 Ibu Susi memberi penjelasan lebih lanjut berkaitan dengan pertanyaan peneliti 
di atas sebagai  berikut : 
       “ Kita harus sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh Pemerintah  
(Kurikulum Depdikbud) tidak boleh menyimpang, karena nanti tes atau 
ujiannya membuat kisi-kisi itu dari Kanwil. Saya takut kalau tidak sesuai 
dengan Kurikulum nanti anak-anak tidak dapat mengerjakan”. 
 
 Berdasar hasil pengamatan peneliti, guru bahasa Inggris menggunakan silabus 
sesuai dengan yang tercantum dalam GBPP meskipun dengan urutan yang tidak 
sesuai dengan yang tertera dalam GBPP. Dalam buku pegangan guru dijumpai 
beberapa topik yang tidak sama dengan GBPP Depdikbud Jawa Tengah. Ibu Lila 
menyatakan : 
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 “ Saya tidak akan menggunakan topik-topik ini karena tidak sesuai dengan 
GBPP kita, seperti halnya topik “Electronic Appliances in The House”. Topik 
ini tidak ada dalam silabus kelas IV maka tidak diberikan, meskipun dalam 
buku pegangan siswa maupun guru terdapat topik tersebut di atas. Semua ini 
dengan tujuan menurut penjelasannya agar siswa tidak kesulitan mengerjakan 
tes karena biasanya kisi-kisi dan soal tesnya yang membuat bukan guru yang 
bersangkuatan. Kalaupun soalnya dibuat oleh guru biasanya diperiksa atau 




 Silabus mata pelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar sebagai muatan lokal, 
materi pelajarannya disusun berdasarkan topik-topik. Misalnya, pelajaran bahasa 
Inggris di kelas IV, catur wulan I terdapat  topik:  Things around us 
 Subtopik :  1. Objects in the classroom 
    2.  Livingroom 
    3.  Etc 
 Fungsi Bahasa:  bertanya jawab tentang benda-benda di tempat tertentu 
dengan ucapan dan lafal yang benar. 
 Contoh fungsi bahasa terkait: menyebutkan nama-nama benda yang tedapat di 
kelas dan di rumah. 
 Contoh pola kalimat, kata/frase: 
      Q  :  What’s this / that ? 
       A  :  It’s /  a  / pillow 
   /      / table 
   / an / eraser 
 Paparan di atas menunjukkan bahwa silabus yang digunakan  menyerupai 
silabus tematik atau yang disebut sebagai theme based curriculum. Butir-butir materi 
pelajaran yang diajarkan kepada siswa tidak disusun berdasarkan keterampilan 
berbahasa atau unsur bahasa secara terpisah, namun keterampilan dan unsur 
berbahasa dikembangkan berdasarkan tema sehingga fungsi tema di sini sebagai 
payung kegiatan pembelajaran secara terpadu. Seperti nampak dalam topik/tema yang 
digunakan “Things around us” dijelaskan dalam fungsi bahasanya, menggunakan 
keterampilan berbicara (dapat dilihat dari bertanya jawab tentang benda-benda di 
tempat tertentu), menyebutkan nama-nama benda yang terdapat di ruang kelas, 
kemudian dilanjutkan dengan penyajian  unsur kebahasaan yang muncul dalam 
penggunaan pola kalimat, kata, atau frase yang berkisar pada topik yang diberikan  
 Hal ini selaras dengan hakikat bahasa sebagai suatu sistem yang 
kebermaknaannya dalam komunikasi berada dalam totalitas sehingga lebih mudah 
dipelajari secara terpadu, fungsional, dan dalam konteks yang alami. 
 Pembelajaran berpusat pada tema-tema yang dipilih yang tercantum dalam 
silabus bahasa Inggris di sekolah dasar sebagai muatan lokal. Butir tema yang 
terdapat dalam silabus merupakan tema yang disarankan. Tema ataupun pembelajaran 
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yang tercantum di dalam silabus dimungkinkan untuk ditambahkan, dikurangi, 
digabungkan atau dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah. 
 Sebagai kesimpulan pembahasan tersebut di atas, model silabus bahasa 
Inggris di sekolah dasar sudah mengarah pada silabus yang cocok untuk pembelajaran 
bahasa asing yang mengacu pada pendekatan komunikatif. Hal itu dilihat dari 
penggunaan silabus tematik. Dalam pelaksanaannya, keseluruhan aktivitas belajar 
bermuara pada tema. Berangkat dari tema yang ada dikembangkan keterampilan dan 
unsur kebahasaan yang disajikan   secara terpadu. 
   
D. Bentuk dan Prosedur Pembelajaran 
1. Bentuk Pembelajaran 
a. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Bentuk pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar berdasarkan pengamatan 
peneliti dilakukan secara klasikal. Pembelajaran klasikal dilakukan dengan posisi 
siswa menghadap ke arah guru, di mana posisi guru berada di depan kelas. 
 Pengaturan tempat duduk dibuat berderet dan menghadap ke depan kelas, 
mulai awal pertemuan hingga akhir pembelajaran. Tidak ada perubahan posisi tempat 
duduk, misalnya melingkar, berhadapan, berkelompok, berpasangan ataupun yang 
lainnya. Oleh karena kegiatan dilaksanakan secara klasikal, maka semua siswa dalam 
waktu yang sama mengerjakan kegiatan belajar yang sama, meskipun tanggapan dan 
pemahaman anak terhadap bahan yang sama dapat berbeda. 
Menurut penuturan Ibu Susi, kadang-kadang pembelajaran bahasa Inggris 
dilakukan di luar kelas yaitu di halaman sekolah. Namun pembelajaran yang di 
lakukan di halaman sekolah ini tidak berlangsung mulai awal sampai akhir 
pertemuan. Kadang-kadang hanya berlangsung lima menit sampai dengan sepuluh 
menit. 
 Pembelajaran yang dilakukan di luar kelas biasanya berupa dialog atau 
wawancara dengan teman atau dilakukan speaking sederhana secara berpasangan, 
atau dalam kelompok kecil dengan bimbingan guru. 
Saat menjawab pertanyaan peneliti tentang belajar bahasa Inggris di luar 
kelas. Ikrima mengatakan sebagai berikut : 
“ Belajar di luar kelas dilakukan jarang sekali”, “kalau di luar kelas biasanya 
hanya sebentar pada awal pertemuan atau akhir pertemuan, sambung Wulan .” 
 
 Pelaksanaan kegiatan pembelajaran secara klasikal dilakukan selama 2 x 40 
menit terbagi dari dua bagian. Bagian pertama yaitu  time of learning dan bagian ke 
dua time of task. Time of learning diberikan oleh guru dengan cara menjelaskan, 
memberi contoh ucapan yang benar, memberi contoh melalui gambar, memberi 
contoh dengan menunjukkan benda– benda konkrit, menjelaskan dengan gerakan 
tubuh, bernyanyi, dan sebagainya. Contoh bentuk kegiatan pembelajaran  time of 
learning yang dilakukan Ibu Lila misalnya, ketika Ibu Lila menjelaskan penggunaan      
“to be” pada anak sebagai berikut: 
 cxxxvii 
  Subjek      to be 
 He   is 
 Father   is 
 She   is 
 Rini   is 
 It   is 
 Cat  are 
 They  are 
 You  are 
 We  are 
 I  am 
     Contoh :  We are sweeping the floor. 
   Mother is cooking in the kitchen. 
Penjelasan Ibu Lila ini diberikan sambil mencatat di papan tulis dan siswa 
mencatat di buku masing-masing.  
Pembelajaran melalui gambar misalnya, ketika Ibu Susi memberikan materi 
tentang “color” sambil menunjukkan warna-warna gambar yang ada di buku. 
Misalnya: 
 The rose is red 
 The leaf is green 
The chair is brown 
The fruit is orange, dan seterusnya. 
Ibu Susi mengucapkan kalimat tersebut dengan memberi penekanan pada 
jenis-jenis warna; red, white, green, brown, dan seterusnya berulang-ulang di berikan 
melalui perintah “listen and    repeat ” sebagai berikut: 
 Bu Susi:  Listen ! listen ! …………red 
    Coba tirukan bersama-sama! 
 Siswa :  Red 
            Bu Susi:  Again, lagi perhatikan! 
Siswa :  Red 
Bu Susi:  The rose is red 
Siswa :  The rose is red, dan seterunya. 
Sementara itu, contoh dengan gerakan tubuh diberikan sebagai berikut. 
Bu Susi:  Salah satu bagian dari body adalah “Head ”  
     (sambil memegang kepala) ………together 
Siswa :  Head 
Bu Susi:  Pegang  your head! 
Siswa :  Head 
Bu Susi:  Cemmon …………..again! 
Siswa :  Head, dan seterusnya. 
Sejenak kemudian guru menulis di papan tulis dan siswa mencatat. Setiap kata 
yang diberikan oleh guru selalu diikuti dengan gerakan yang menunjuk  bagian yang 
diucapkan misalnya: 
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“ear” memegang telinga. 
“eyes” memegang mata. 
“nose” memegang hidung, dan seterusnya. 
Time of task disedikannya waktu bagi siswa untuk mengerjakan tugas sesuai 
dengan instruksi yang diberikan oleh guru. Biasanya dilaksanakan setelah guru 
menjelaskan atau setelah selesai menyampaikan materi baru. Tugas yang dikerjakan 
siswa biasanya diberikan secara individu baik di dalam kelas maupun dikerjakan di 
rumah. Misalnya : 
Do as the example! kerjakan seperti contoh! 
Bunga itu warna merah. 
That flower is red. 
1. Daun itu berwarna hijau. 
         ………leaf is…………………… 
2. Dinding ini berwarna merah muda. 
………wall is…………………… 
3. Papan tulis ini berwarna hijau. 
………blackboard is……………. 
4. Penggaris ini berwarna putih. 
………ruler is…………………... 
Tugas ini dikerjakan siswa dalam kelas. Sedangkan tugas yang dikerjakan di rumah 
sebagai PR (pekerjaan rumah) seperti yang diberikan ibu Lila sebagai berikut: 
Ibu Lila menulis latihan di papan tulis. Siswa di minta mencatat dan menegerjakan di 
rumah. Berikut in contoh tugas yang diberikan: 
Terjemahkan dalam bahasa Indonesia! 
1. My father is driving a car. 
2. They are studying English in the classroom. 
3. Dinda is writing poem in the bedroom. 
4. We are tallking the lesson. 
5. I am sweeping the yard. 
 
b.  Pembahasan 
 Budaya pembelajaran secara klasikal tergambar dari posisi guru berada di 
depan kelas ketika mengajar sehingga menjadi pusat perhatian yang menonjol bagi 
murid. Selama peneliti mengamati kegiatan pembelajaran,  posisi duduk anak belum 
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pernah mengalami perubahan. Meskipun berdasarkan wawancara dengan Ibu Susi 
maupun beberapa siswa,  pembelajaran pernah dilakukan di luar kelas di bawah 
bimbingan guru, namun hal ini jarang dilakukan. 
 Upaya pembelajaran yang dilakukan di luar kelas oleh guru merupakan 
bentuk kemauannya dalam menciptakan aktivitas pembelajaran yang bervariasi. 
Mengapa hal ini jarang dilakukan?  Karena adanya kendala yaitu jumlah murid yang 
banyak sehingga kurang mendukung dilakukannya aktivitas pembelajaran selain 
bentuk klasikal. Setidaknya sudah terlihat adanya upaya guru untuk menciptakan 
iklim belajar yang tidak monoton. 
 Salah satu prinsip belajar bahasa asing (bahasa Inggris) yang harus dipenuhi 
adalah jumlah siswa dalam satu kelas tidak boleh terlalu besar. Sementara itu, di dua 
sekolah dasar yang menjadi objek penelitian situasinya menuntut harus 
dilaksanakannya pembelajaran bahasa Inggris dengan kapasistas siswa dalam jumlah 
besar. Oleh sebab itu, bentuk pembelajaran secara klasikal menjadi pilihan, meskipun 
tidak sesuai dengan prinsip belajar bahasa Inggris yang ideal. 
 Pertimbangan dilakukannya aktivitas pembelajaran secara klasikal yaitu 
kapasitas murid yang telalu besar dalam satu kelas. Dampak dari kegiatan belajar 
klasikal yakni terabaikannya kebutuhan individu yang berbeda-beda, karena ciri khas 
pembelajaran klasikal yaitu dilakukannya aktivitas yang sama pada siswa dalam 
waktu yang sama. Hal ni sebagai kendala dalam belajar bahasa secara efektif. 
Aktivitas pembelajaran dengan jumlah murid 29 anak di SD Negeri Sidorejo Lor 02 
dan bahkan mencapai 46 anak di kelas IV SD Negeri 06 Salatiga tentunya 
menyebabkan kesempatan berinteraksi antara guru dan siswa secara individu sangat 
sedikit. Pada akhirnya kontrol guru terhadap kemampuan masing-masing anak tidak 
optimal. 
 Agar pembelajaran tidak monoton perlu dilaksanakan berbagai macam bentuk 
pembelajaran yang bervariasi dan diciptakan suasana yang baru. Misalnya dengan 
mengubah posisi tempat duduk melingkar, berkelompok kecil, berhadap-hadapan, 
ataupun siswa dapat diajak belajar di bawah pohon yang rindang.  
 Pentingnya aktivitas pembelajaran bahasa secara bervariasi adalah agar 
memudahkan dan memberikan akses yang lebih banyak bagi siswa untuk berinteraksi 
dengan siswa lainnya sehingga mereka dapat belajar secara aktif. Aktivitas yang 
dapat dilakukan antara lain dapat meningkatkan jalinan komunikasi secara individu, 
banyak memberi kesempatan bagi siswa untuk berkomunikasi dengan berpasangan 
atau kelompok kecil. 
 Selain itu, kebebasan siswa untuk menemukan sumber belajar dan informasi 
dapat dikembangkan secara maksimal tidak hanya berasal dari guru saja, akan tetapi 
dapat didapat dari teman-temannya, buku-buku, kaset, atau pun sumber yang lainnya 
sehingga guru tidak hanya sebagai “Sole authority of knowledge” tetapi berubah 
menjadi fasilisator bagi siswa untuk berkomunikasi. 
 Aktivitas ini  dilakukan berkaitan dengan hakikat belajar sebagai alat 
komunikasi. Komunikasi akan efektif apabila antara pelibat komunikasi atau 
pengguna bahasa itu berkesempatan secara aktif menggunakan bahasa sendiri secara 
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optimal tanpa ada hambatan. Hambatan ini dapat muncul dari bentuk pembelajaran 
yang dimonopoli oleh guru. Siswa kurang diberi kebebasan untuk mencoba 
berinterksi dengan guru ataupun dengan sesama temannya sendiri. 
Proses pembelajaran masing-masing mata pelajaran memiliki karakteristik 
tersendiri. Belajar bahasa tentunya tidak sama dengan belajar Matematika, Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam, dan sebagainya. Agar terampil 
berbahasa Inggris sesuai dengan tujuannya diperlukan latihan-latihan yang sifatnya 
individual dengan cara yang khas. Speaking, listening, reading, dan writing akan 
menjadi efektif jika dilakukan dalam kelas kecil, karena keseluruhan aktivitas dapat 
terkontrol dengan baik. 
 Dalam menghadapi situasi di mana aktivitas pembelajaran harus berlangsung 
dalam kelas besar seperti yang terjadi di SD Negeri di Salatiga yang menjadi objek 
penelitan,  Jeremy Harmer (1991: 42) memberikan solusi dengan menggunakan 
bentuk pembelajaran yang disebut balanced activities (aktivitas yang seimbang). 
Dikatakan balanced activities apabila siswa memperoleh jaminan aktivitas yang 
bervariasi di mana keberlangsungan minat dan keterlibatan siswa di dalam berbahasa 
menjadi faktor yang utama. Dengan demikian, diharapkan minat dan keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran berbahasa akan memunculkan motivasi individu 
yang dapat berkontribusi pada hasil belajar bahasa secara optimal. 
 Selain itu, bentuk pembelajaran yang berbasis pada tugas  (task- based 
learning) dapat diterapkan dalam memenuhi kebutuhan komunikasi di dalam kelas. 
Keterlibatan siswa dalam task-based learning dapat lebih efektif karena siswa sudah 
memiliki kemampuan untuk mengontrol dan bertanggung jawab sendiri terhadap apa 
yang mereka pelajari. Oleh karena itu, task-based learning dapat menjembatani 
pelaksanaan pembelajaran terhadap siswa kelas besar di mana para siswa memiliki 
motivasi yang berbeda, kemampuan yang berbeda, minat dan latar belakang yang 
berbeda pula.  
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menghadapi situasi yang 
harus menuntut pembelajaran di kelas besar dilaksanakan, bentuk kelas klasikal  
diterapkan di SD di Salatiga. Dalam pelaksanaannya, disediakan waktu belajar (time 
of learning) dan waktu menyelesaikan tugas (time for task) menurut istilah yang 
digunakan guru yang sebenarnya sama dengan istilah pembelajaran yang berbasis 
pada tugas (task-based learning). Hal ini dilakukan sebagai  upaya untuk 
menjembatani pelaksanaan pembelajaran secara klasikal dalam rangka meningkatkan 
pembelajaran bahasa secara optimal. 
 
2. Prosedur Pembelajaran 
a.   Deskripsi Hasil Penelitian 
 Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan peneliti dapat 
dikelompokkan menjadi empat tahap, yaitu tahap prakegiatan, kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
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 Tahap prakegiatan yang dilakukan Ibu Lila yaitu menyiapkan rencana 
pembelajaran, memilih materi yang relevan, menyiapkan alat peraga, sumber belajar, 
dan lain-lain. Rencana pembelajaran yang dimaksud Ibu Lila  yaitu persiapan 
mengajar yang harus dibuat per pokok bahasan. Menurut penuturannya, sebelum 
mengajar diwajibkan membuat rencana pembelajaran yang harus ditandatangani 
kepada sekolah terlebih dahulu.  
Berikut ini contoh rencana pembelajaran yang dibuat Ibu Lila: 
Hari / tanggal :  Senin, 4 Oktober 2004 
Kelas / semester     :  IV / I            














(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
12.00 Greetings Mengenalkan & -Menerangkan  Grow with    
Bhs. Inggris ( Salam ) mengajarkan   arti dan fungsi  English (4)   
  siswa utk meng-  bahasa misal : Erlangga   
  ucapkan  salam   Good...(morning)    
  dengan lafal yg  How are…./is….    
  benar.  Good bye    
    See you later    
   -Memberikan lati-    
    han pada siswa     
    berupa tanya     
    jawab. Misal  :    
    Guru: How are you?    
    Mrd : I am Fine    
    Guru: Good bye    





             




                       Dra.Suharnanie Tarwoco, Mpd                                                                          Lila Seffreani                  
                       NIP :  131025596                                                                                               NIP : 
 
 
Gambar 10.  Contoh Rencana Pembelajaran 
 
Tahap kegiatan awal dilakukan Ibu Lila ketika memulai pembelajaran dengan 
cara: 1) memusatkan perhatian siswa (ketika masuk kelas siswa dalam keadaan 
gaduh) melalui ucapan “Be Silent” (siswa masih gaduh) diteruskan dengan ucapan: 
“One.., two.., three.. ,” Siswa baru diam; 2) memberi ucapan selamat pada siswa yang 
berhasil memenangkan lomba pesta siaga; 3) memeriksa kehadiran siswa:            
(“siapa yang tidak masuk hari ini?”);  4) memeriksa ketersedian alat tulis; 5) 
memeriksa kebersihan dan kerapian kelas: (“masukkan dan bersihkan yang masih 
berserakan di atas meja!”); 6) memberi salam: (“good afternoon”); 7) apersepsi: 
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(tanya jawab dengan siswa) berkaitan dengan pelajaran yang lalu yang dikaitkan 
dengan materi baru yang akan diberikan. Materi sebelumnya tentang our body dan 
materi yang diberikan tentang  alphabet and spelling. 
Berikut contoh apersepsi yang diberikan ibu Susi : 
Ibu Susi:  Cross your hand students! …..okey! 
 Siswa : Menyilangkan tangan. (minggu lalau materi yang diberikan  
                     tentang our body) 
Ibu Susi:  Memegang pipi. Apa anak-anak? 
Siswa    :  ……..cheek. 
    Ibu Susi:  Apa huruf awalnya? 
    Siswa  :  [ “ce” ] 
    Ibu Susi:  [ “ce : ” ], dan seterusnya. 
 Tahap kegiatan inti dilakukan dengan cara: memberi contoh ucapan alfabet 
dalam bahasa Inggris, tanya jawab, mencatat, menyanyi, menyimak, dan menirukan, 
memberi tugas. 
    Berikut contoh kegiatan inti yang dilakukan ibu Susi: 
Ibu Susi :  Stand up please!, All of you close your book!, Don’t  write!,  
                          Jangan sekali-kali menulis anak-anak! tegak!, cammon!,  
                          Okey! 
Siswa  :  (berdiri) menirukan ucapan alfabet bahasa Inggris. 
Ibu Susi :  Menghapus ucapan dalam bahasa Inggris. 
Siswa  :  Mengucapkan bersama-sama alfabet dalam bahasa Inggris. 
      Ibu Susi  :  Kamu pernah menyanyi A, B, C, D, E 
      Siswa  :  Bernyanyi bersama dalam bahasa Inggris. 
 Ibu Susi :  Saya akan menambahkan: happy-happy shall we be. When  
                                  we  learn our A B C………….. learn! 
 Siswa  : Learn, dilakukan berulang-ulang.  
Setelah menyanyi bu Susi melanjutkan dengan tanya jawab:  “What’s your name?”, 
“How do you spell your name?”. Pertanyaan ini diberikan pada beberapa anak. 
Setelah itu siswa diminta mempraktikkan dengan teman yang ada di sampingnya. 
 Tahap akhir dilakukan dengan memberi pekerjaan rumah (PR) yang 
dicatatkan di papan tulis. Contoh kegiatan akhir yang diberikan ibu Susi : 
Home work ! PR ! 
How to spell  




   5. Floor 
Selesai mencatat, diteruskan dengan menyanyi bersama sebelum mengakhiri 
pelajaran bu Susi mengatakan “Okey!, Do your PR kamu, Good bye!, See you next 




 Pembelajaran terjadi pada saat berlangsungnya interaksi antara guru dan siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran memerlukan perencanaan 
yang cermat, yakni mengkoordinasikan unsur-unsur tujuan, bahan atau materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode, media pembelajaran, serta penilaian    
atau evaluasi. 
 Semua unsur di atas harus direncanakan dan dibuat secara konsisten mulai 
dari tujuan yang ingin dicapai sampai pada alat evaluasi yang ditetapkan. Apabila 
pembelajaran dirancang dengan baik dan tepat dapat menjadi acuan untuk melangkah 
pada tahap pelaksanaan pembelajaran di kelas secara terarah. Begitu juga sebaliknya, 
apabila rencana pembelajaran yang dibuat tidak tepat dan tidak terarah niscaya 
pelaksanaan pembelajaran tidak akan berhasil dengan efektif dan efisien. 
 Namun demikian, apa yang dilakukan Ibu Lila dalam membuat rencana 
pembelajaran nampaknya kurang memperhatikan  komponen- komponen utama yang 
ada dalam satuan pembelajaran atau rencana pembelajaran. Komponen yang 
dimaksud adalah tujuan pembelajaran, materi, kegiatan belajar mengajar dan 
penilaian. Agar dapat dipakai sebagai panduan dalam pelaksanaan pembelajaran,  
sebaiknya dalam merancang satuan pembelajaran setidak-tidaknya harus 
mencantumkan komponen-komponen seperti tersebut di atas. 
 Berdasarkan pengamatan peneliti, guru bahasa Inggris SD di Salatiga (SD 
Negeri Salatiga 06 dan SD Negeri Sidorejo Lor 02) dalam membuat rencana 
pembelajaran kurang memperhatikan komponen-komponen utama yang ada dalam 
satuan pembelajaran. Rencana pembelajaran tidak sepenuhnya dipakai dalam 
pelaksanaan dan diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Rencana 
pembelajaran tidak dibuat dengan cermat dan rinci sehingga mengesankan sekedar 
memenuhi tuntutan administrasi yang dibebankan sebelum melaksanakan 
pembelajaran di kelas. 
 Tahap selanjutnya setelah merancang rencana pembelajaran yaitu pelaksanaan 
pembelajaran di kelas. Hal ini semestinya merupakan  penerapan dari apa yang sudah 
dirancang dalam rencana pembelajaran. Kenyataannya, guru tidak membuat rencana 
pembelajaran, atau kalau membuat rencana pembelajaran berkesan asal membuat, 
tidak memperhatikan komponen-komponen dasar yang ada dalam rencana 
pembelajaran. Namun dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Inggris di kelas, 
guru terbantu oleh buku teks yang sudah dirancang sesuai dengan tahapan-tahapan 
pembelajaran yang baik. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru cenderung 
berpedoman pada tahapan-tahapan yang tersedia dalam buku teks, dari pada 
menggunakan rencana pembelajaran yang telah dibuat sendiri. 
 Tahap pembelajaran di kelas dalam pelaksanaannya dimulai dari langkah 
kegiatan awal. Kegiatan ini diwujudkan dalam bentuk salam tegur sapa, mengabsensi 
siswa, memberikan motivasi, dan apersepsi. Kegiatan tersebut dilakukan oleh guru 
dalam rangka menyiapkan fisik dan mental siswa untuk mulai belajar.  
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Selain itu,  dalam kegiatan awal tersebut guru telah menunjukkan kegiatan 
yang berkaitan dengan: bagaimana memulai pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian siswa, memotivasi siswa, mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman 
siswa, menggambarkan garis besar materi dan kegiatan sebagai pijakan pembelajaran. 
Pelaksanaan kegiatan awal yang dilakukan oleh guru tersebut sudah dapat untuk 
menunjang proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
 Tahap kegiatan inti, sesungguhnya kegiatan ini merupakan tahap 
pengembangan keterampilan berbahasa dan pengetahuan kebahasaan. Pelaksanaannya 
harus sesuai dengan tujuan, kondisi siswa, situasi, dan lingkungan. Untuk 
menunjukkan tingkat kesesuaian antara pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, 
kebutuhan siswa, perubahan situasi, dan lingkungan perlu diperhatikan indikator-
indikator sebagai berikut: pembelajaran sesuai dengan tujuan dan hakikat materi 
pembelajaran; pembelajaran sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan siswa; 
pembelajaran terkoordinasi dengan baik (guru dapat mengendalikan pelajaran, 
perhatian siswa terfokus pada pelajaran, disiplin kelas terpelihara ); pembelajaran 
sesuai dengan situasi dan lingkungan belajar   (ruang, perabotan, perubahan situasi). 
Namun dalam pelaksanaannya, beberapa indikator tidak muncul sebagaimana yang 
disebutkan dalam indikator-indikator di atas. Misalnya dalam akivitas pembelajaran 
beberapa siswa tidak memperhatikan pada pelajaran, ada yang melamun, ada yang 
gaduh, ada yang berkesan cuek. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran kurang 
terkoordinasi dengan baik.  
 Tahap kegiatan akhir seharusnya pelaksanaannya berupa pemberian 
penegasan tentang keterampilan berbahasa yang telah dilatihkan, memberikan 
kesempatan untuk mengungkapkan hambatan yang dialami selama proses 
pembelajaran, memberikan kegiatan tindak lanjut berupa pekerjaan rumah, dan 
sebagainya. Selaras dengan hal tersebut di atas dalam pelaksanaannya guru 
memberikan kesimpulan, penugasan, penegasan/penguatan materi berkaitan dengan 
pengembangan bahasa yang dilatihkan.   
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prosedur pembelajaran telah 
dilaksanakan oleh guru sesuai dengan tahapan pembelajaran yang runtut, dan 
penerapan pembelajaran di kelas dilaksanakan dengan peralihan dari kegiatan awal,  
kegitan inti, dan kegiatan akhir secara fleksibel. Namun demikian dalam kegiatan inti 
aktivitas pembelajaran kurang terkoordinasi dengan baik. 
 
E.  Materi Pembelajaran 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Materi  pembelajaran  bahasa  Inggris  di  sekolah dasar mencakup 
keterampilan  
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menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sederhana dalam bahasa Inggris. 
Pembelajaran keterampilan berbahasa ditekankan pada penggunaan ungkapan-
ungkapan yang ada hubungannya dengan lingkungan siswa di rumah, di sekolah, dan 
di masyarakat. 
 Penentuan materi pelajaran bahasa Inggris di SD Negeri Salatiga 06 dan SD 
Negeri Sidorejo Lor 02 berpedoman pada kurikulum muatan lokal pendidikan dasar  
(SD) mata pelajaran Bahasa Inggris yang dikeluarkan oleh Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Kanwil Depdikbud) Propinsi Jawa Tengah 
tanggal 25 September 1995. 
  Menurut Ibu Lila materi pelajaran yang telah dirumuskan dalam kurikulum 
bahasa Inggris SD yang dikeluarkan Kanwil Depdikbud wajib diberikan pada siswa. 
Selanjutnya materi ini disebut materi pokok. 
  Sementara itu, materi yang diberikan di luar kurikulum sebagai materi 
tambahan dinamakan materi pengembangan. Materi pengembangan seperti yang 
diberikan Ibu Lila dapat diambilkan dari buku referensi lain yang topiknya di luar 
topik yang telah ditentukan Kanwil Depdikbud, namun tetap sesuai dan menarik 
untuk diberikan pada siswa. Di samping itu, materi pengembangan dapat dibuat oleh 
guru yang bersangkutan, ataupun materi yang bersumber dari siswa. Berikut contoh-
contoh materi pengembangan yang digunakan oleh ibu Lila:  
a. Materi pengembangan yang diambil dari sumber lain 
 Jenis materi: Song 
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                    Noodle, Ice cream, and Cake 
 Noodle, ice cream, and cake 2x 
  What do you want? 
 I want an ice cream 
 Noodle, ice cream, and cake 2x 
Where are they? 2x 
Bring them all to me 
Noodle, ice cream, and cake 
b. Materi yang dibuat oleh guru sendiri 
 Jenis materi: Language Games 
 Permainan ini mirip dengan tebak kata dimaksudkan untuk mengembangkan 
kosa kata anak. Sebagaimana yang dilakukan oleh Ibu Lila dengan memberi contoh 
terlebih dahulu sebagai berikut: 
 I spy 
 With my little eye 
 Something beginning with B 
 Selanjutnya siswa menebak kata yang ada digambar dan di ruang kelas yang 
berawal huruf B. Dari contoh yang diberikan guru para siswa yang menang (dapat 
menebak) berganti menjadi “Spy”. Namun kalimat yang digunakan tidak harus sama 
atau dapat diganti sendiri oleh siswa. Misalnya siswa menggunakan kalimat: 
 What can I see? 
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 Something in this room 
 Beginning with…… 
Dan seterusnya dilakukan secara bergiliran. Kalimat yang digunakan siswa 
sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Sehingga dapat muncul beberapa 
kalimat yang berbeda, meskipun kalimat yang digunakan belum betul, namun bentuk 
language game ini nampaknya menarik bagi siswa sehingga aktivitas ini dapat 
merangsang siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris. 
c. Materi yang bersumber pada anak 
Materi ini bersumber pada karangan anak sendiri yang dikerjakan di rumah 
sebagai “homework”. Berikut contoh karangan yang     dibuat Adit. 
 My father work in Semarang 
 My father is a teacher 
 Father teach sosiologi 
 From Salatiga at 6 o’clock 
 Arrive at home at 4 o’clock 
 Dengan melihat tulisan yang dibuat Adit di atas, tentunya masih dijumpai 
beberapa kesalahan. Baik itu kesalahan struktur, penulisan kata yang salah atau 
penggunaan kalimat yang kurang baik. Justru berangkat dari  kesalahan-kesalahan 
inilah guru memberikan dan mengembangkan materi pembelajarannya. 
 Dari pengamatan peneliti yang disajikan oleh guru tercakup penggunaan:  
             Simple present tense :   Work          works         
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  Pronoun :  My father          He 
 Vocabularry :  Sosiologi           Sociology 
Writing Skill  :  From Salatiga at 6 o’clock              He goes to Semarang at 6  
                          o’clock 
2. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil temuan tentang materi pelajaran bahasa Inggris di SD yang 
menjadi objek penelitian dapat dikelompokkan ke dalam materi pokok dan materi 
pengembangan. Materi pokok wajib diberikan pada anak. Dalam hal ini kurikulum 
mata pelajaran bahasa Inggris sekolah dasar  yang dikeluarkan oleh Kanwil 
Depdikbud Propinsi Jawa Tengah dipedomani sebagai bahan ajar yang harus 
diberikan. Materi pokok disajikan melalui buku teks yang isinya sudah disesuaikan 
dengan kurikulum yang digunakan.  
 Sementara itu, materi pengembangan yang dilakukan oleh guru bersifat 
tambahan, yang isinya di luar dari kurikulum yang ditetapkan. Karena bersifat 
pengembangan, sumber materinya berasal dari buku-buku referensi yang lain, dibuat 
oleh guru sendiri, atau bahkan bersumber dari anak itu sendiri.  
 Hal yang menarik dari gambaran seperti diuraikan di atas, ternyata, guru 
sekolah dasar di sini sudah memiliki pemahaman yang baik dalam menentukan dan 
memilih bahan pelajaran yang akan disajikan. Terbukti mereka tidak hanya terpaku 
pada bahan pembelajaran kurikulum, melainkan juga dapat memanfaatkan bahan 
pelajaran yang bersumber dari luar. Dalam menggunakan topik atau bahan pelajaran 
yang bersifat pengembangan, mereka juga berpedoman pada faktor kesesuaian, 
kegunaan, dan hal-hal yang menarik pada siswa, sehingga tidak berkesan asal 
menggunakan saja.      
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 Dari paparan di atas disimpulkan bahwa ketepatan memilih materi 
pembelajaran akan mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. Kreativitas seorang 
guru untuk menentukan bahan pelajaran yang sesuai dan tepat sangat dibutuhkan 
untuk membantu pemahaman anak terhadap pengetahuan yang diberikan. 
 Guru bahasa Inggris di SD yang menjadi objek penelitian dalam 
menentukan materi pembelajarannya di samping berpedoman pada materi 
pembelajaran bahasa Inggris yang dikeluarkan Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa 
Tengah juga menggunakan materi pembelajaran yang bersumber dari referensi lain. 
Di samping itu, guru juga menggunakan materi yang diciptakannya sendiri atau 
materi yang bersumber dari anak. Dengan pertimbangan selama topik yang digunakan 
itu sesuai dengan minat, kebutuhan, kemampuan, dan    lingkungan siswa. 
   
F.  Evaluasi Hasil Belajar 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Evaluasi hasil belajar yang menjadi fokus penelitian diarahkan pada: Pertama, 
prosedur penilaian. Termasuk dalam prosedur penilaian adalah tes awal, tes dalam 
proses, dan tes akhir. Kedua, jenis penilaian: tes lisan, tes tertulis, dan tes perbuatan. 
Ketiga, alat penilaian berupa soal-soal evaluasi, dan keempat, bentuk pelaksanaan tes 
berupa ulangan harian atau tes formatif, pemberian tugas, dan ulangan umum atau tes 
sumatif. 
a. Prosedur Penilaian  
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 Berdasarkan pengamatan peneliti, guru bahasa Inggris di SD Negeri Salatiga 
06 dan SD Negeri Sidorejo Lor 02 tidak pernah melakukan tes awal. Menurut 
penuturannya, tes awal belum diperlukan mengingat kenyataannya para siswa pada 
umumnya belum memiliki pengalaman belajar bahasa Inggris. Materi bahasa Inggris 
nyata-nyata merupakan materi baru. Sementara itu, tes awal berfungsi untuk 
mengetahui seberapa jauh  pemahaman anak terhadap materi yang akan diberikan. 
Tes awal diberikan sebelum satuan pelajaran dimulai. Senada dengan pernyataan guru 
tersebut di atas, seorang siswa yang bernama Ikhsan menjawab pertanyaan yang 
diajukan peneliti “Pernahkah kamu diberi tes pada awal pelajaran?” jawaban yang 
diberikan Ikhsan  sebagai berikut: 
“Tes awal belum pernah diberikan”. Dia malah balik bertanya “Itu ulangan 
dulu sebelum diajar, maksudnya?”, ketika peneliti menjawab “Ya” Ikhsan 
menegaskan lagi jawabannya, “Tidak pernah sama sekali”. 
 
Tes dalam proses dilakukan selama dan saat proses pembelajaran 
berlangsung. Bu Susi memberikan melalui tes lisan. Berikut yang diberikan Ibu Susi 
pada saat membahas topik colour. “Rizka, what colour is your hair?, Ari, what 
colour is the wall?, Retno, what colour is this bag?, Dian, what colour is this pen?” 
dan seterusnya. 
Tes akhir diberikan sesudah satuan pelajaran selesai diajarkan. Tujuannya 
untuk mengetahui seberapa jauh siswa telah menguasai bahan yang telah diajarkan. 
Pelaksanaan melalui tes lisan dan tes tertulis, sebagaimana yang diberikan di dalam 
kelas maupun dikerjakan di rumah sebagai PR. Contoh tes akhir yang diberikan Ibu 
Lila dikerjakan melalui tes tertulis. Topik: Greeting and Parting   
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                 Match the sentence with the meaning!  (Pasangkan dengan artinya) 
                  1. Good morning                        a.  Selamat malam 
                  2. Good afternoon                      b.  Semoga berhasil 
                   3. Good night                              c.  Apa kabar? 
   4. Good bye                                d.  Terima kasih kembali 
                 5. See you again                         e.  Selamat siang 
                 6. Thank you                               f.  Sampai jumpa lagi 
                 7. I’m fine                                    g.  Selamat pagi 
   8. Good luck                                 h.  Saya baik 
                 9. How are you?                          i.  Terima kasih 
                 10. You are welcome                   j.  Selamat tinggal   
Sementara ibu Susi memberi tes lisan sebagai berikut:             
                  Topik:  Alphabet  
                 Practice with your partner! 
Ari    :  What is your name? 
   Dian  :  My name is Dian 
   Ari     :  How do you spell your name? 
   Dian   :  D – I – A – N  
Ketika anak-anak mempraktikkan percakapan di atas, Ibu Susi tidak 
memberikan penilaian. Yang dilakukan hanya mendengar sambil sesekali 
membetulkan ucapan anak yang salah. Kegiatan ini dilakukan selama lima menit 
sebelum pertemuan berakhir, sehingga hanya ada empat pasangan yang dapat tampil. 
Setelah peneliti menanyakan pada Ibu Susi  “Mengapa tadi itu tidak tampak mencatat 
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nilai pada anak-anak yang sudah tampil?, Ibu Susi menjelaskan: “Saya hanya 
mengamati saja dan membetulkan langsung ucapan yang salah karena nanti nilai 
bahasa Inggris tidak dimasukkan buku rapor”. 
 
b. Jenis Penilaian 
1) Tes tertulis 
Tes ini bentuk penyajiannya diberikan melalui pemberian tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa. Penyelesaian tugasnya melalui siswa menjawab soal dalam 
lembar kerja siswa (LKS) sesuai dengan topik yang diberikan, atau mengerjakan soal-
soal yang dibuat oleh guru, atau mengerjakan soal-soal yang ada dibuku teks. 
2) Tes lisan 
Tes ini dilaksanakan dalam bentuk percakapan dua orang yang dilakukan di 
depan kelas bercerita berdasarkan gambar. 
3) Tes perbuatan 
Selama peneliti melakukan pengamatan berulang-ulang di kedua sekolah yang 
menjadi objek penelitian dan dikuatkan dengan hasil wawancara dengan para guru 
bahasa Inggris di kedua sekolah tersebut ditemukan para guru belum pernah 
melakukan tes perbuatan ini. 
 Dari ketiga jenis tes seperti tersebut di atas hanya tes tertulis dan lisan saja 
yang diberikan pada siswa. 
 
c. Alat penilaian 
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Alat penilaian yang digunakan guru berupa pertanyaan atau tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa baik dalam bentuk tes objektif maupun tes esai. Dalam 
pelaksanaannya, tes objektif digunakan dalam bentuk: pilihan ganda, menjodohkan, 
benar atau salah, melengkapi, sedangkan tes esai dapat berupa membuat paragraf, 
menjawab pertanyaan singkat, membuat kalimat, menceritakan berdasarkan gambar, 
menerjemahkan. 
 Berdasarkan temuan peneliti, semua jenis alat tes ini diberikan pada siswa 
melalui Lembar Kerja Siswa (LKS)  yang dimiliki oleh anak. Lembar kerja mata 
pelajaran Bahasa Inggris yang digunakan berjudul “Dimensi” diterbitkan di 
Surakarta, penerbitnya CV. Ar-Rahman, tidak dijumpai tahun terbit hanya tertera 
tulisan sesuai Kurikulum 2004 Berbasis Kompetensi. Semua siswa di kelas IV SD 
Negeri Salatiga 06 memiliki buku ini. Di samping itu, diberikan melalui buku teks 
bahasa Inggris atau melalui soal-soal yang dibuat oleh guru sendiri.  
 
d. Bentuk Pelaksanaan Evaluasi 
 Pelaksanaan evaluasi bergantung pada kebijakan atau pertimbangan masing-
masing guru. Ada kalanya dilaksanakan secara insidental, terjadwal dalam satu 
sekolah, atau serentak antarsekolah. Artinya setiap guru pada setiap kelas mempunyai 
rencana dan program evaluasi tersendiri untuk mengukur keberhasilan siswanya. 
2. Pembahasan 
 Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pembelajaran perlu 
dilakukan usaha atau tindakan penilaian atau evaluasi. Evaluasi pada dasarnya 
memberikan pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu.  Proses 
belajar mengajar adalah proses yang bertujuan. Tujuan tersebut dinyatakan dalam 
rumusan tingkah laku yang  diharapkan dimiliki siswa setelah menyelesaikan 
pengalaman belajarnya. Hasil yang diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam bentuk 
hasil belajar. Oleh sebab itu, tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan penilaian 
hasil belajar.  
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 Berdasarkan uraian di atas, semestinya guru memperhatikan beberapa syarat 
sebelum memutuskan melakukan tindakan penilaian. Berdasarkan temuan penelitian 
terhadap tindakan penilaian yang dilakukan guru cenderung kurang memperhatikan:  
a. Segi-segi yang akan dinilai, tes kompetensi kebahasaan (struktur dan kosa kata) 
ataukah tes yang berkenaan dengan aspek keterampilan berbahasa menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis). Secara umum yang dihendaki Kurikulum 
1994 (Bahasa Inggris SD) tes kebahasaan yang lebih menekankan pada fungsi 
komunikatif berbahasa, sebagai konsekuensi dari pembelajaran bahasa yang 
komunikatif. Demikian juga, tes kebahasaan harus mencerminkan tes yang 
integratif, sebagai konsekuensi dari bentuk kegiatan belajar yang integratif seperti 
yang diamanatkan kurikulum. Namun ternyata tidaklah mudah bagi seorang guru 
menerapkan tes seperti yang disebutkan di atas. Hal ini tercermin dari tindakan 
guru yang cenderung asal melakukan evaluasi.  
b. Segi validitas dan reliabilitas. Segi validitas dan reliabilitas terhadap aspek yang 
dinilai sebagai syarat dalam melakukan tindakan penilaian semestinya menjadi 
acuan dalam menentukan tindakan penilaian. Dengan alasan klise keterbatasan 
waktu guru mengabaikan aspek validitas dan reliabilitas.  
c. Penilaian harus objektif (menilai prestasi siswa sebagaimana adanya). Dengan 
melakukan penilaian berdasarkan pengamatan tanpa merekam dalam dokumen 
penilaian mustahil dapat memberikan penilaian yang objektif. Hal ini terjadi 
ketika Ibu Susi melakukan tes keterampilan berbicara. Menurutnya, karena nilai 
tidak dimasukkan ke rapor sehingga menganggap kurang penting memberikan 
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penilaian. Sebagai konsekuensinya dalam bentuk laporan hasil belajar bahasa 
Inggris siswa tidak didasarkan pada kriteria penilaian yang objektif. Dalam 
laporan penilaian yang disampaikan hanya tertera nilai A, B, C, D, tentunya tidak 
didasarkan pada patokan yang jelas.  
Dalam menyikapi fenomena di atas, tindakan yang dilakukan guru yakni 
mereka tidak membuat alat evaluasi sendiri dan hanya mengambil dari LKS maupun 
buku teks yang menurutnya sudah melalui proses standardisasi validitas dan 
reliabilitas. 
Berkaitan dengan prosedur penilaian, jenis penilaian, alat penilaian, idealnya 
dapat dilaksanakan sesuai dengan standar. Artinya tindakan penilaian yang dilakukan 
guru telah mengalami proses validitas dan reliabilitas. Di samping itu harus melalui 
beberapa tahap: tes awal, tes dalam proses, tes akhir atau tes formatif, dan tes sumatif, 
serta mencakup komponen-komponen tes bahasa Inggris (aspek kebahasaan, 
keterampilan, apresiasi sastra). Seperti yang diuraikan sebelumnya tentunya tidak 
mudah melakukan keseluruhan proses penilaian secara ideal. 
Dari uraian pembahasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian 
atau evaluasi hasil belajar siswa menggunakan penilaian berbahasa secara integratif 
dan diskrit. Penilaian secara integratif ditemukan dalam soal tes sumatif, soal-soal 
yang ada di LKS, dan di buku teks. Penilaian secara diskrit ditemukan pada soal tes 
formatif yang dibuat oleh guru yang bersangkutan.  
 
G.  Peran Guru dalam Pembelajaran 
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1. Diskripsi Hasil Penelitian 
Hasil pengamatan peneliti di lapangan terhadap peran guru di kelas secara 
rinci diuraikan sebagai berikut: peran guru dalam: a. mengelola ruang dan fasilitas 
pembelajaran, b. melaksanakan pembelajaran, c. mengelola interaksi kelas, d. 
mengembangkan sikap positif, e. mendemostrasikan kemampuan khusus, dan  f. 
melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar. 
 Enam peran guru yang menjadi fokus penelitian diuraikan  sebagai berikut : 
a.   Peran Guru dalam Mengelola Ruang dan Fasilitas Pembelajaran 
1) Menata Fasilitas dan Sumber Belajar 
 Selama proses pembelajaran berlangsung, guru belum pernah menata ruang 
kelas dengan bervariasi yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Artinya, 
ruang kelas selalu dalam posisi dan tertata seperti kebiasaan yang sudah ada, 
monoton, kursi ditata berderet-deret menghadap ke depan berfokus pada guru yang 
selalu berada di depan kelas, satu meja untuk dua orang anak, anak menempati tempat 
yang sama dari awal hingga akhir proses pembelajaran. 
 Fasilitas yang tersedia tidak dimanfaatkan secara maksimal. Seperti 
penjelasan Ibu Susi “Sebetulnya ada tape recorder tetapi tidak pernah digunakan 
karena dalam kelas stop kontaknya nggak  ada, bu”. 
 Sementara itu, sumber belajar yang digunakan adalah buku teks untuk anak 
dan buku teks pegangan guru. Buku teks yang digunakan anak berjudul “Go with 
English”, karangan Dra. Rita Kurniawan penerbit Yudistira, Jakarta 2002. Buku ini 
digunakan di SD Negeri Salatiga 06. Sementara itu, English for Elementary School, 
karangan C. Murni Wahyanti, dkk, penerbit Pustaka Baru, Surakarta 2001 digunakan 
di SD Negeri Sidorejo Lor 02, sedangkan buku pegangan untuk guru berjudul  “Start 
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with English”, karangan Himawan, M.Pd, penerbit Erlangga, Jakarta 2004. Menurut 
penuturan Ibu Lila:  
“Buku-buku itu dipakai sebagai sumber utama, kalau sumber yang lain hanya 
sebagai penunjang saja, paling-paling saya tambah dan saya carikan dari 
buku-buku yang lain seperti lagu-lagu, puzzle, itu hanya sebagai selingan saja 
biar anak tidak bosan, selain itu alokasi waktu yang tersedia mepet sekali, 
Bu”.  
 
2) Melaksanakan Tugas Rutin Kelas 
  Peran guru dalam melaksanakan tugas rutin kelas mungkin berhubungan atau 
tidak berhubungan langsung dengan pembelajaran. Pelaksanaan tugas rutin yang 
efektif dan efisien sangat menunjang proses pembelajaran. Tugas rutin yang 
dimaksud antara lain: menyiapkan alt-alat tulis, alat peraga, penghapus. Guru harus 
sudah yakin kebutuhan ini sudah tersedia; memeriksa kehadiran siswa; mencermati 
kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran, memeriksa kebersihan serta kerapian 
perabot kelas dan pakaian siswa. 
   Tugas rutin kelas dilakukan oleh Ibu Lila dengan baik. 
Begitu masuk ruang kelas melihat kotak kapur untuk memastikan bahwa kapur sudah 
tersedia atau belum, menyuruh membersihkan papan tulis, meminta anak-anak untuk 
merapikan meja, membereskan barang-barang yang masih berserakan di atas meja, 
bertanya siapa yang tidak masuk. Setelah semuanya siap menerima pelajaran baru, 
pembelajaran dimulai. 
 
b. Peran Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 
1) Memulai Pembelajaran 
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 Ibu Susi mengawali pembelajaran dengan menyapa “Good morning, How are 
you?”, dilakukan sebagai upaya menarik perhatian siswa. “Siapa yang tidak 
mengerjakan PR?”, “Coba saya periksa!”.    “Jawabanmu sudah betul, Dian”, sebagai 
upaya memberi motivasi pada siswa. Coba kamu perhatikan dulu! ini “cheek” ini 
“head”   (sambil menunjuk pipi dan kepala) “apa huruf awalnya?”. Dilakukan untuk 
mengaitkan materi yang akan diberikan. Materi sebelumnya tentang membaca abjad 
dan materi yang akan dibahas tentang the part of our body. 
2) Melaksanakan Pembelajaran 
  Dilaksanakan pada saat kegiatan inti, dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran disesuaikan dengan tujuan, situasi, siswa, dan 
lingkungan. 
  Dalam pelaksanaanya dijumpai ketika membahas topik 
alphabet. Tujuan khusus yang ingin dicapai siswa dapat mengeja nama sendiri dan 
nama temannya. Proses pembelajaran yang diberikan melalui bertanya jawab secara 
berpasangan, misalnya, “what’s your name?, how do you spell your name?”. Hal ini 
dapat dikatakan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah seseuai dengan 
tujuan khusus pembelajaran yang sudah ditetapkan. 
3) Menggunakan Alat Bantu (Media Pembelajaran) 
Alat Bantu yang digunakan dalam pembelajaran antara lain gambar, benda-
benda realia yang ada dalam kelas dan di sekitar sekolah. Selain itu tidak nampak 
penggunaan alat peraga yang lain. 
4) Melaksanakan Pembelajaran dalam Urutan yang Logis 
 clix 
 Guru dalam proses pembelajaran menunjukkan 
kemampuannya dalam mengatur secara logis kegiatan belajar sehingga kegiatan satu 
dengan yang lainnya merupakan tatanan yang runtut. Proses pembelajaran dalam 
urutan yang logis apabila materi disajikan dari mudah ke yang sukar, kegiatan yang 
disajikan berkaitan satu dengan yang lain, kegiatan yang dilakukan bermuara dalam 
satu kesimpulan, ada tindak lanjut dapat berupa pertanyaan, tugas atau PR pada akhir 
pembelajaran. Ibu Lila melaksanakan pembelajaran melalui tahap : 
(a)  Melengkapi rumpang dengan huruf yang tepat 
   Contoh  :   -  OOD 
       MORN-G 
     B – Y 
 
 
(b)  Melengkapi kalimat 
  Contoh  :  Good….mom!. 
      How are….., Monica?. 
       I am……, Brenda. 
(c)  Menyusun kata-kata menjadi kalimat 
  Contoh :  fine-are-we-sir 
      See-later-Monica-you 
     Morning-you-how-this-are, dan seterusnya. 
(d)  Membuat kalimat dengan kata-kata yang tersedia 
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  Contoh :  Morning   :  …………………………… 
    Evening :  …………………………… 
   How       :  ……………………………                  
(e) Membuat dialog sederhana berdasarkan gambar 
           Contoh :    Dian:  Good morning, Ari. 
     Ari   :  Good morning, Dian. 
     Dian :  Look! The sun shine. 
     Ari    :  Yes, it is beautiful. 
(f) Tindak lanjut diberikan melalui pertanyaan: sudah paham belum?, tugas: coba 






5) Melaksanakan pembelajaran dengan bervariasi 
Dalam pembelajaran, variasi kegiatan yang bersifat individual, kelompok, dan 
klasikal sangat penting dilakukan untuk memenuhi perbedaan individu siswa. 
Apa yang nampak dalam pembelajaran sebagian besar aktivitas pembelajaran 
dilakukan secara klasikal. Kalau nampak dilakukan aktivitas secara berpasangan itu 
hanya dilakukan dalam waktu yang singkat. 
6) Mengelola waktu pembelajaran secara efisien 
Dalam hal ini mengacu pada perilaku guru dalam memanfaatkan waktu secara 
optimal terhadap waktu yang telah dialokasikan. Apa yang dilakukan guru 
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mengindikasikan bahwa proses pembelajaran tidak dilakukan dengan tepat waktu. 
Indikasinya dapat dilihat ketika peneliti datang pada hari Senin, 25 April 2005 di 
SDN Sidorejo Lor 02. Pembelajaran bahasa Inggris baru dimulai pukul 07.58, 
meskipun sesuai dengan jadwal dimulai pukul 07.40. Setelah peneliti menanyakan, 
“Mengapa baru dimulai, bu?” diberi penjelasan oleh ibu Sarwendah guru kelas V 
karena upacara dulu. Ternyata upacara yang seharusnya dilaksanakan selama 40 
menit pelaksanaannya molor sampai jam 07.55. “Apa seperti ini sering terjadi ?”, 
tanya peneliti. “Tidak bu, hanya hari ini kebetulan ada penyerahan piala lomba, jadi 
ya molor”. 
Ketidaktepatan waktu juga terjadi di SDN Salatiga 06 ketika dilakukan 
pengamatan lapangan tanggal 4 April 2005. Pelajaran Bahasa Inggris baru dimulai 
pukul 12.14 meskipun yang tertera pada jadwa dimulai pukul 12.00. Menurut 
penjelasan ibu Lila keterlambatannya disebabkan oleh jadwalnya setelah mata 
pelajaran KTK (Kerajinan Tangan dan Kesenian). Waktu itu ketika guru dan peneliti 
masuk ke kelas anak masih sibuk membuat bunga plastik dan belum merapikan 
perabotannya. Meskipun waktu masuk sudah terlambat. 
 
c. Peran Guru dalam Mengelola Interaksi Kelas 
  Guru berusaha menjelaskan konsep dengan jelas, guru 
menjelaskan kembali ketika terlihat anak masih bingung, merespon pertanyaan yang 
diberikan pada siswa, menyuruh siswa bertanya, memberi pertanyaan, memberi 
umpan balik, hanya guru tidak atau kurang membantu secara individual terhadap 
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anak yang belum jelas atau masih bingung. Baik ibu Lila maupun ibu Susi dalam 
berkomunikasi lancar, dapat dimengerti, menggunakan isyarat dan gerakan badan 
yang tepat, materi ditulis di papan tulis untuk memperjelas konsep yang diberikan. 
Perilaku guru dalam mengelola interaksi kelas berjalan lancar, hanya kesempatan 
yang diberikan pada siswa untuk berinteraksi dengan guru dan sesama teman sangat 
kurang. 
 
d. Peran Guru dalam Mengembangkan Sikap Positif 
Perilaku guru baik dalam kelas maupun di luar kelas terlihat akrab dan 
bersahabat dengan siswa. Hal ini dapat dilihat pada perilaku anak yang tidak 
canggung menyapa gurunya, bercerita pengalamannya ketika ikut pesta siaga. 
Menggunakan kata-kata sopan dalam menegur siswa seperti ungkapan bu Lila, “Coba 
tho perhatikan!, kurang jelas ya penjelasan ibu tadi ?”. Ungkapan tadi digunakan 
ketika mendapati jawaban anak yang salah. 
e.  Peran Guru dalam Mendemostrasikan Kemampuan Khusus 
 Penguasaan guru terhadap materi bahasa Inggris pada aspek kebahasaan 
dikategorikan bagus. Kemungkinan karena hal ini karena faktor latar belakang 
pendidikan. Baik guru bahasa Inggris di SDN Sidorejo Lor 02 dan SDN Salatiga 06 
keduanya lulusan sarjana S1. Selain itu materi yang diberikan di SD hanya sederhana 
dan tidak rumit. 
 Sementara itu, aspek penggunaan bahasa yang dilakukan oleh guru dalam hal 
berkomunikasi kadang-kadang masih dijumpai kesalahan, misalnya dalam 
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mengungkapkan kalimat Tanya “What colour is your bag?”. Ibu Lila mengucapkan 
“What colour your bag?”.“Could you tell me where is the pencil?” maksudnya 
“Could you tell me where the pencil is?”. Selain itu di dalam berbahasa lisan 
diucapkan tidak secara natural, sering digunakan dengan mencampur bahasa Jawa 
atau bahasa Indonesia, misalnya “Wis tho silent!”, “Coba kamu pegang your hair!”, 
dan seterusnya.  
 Kemampuan guru dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk 
berkomunikasi dan bernalar diberikan melalui bentuk latihan, tanya jawab, dialog, 
bercerita, dan seterusnya. Hanya sayangnya, kesempatan yang diberikan kepada 
siswa untuk berkomunikasi masih sangat kurang terlihat dari aktivitas yang masih 
didominasi oleh guru yang bersangkutan. 
f.  Peran Guru dalam Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Penilaian dalam proses pembelajaran bertujuan mendapatkan balikan 
mengenai tahap pencapaian tujuan selama proses pembelajaran. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan guru yakni mengajukan pertanyaan pada siswa dan 
memberi tugas pada siswa. Penilaian pada akhir proses pembelajaran bertujuan 
mengetahui penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. Dalam hal ini guru sudah 
memberikan penilaian akhir yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan diberikan 
secara individu. Tidak dijumpai oleh peneliti, penilaian akhir yang diberikan guru 
melalui kelompok atau berpasangan. 
 
2.  Pembahasan 
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 Keefektifan proses pembelajaran mengacu pada tingkat keberhasilan guru 
dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan proses pembelajaran. Untuk 
mengetahui keefektifan pembelajaran tentunya banyak indikator yang dapat dilihat. 
Misalnya: pembelajaran berlangsung dengan lancar, suasana kelas terkendali sesuai 
dengan rencana, tersedianya kesempatan bagi siswa untuk dapat bekerja sama, 
berperan aktif dan bertanggung jawab, berinteraksi dengan leluasa baik dengan teman 
maupun gurunya. 
 Sebagai guru bahasa Inggris idealnya guru harus dapat berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa Inggris. Indikatornya apabila guru dalam pelafalannya jelas dan 
mudah dimengerti, pembicaraannya lancar, menggunakan bahasa secara natural, 
berbahasa yang sesuai dengan kaidah. 
 Guru harus juga memiliki kepekaan terhadap kesalahan bahasa yang 
digunakan siswa. Tujuannya untuk membiasakan siswa menggunakan bahasa Inggris 
secara baik dan benar. Rasa peka dapat ditunjukkan dengan berbagai cara seperti 
menegur, menyuruh memperbaiki, atau menanyakan kembali. Membiarkan siswa 
melakukan kesalahan berbahasa atau memberi tahu kesalahan siswa dalam berbahasa 
tanpa memperbaiki bukan merupakan tindakan yang tepat bagi guru. Hal yang lebih 
baik dilakukan guru adalah memperbaiki kesalahan siswa dalam berbahasa baik 
secara langsung ataupun tidak langsung dengan cara meminta siswa lain menemukan 
dan memperbaiki kesalahan berbahasa dengan tuntunan guru, atau mengarahkan 
siswa menemukan dan memperbaiki kesalahan berbahasa sendiri. 
 clxv
 Tidak kalah pentingnya guru harus memperhatikan penampilan dalam 
pembelajaran. Penampilan guru secara keseluruhan dalam mengelola proses 
pembelajaran tidak dapat diabaikan. Misalnya, berbusana rapi dan sopan, gaya 
mengajar, suara dapat didengar oleh seluruh siswa dalam kelas yang bersangkutan, 
posisi bervariasi tidak terpaku pada satu tempat, tegas dalam mengambil keputusan, 
dan lain-lain. 
 Perilaku guru dalam kelas akan berpengaruh terhadap kegiatan belajar siswa. 
Jika guru menyampaikan bahan pembelajaran dengan metode ceramah, maka 
aktivitas belajar siswa tentu tidak banyak. Mereka hanya mendengarkan saja, 
sehingga mereka akan menjadi pasif. Sebaliknya jika guru menyampaikan materi 
dengan metode tanya jawab, diskusi, bermain peran, maka kegiatan belajar siswa 
akan lebih aktif. Padahal cara pengajaran yang berhasil salah satu di antaranya terlihat 
dari kadar kegiatan siswa belajar. Makin tinggi kegiatan belajar siswa, makin tinggi 
peluang berhasilnya pembelajaran. 
 Peran guru sebagai sutradara sekaligus sebagai aktor dalam proses 
pembelajaran dituntut memiliki kemampuan dan tanggung jawab merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran. Melaksanakan program pembelajaran marupakan tahap 
pelaksanaan program yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
kemampuan yang dituntut adalah keaktifan guru dalam menciptakan dan 
menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun 
dalam perencanaan. Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang 
tepat, apakah kegiatan pembelajaran dihentikan, atau diubah metodenya, apakah 
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mengulang dulu pelajaran yang lalu, manakala para siswa belum dapat mencapai 
tujuan pembelajaran. Dalam mengelola proses belajar-mengajar yang efektif guru 
harus memiliki kemampuan merencanakan program pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, menilai kemajuan proses pembelajaran dan menguasai materi 
pembelajaran atau bidang studi yang dibinanya. Apakah guru dapat memahami, 
menguasai dan mengelola kemampuan sebagaimana disebutkan di atas niscaya dapat 
menjadi sosok guru yang profesional.  
 Untuk itu, seseorang guru hendaknya mau meningkatkan kemampuan 
profesionalnya. Guru yang profesional harus memilih keluasan dan kedalaman 
wawasan. Apabila guru memiliki hal tersebut niscaya tidak sulit baginya manakala ia 
harus mengambil keputusan, baik situasional ketika merencanakan pembelajaran, 
maupun keputusan transaksional ketika melaksanakan pembelajaran. 
 Kemampuan guru atau kompetensi guru dalam bidang kognitif  seperti 
penguasaan materi pelajaran, pengetahuan tentang cara mengajar, pengetahuan 
tentang belajar dan tingkah laku secara individu, pengetahuan tentang penilaian 
proses dan hasil belajar, dan seterusnya. Kompetensi bidang sikap, seperti 
menghargai pekerjaan, mencintai materi pelajaran yang dibinanya, sikap toleransi 
terhadap sesama teman seprofesinya, memiliki kemauan untuk meningkatkan 
pekerjaannya, dan seterusnya. Kompetensi perilaku atau performance, seperti 
keterampilan mengajar, membimbing, menilai, menggunakan alat bantu, 
pembelajaran, keterampilan menumbuhkan semangat belajar para siswa, keterampilan 
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menyusun rencana pembelajaran, dan seterusnya. Ketiga bidang kompetensi tersebut 
perlu terus dipupuk dan dibina untuk mancapai guru yang benar-benar profesional. 
 Kesimpulan dari uraian di atas bahwa guru bahasa Inggris di SD Negeri 
Salatiga 06 dan SD Negeri Sidorejo Lor 02 sudah memiliki “kemampuan” terhadap 
konsep dasar pembelajaran di kelas. Kemampuan dalam tanda petik yang dimaksud 
adalah  pada beberapa aktivitas guru dapat memerankan dengan baik dan lancar. 
Namun demikian dalam beberapa hal masih dibutuhkan peningkatan dan 
pengembangan. Dalam pelaksanaannya, guru belum nampak menggunakan media 
pembelajaran atau alat peraga secara optimal, bentuk pembelajaran yang kurang 
bervariasi, aktivitas belajar siswa belum optimal. 
 
H.  Peran Siswa dalam Pembelajaran 
1.  Deskripsi  Hasil  Penelitian 
Peran siswa dalam kegiatan belajar mengacu pada hal-hal yang berhubungan 
dengan kegiatan siswa dalam mempelajari bahan yang disampaikan guru. Aktivitas 
belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Persepsi dan sikap anak terhadap 
bahan pembelajaran adalah salah satu faktor yang dapat menunjang ketercapaian hasil 
belajar. Persepsi dan sikap anak terhadap Bahasa Inggris menurut penuturan para 
siswa kelas IV SD Negeri  Sidorejo Lor 02 ketika peneliti berkesempatan melakukan 
wawancara dengan mereka dapat disimpulkan bahwa mereka memiliki sikap dan 
persepsi yang positif dan memiliki motivasi yang kuat. 
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Persepsi dan sikap yang positif ditunjukkan pada perilaku siswa senang 
terhadap mata pelajaran Bahasa Inggris. Ketika peneliti bertanya: “Kalian senang 
tidak belajar Bahasa Inggris ?”. Ikrima, Atik, Rizka,Wulan, Dian menjawab serentak:  
“Senang”. “Mengapa kamu senang ?” jawaban dari Atik:  
“ Nanti kalau sudah dapat Bahasa Inggris, dapat ngomong sama orang luar 
negeri. Waktu Pesta Siaga di Kendal ada orang asing (luar negeri) yang 
datang. Tapi saya ndak ngomong, karena saya pas nari saya hanya dipotret, 
yang ngomong-ngomong Bu Susi (guru  mereka) ”. 
 
Ungkapan mereka menunjukkan bahwa mereka itu memiliki kemauan untuk 
belajar bahasa Inggris. 
 Menurut pengamatan peneliti anak juga memiliki motivasi yang tinggi dalam 
belajar bahasa Inggris. Hal ini dilihat dari kesadaran siswa dalam mengerjakan dan 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Ketika siswa mengerjakan tugas 
menerjemahkan kalimat yang diberikan Ibu Lila, anak yang duduk di dekat peneliti 
tidak segan-segan bertanya kepada peneliti: “Mrs, ini betul apa salah?” sambil 
menunjukkan jawaban pada peneliti. I am eating cake dalam menerjemahakan 
kalimat saya makan roti. Di samping itu, siswa yang bernama Anita nampak sibuk 
membuka-buka kamus demikian juga yang dilakukan Puput. Dari keberanian anak 
bertanya pada peneliti, membawa dan membuka kamus dapat sebagai indikator 
bahwa anak memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar bahasa Inggris. 
 Berkaitan dengan bentuk komunikasi dalam bahasa Inggris yang dilakukan 
siswa dipengaruhi oleh karakteristik kelas. Karakter kelas dalam hal ini berkaitan 
dengan jumlah siswa dalam satu kelas yang menerima pelajaran. Karakteristik kelas 
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akan berpengaruh terhadap pola komunikasi yang digunakan para siswa. Kita 
mengenal tiga pola komunikasi. Pertama, komunikasi sebagai aksi (komunikasi satu 
arah). Dalam komunikasi ini guru yang aktif sedangkan siswa akan pasif. Kedua, 
komunikasi sebagai interaksi  (komunikasi dua arah). Komunikasi ini guru dan siswa 
memiliki peran yang sama yakni dapat saling memberi dan menerima aksi. Ketiga, 
komunikasi sebagai transaksi (komunikasi banyak arah). Komunikasi tidak hanya 
melibatkan guru dengan siswa tetapi terjadi interaksi juga antara siswa yang satu 
dengan siswa yang lainnya secara dinamis. 
 Komunikasi yang dilakukan para siswa di SD Negeri Sidorejo Lor 02 maupun 
SD Negeri Salatiga 06 lebih menonjol bentuk komunikasi aksi, meskipun muncul 
juga penggunaan komunikasi interaksi dan transaksi namun kadar kemunculannya 
hanya sedikit sekali. Terlihat dari aktivitas pembelajaran, hanya siswa tertentu saja 
yang aktif belajar dan tidak semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran. 
Indikasinya dapat dilihat dari perilaku anak yang gaduh, melamun, cuek selama 
proses pembelajaran. Hal ini dipengaruhi oleh karakteristik kelas dan metode 
mengajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. 
 Sementara itu, ciri bahasa Inggris yang digunakan oleh para siswa cenderung 
menggunakan bahasa Inggris yang dicampur dengan bahasa Indonesia atau bahasa 
Jawa, meskipun kalimat yang digunakan sangat sederhana. Misalnya: Pray, Bu!, Saya 
tired, I am tidak dapat jawab, Wis finish?. 
 
2.  Pembahasan 
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 Interaksi dinamis antara guru dan siswa, siswa dan siswa merupakan sarana 
yang tepat untuk mengembangkan pembelajaran yang optimal, dengan tidak 
mengesampingkan adanya perbedaan individual dalam kemampuan dan minatnya. 
Proses pembelajaran seyogyanya guru memberi kesempatan pada setiap siswa 
melakukan kegiatan belajar sesuai dengan kapasitasnya. Selain itu, guru hendaknya 
menggunakan kegiatan pembelajaran dengan bervariasi dan melakukan interaksi yang 
lebih banyak mengikutsertakan dan melibatkan semua siswa dalam kelas. 
 Situasi belajar yang positif di mana siswa dimotivasi untuk berinteraksi 
dengan menggunakan bahasa Inggris hendaknya diperhatikan dalam proses 
pembelajaran. Banyak tipe interaksi yang mungkin digunakan di dalam proses 
pembelajaran. Interaksi guru dengan siswa, siswa sesama siswa, atau siswa dengan 
guru dapat disimbolkan sebagai berikut: 
G……..K ( guru kepada kelas ) 
G……..S ( guru kepada siswa ) 
S……..G ( siswa kepada guru ) 
S……..S  ( siswa kepada siswa berpasangan ) 
S……..S  ( siswa kepada siswa, kerja berpasangan secara serempak ) 
 Kepercayaan diri siswa akan meningkat apabila siswa didorong agar berani 
mengemukakan pendapat sendiri, diberi kesempatan untuk memimpin, diberi pujian 
kepada siswa yang berhasil atau diberi semangat kepada siswa yang belum berhasil. 
 Strategi pembelajaran selalu diupayakan untuk membangkitkan motivasi 
siswa. Guru yang sudah mengenal, mengetahui, mengikuti, dan dapat menerapkan 
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berbagai strategi pembelajaran berbahasa memiliki rasa percaya diri yang kuat, 
sehingga kinerjanya di kelas jauh lebih baik, mantap, dan menyakinkan. Guru seperti 
ini sudah dapat dipastikan bahwa ia mampu membangun suasana belajar yang baik 
dan dapat memusatkan perhatian siswa pada materi pembelajaran, sehingga hasil 
belajar yang dicapainya bermakna bagi diri siswa itu sendiri. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran siswa dalam pembelajaran 
bahasa Inggris, dalam pelaksanaannya ternyata tidak sebagaimana yang diharapkan 
dalam hakikat belajar bahasa sebagai alat komunikasi. Indikasinya dapat dilihat dari 
tingkat kualitas penggunaan bahasa Inggris siswa Selain itu,  tingkat kuantitas siswa 
yang terlibat dalam aktivitas pembelajaran juga kurang. Hanya ada sedikit anak yang 
terlibat dalam proses pembelajaran, kurangnya kesempatan berlatih menggunakan 
bahasa Inggris itu sendiri, aktivitas anak hanya sebatas menyelesaikan tugas secara 
tertulis apa yang diberikan oleh guru. Menjawab pertanyaan lisan, mempraktikan 
dialog hanya melibatkan beberapa anak. Hal ini dipengaruhi oleh karakteristik kelas 
yang mempengaruhi model pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Di samping itu, 
peran siswa dalam pembelajaran bergantung dari aktivitas interaksi yang dilakukan 
oleh guru. Siswa menjadi aktif apabila guru menyediakan kesempatan berlatih 
menggunakan bahasa Inggris itu sendiri sehingga kemampuan berkomunikasi baik 
lisan maupun tertulis berkembang. Bentuk pelatihan dapat berupa tanya jawab, 
dialog, bermain peran, bercerita, atau bermain drama. 
 Demikian juga suasana belajar yang demokratis dan makin banyak siswa yang 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran akan memberi peluang mencapai hasil 
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belajar yang optimal. Sebaliknya, apabila suasan belajar kaku, otoritas guru sangat 
kuat, disiplin yang ketat dapat menghambat   kreativitas siswa. 
 
I. Keterbatasan Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini telah diupayakan seoptimal mungkin, namun 
peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan. 
 Pertama, tidak semua informasi terlacak dengan baik. Hal ini disebabkan oleh 
ketidaksinkronan antara rencana pembelajaran yang dibuat guru dengan pelaksanaan 
pembelajarannya di kelas, sehingga mengakibatkan informasi atau data yang 
diperoleh tidak sesuai dengan fokus observasi yang telah dipersiapkan. 
 Kedua, penyelenggaraan pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar 
sebagai muatan lokal kurang dilaksanakan dengan serius. Hal ini dapat terlihat dari 
ketidakdisiplinan guru menaati jadwal yang telah dialokasikan, seperti sering 
terlambat masuk kelas beberapa menit, jam pelajaran bahasa Inggris diambilkan jatah 
yang seharusnya untuk jam muatan lokal KTK (Kerajinan Tangan dan Kesenian). Hal 
ini menyebabkan waktu yang seharusnya untuk mata pelajaran Bahasa Inggris anak-
anak masih menyelesaikan tugas membuat kerajinan tangan. Secara otomatis jam 
yang seharusnya untuk mata pelajaran Bahasa Inggris menjadi berkurang. Hal ini 
berdampak tidak tercakupnya informasi dan data seperti yang diharapkan. 
 Ketiga, berkaitan dengan pembatasan lokasi penelitian, penelitian hanya 
dilakukan di dua sekolah dasar dan hanya berfokus pada aktivitas pembelajaran 
bahasa Inggris di SD yang bersangkutan, dengan mengabaikan kondisi luar sekolah 
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yang mempengaruhinya.  Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk 
sekolah dasar yang lain yang menyelenggarakan mata pelajaran bahasa Inggris 






































KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan temuan hasil penelitian tentang pembelajaran bahasa Inggris di 
Sekolah Dasar Negeri Salatiga 06 dan di Sekolah Dasar Negeri Sidorejo Lor 02, 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
 Pertama, lingkungan fisik dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di 
kedua sekolah tersebut bisa menunjang terciptanya proses pembelajaran yang efektif. 
Di samping itu, sikap dan persepsi positif siswa terhadap mata pelajaran bahasa 
Inggris merupakan modal utama untuk keberlangsungan terselenggaranya proses 
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar. 
 Kedua, dimensi tujuan pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar di 
Salatiga adalah sebagai berikut. 
1.  Tujuan pembelajaran dirumuskan sebagai sarana pengenalan. Melalui pengenalan 
tujuan ini, diharapkan siswa memiliki sikap dan persepsi positif, motivasi yang 
tinggi, kesiapan terhadap pembelajaran bahasa Inggris. 
2.   Tujuan pembelajaran dirumuskan untuk memberi keterampilan dasar bahasa 
Inggris secara sederhana yakni keterampilan reseptif (menyimak, membaca) dan 
keterampilan produktif (berbicara, menulis). 
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3.  Tujuan pembelajaran dirumsukan agar siswa dapat memiliki kemampuan 
berbahasa (language competence) dan menggunakan bahasa (language 
performance) secara terpadu. Kemampuan berbahasa mencakup unsur-unsur tata 
bunyi, kosa kata, tata bahasa, tata tulis dalam bentuk sederhana. Semenetara itu, 
kemampuan menggunakan bahasa menekankan pada penggunaan bahasa sebagai 
alat komunikasi. 
 Ketiga, dimensi model silabus. Silabus mata pelajaran bahasa Inggris di SD 
Negeri Salatiga 06 dan SD Negeri Sidorejo Lor 02 mengacu pada GBPP yang 
dikeluarkan oleh Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
Jawa Tengah sebagai kurikulum muatan lokal bahasa Inggris untuk sekolah dasar. 
Cakupan yang termuat dalam silabus yakni topik, subtopik, fungsi bahasa, contoh 
fungsi bahasa terkait dan contoh pola kalimat, kata atau frase. Model silabus yang 
digunakan menyerupai silabus tematik. Artinya, butir-butir materi pelajaran yang 
disajikan tidak berdasarkan aspek kebahasaan atau keterampilan berbahasa, akan 
tetapi aspek-aspek tersebut dikembangkan melalui topik yang tersedia.  
 Keempat, dimensi bentuk dan prosedur pembelajaran. Bentuk pembelajaran 
cenderung dilaksanakan secara klasikal. Artinya semua siswa yang sama dalam waktu 
yang sama, semua siswa mengerjakan kegiatan yang sama. Aktivitas ini dilakukan 
akibat dari karakteristik kelas yakni jumlah siswa dalam satu kelas yang relatif 
banyak. Prosedur pembelajaran dilaksanakan melalui empat tahapan kegiatan, yaitu 
tahap pra kegiatan (membuat rencana pembelajaran, menyiapkan bahan, menentukan 
sumber belajar, dan lain-lain), kegiatan awal  (salam dan tegur sapa, memeriksa 
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kehadiran siswa, memeriksa kebersihan dan kerapian kelas, memberi apersepsi), 
kegiatan inti (menyajikan materi, memberi tugas sesuai dengan situasi dan kondisi 
siswa), kegiatan akhir   (menyimpulkan materi, memberi umpan balik, melaksanakan 
tes, dan  memberi tindak lanjut). 
 Kelima, dimensi materi pembelajaran. Materi pembelajaran yang diberikan 
terdiri dari materi pokok dan materi pengembangan. Materi pokok diambil 
berdasarkan materi dari kurikulum yang dikeluarkan Kanwil Depdikbud Propinsi 
Jawa Tengah dengan menggunakan buku teks yang sesuai dengan kurikulum yang 
bersangkutan. Sementara itu, materi pengembangan bersumber dari guru dan siswa. 
Dari guru diambilkan dari referensi yang lain dan materi yang dibuat oleh guru itu 
sendiri yang disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa, sedangkan materi yang 
bersumber dari siswa diambil dari pekerjaan siswa yang dikerjakan berdasarkan 
instruksi dari guru (membuat paragraf sederhana). 
 Keenam, dimensi evaluasi hasil belajar. Evaluasi hasil belajar disajikan secara 
integratif dan diskrit. Cakupan komponen tes bahasa Inggris meliputi komponen 
kebahasaan. (tes struktur dan tes kosa kata) dan keterampilan berbahasa (menyimak, 
berbicara, membaca, menulis). Bentuk penyajiannya melalui : 
1. Prosedur tes yakni: tes awal. Di kedua sekolah dasar yang menjadi objek 
penelitian tidak pernah diberikan tes awal; tes dalam proses, dilaksanakan dalam 
kegiatan inti; tes akhir, dilaksanakan di akhir kegiatan pembelajaran. 
2. Jenis tes, mencakup tes lisan dan tertulis, tidak pernah memberikan tes perbuatan 
(performance test). 
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3. Alat tes, berupa soal-soal yang harus dikerjakan oleh siswa melalui tes tertulis. 
Dalam pelaksanaannya, tes diberikan melalui bentuk menjodohkan, melengkapi 
kata atau kalimat, menjawab pertanyaan singkat, pilihan ganda, membuat dialog 
sesuai gambar, membuat kalimat, dan menerjemahkan. 
4. Bentuk pelaksanaan tes, dilakukan dengan tes formatif yang  diberikan melalui 
ulangan harian dan ulangan sumatif diberikan setiap akhir catur wulan. 
  Ketujuh peran guru dalam pembelajaran. Dalam aktivitas pembelajaran peran 
guru sangat dominan. Mereka lebih banyak berperan sebagai pengendali kelas, 
menentukan siapa yang berbicara, kapan harus berbicara, kapan harus mengerjakan 
tugas, memberi tugas, membimbing, menjelaskan materi, memberi contoh, dan 
melaksanakan evaluasi. 
 Peran siswa sebatas mengerjakan dan melakukan instruksi guru, sedikit 
mendapat kesempatan berlatih menggunakan bahasa, hanya beberapa siswa yang 
aktif dan terlibat dalam pembelajaran bahasa Inggris.  
 
B. Implikasi 
 Hasil penelitian tentang pembelajaran di sekolah dasar sebagai muatan lokal 
memberi implikasi sebagai berikut: 
1. Guru harus memiliki kemauan dan kemampuan bersikap “flexible dan 
adaptable”. Fleksibel mengacu pada perilaku guru dalam kelas untuk senantiasa 
memiliki kepekaan atau sensitivitas terhadap perubahan dan kebutuhan yang 
terjadi dalam kelas. Sementara itu, adaptasi merujuk pada kemampuan guru untuk 
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menyesuaikan aktivitas yang berbasis pada perbedaan. Perbedaan yang dimaksud 
adalah motivasi siswa, latar belakang siswa, kemampuan, dan minat masing-
masing anak yang tidak sama. Sikap fleksibel dan adaptabel ini bisa dimanfaatkan 
guru untuk mengambil keputusan terhadap alat peraga, strategi, metode, sumber, 
bahan pembelajaran yang digunakan. 
2. Guru harus menyadari dan memiliki pemahaman tentang hakikat tujuan 
pembelajaran bahasa Inggris yakni melatih siswa untuk berkomunikasi secara 
efektif. Berkaitan dengan ini, guru diharapkan dapat merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan, dan melakukan proses penilaian yang 
mengacu pada pembelajaran yang komunikatif, sehingga bisa meningkatkan 
kualitas mengajar bahasa Inggris yang dilakukannya secara aktif. 
3. Guru bisa mengelola proses pembelajaran bahasa Inggris dengan menggunakan 
strategi pembelajaran bahasa Inggris yang bervariasi sehingga proses 
pembelajaran tidak monoton dan membosankan para siswa. 
4. Guru hendaknya bisa memanfaatkan sarana dan prasarana seoptimal mungkin 
untuk membantu pemahaman anak terhadap materi yang disajikan. Sarana dan 
prasarana yang bisa dimanfaatkan seperti ruang kelas, papan tulis, perpustakaan, 
tape recorder, gambar-gambar, brosur, kartu pos, foto, dan lain-lain. Selain itu 






 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan implikasi yang dikemukakan di 
atas, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru bahasa Inggris di sekolah dasar: 
a. Hendaknya mau memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya melalui kemauan 
dan kemampuan menerapkan pembelajaran bahasa Inggris yang bervariasi. 
b. Guru hendaknya bisa menciptakan suasana belajar yang demokratis agar 
siswa bisa memiliki kebebasan dalam mengungkapkan ide atau gagasan 
sehingga bisa menumbuhkan kekreatifan siswa, banyak melibatkan para siswa 
dalam aktivitas belajar secara aktif, memberi kesempatan kepada siswa untuk 
berlatih menggunakan bahasa Inggris. 
c. Guru harus bisa mengelola aktivitas pembelajaran yang bisa merangsang 
kegiatan siswa untuk melakukan berbagai kegiatan belajar. Baik melalui 
kegiatan belajar mandiri atau individual, kegiatan belajar kelompok, dan 
kegiatan belajar klasikal. 
d. Guru harus bisa mengefektifkan penggunaan sarana dan prasarana yang 
tersedia sehingga bisa meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris 
secara optimal. 
2. Bagi lembaga atau sekolah, hendaknya bisa menjalin kerja sama dengan 
masyarakat untuk berperan serta terhadap penyelenggaraan pembelajaran bahasa 
Inggris di Sekolah Dasar. Peran serta masyarakat (orang tua) yang tinggi misalnya 
mengupayakan penambahan guru bahasa Inggris. Hal ini diharapkan bisa 
 clxxx 
menjembatani kendala proses pembelajaran bahasa Inggris untuk kelas besar 
sehingga dalam satu kelas besar bisa dibimbing dua orang guru bahasa Inggris. 
Diharapkan dari jumlah siswa yang sedikit siswa lebih banyak mendapat 
kesempatan berinteraksi secara maksimal. Di samping itu, kelas yang kecil akan 
memudahkan guru mengelola kelas dan mengontrol perilaku siswa. 
3. Bagi siswa, hendaknya sikap dan persepsi positif terhadap bahasa Inggris bisa 
menjadi modal dasar untuk mencapai hasil belajar yang optimal   
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A. Lingkungan Fisik 
1. Letak sekolah 
2. Ruang kelas 
3. Ruang guru 
4. Ruang kepala sekolah 
5. Ruang tata usaha/kantor 
6. Ruang perpustakaan 
7. Ruang komputer 
8. Gudang sekolah 
9. Rumah dinas penjaga 
10. Rumah dinas guru 
11. Rumah dinas kepala sekolah 
12. Kafetaria 
13. Ruang Koperasi Sekolah 
14. Dapur 
 
B.  Kondisi Ruang Kelas 
1. Letak/tata ruang 
2. Kenyamanan ruangan 
3. Penataan ruangan 
4. Sirkulasi udara 
5. Letak/komposisi perabotan sekolah 
6. Jenis gambar/hiasan dinding di setiap ruang kelas 
 
C.  Fasilitas Sekolah 
1. Sarana belajar-mengajar 
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2. Fasilitas sekolah lainnya: lapangan olah raga, tempat bermain, taman sekolah, 
toilet 
3. Mushala 
4. Sarana kegiatan ekstra kurikuler 
5. Gedung Pusat Sumber Belajar (PSB) 
6. Ruang Pusat Kegiatan Guru (PKG) 
 
D.  Lingkungan Sosial dan Budaya 
1. Kredibilitas sekolah di masyarakat 
2. Hubungan antar siswa 
3. Hubungan antar guru 
4. Hubungan antara guru, murid, orang tua, dan kepala sekolah 
5. Hubungan sekolah dan orang tua murid/masyarakat 
6. Topik pembicaraan pada saat guru/siswa berkumpul 


















A.  Sebagai Sarana Pengenalan 
1. Agar siswa memiliki sikap dan persepsi siswa terhadap bahasa Inggris 
2. Memberi motivasi pada siswa 
3. Meningkatkan persiapan terhadap pembelajaran bahasa Inggris 
 
B.  Memberi Keterampilan Dasar Bahasa Inggris Secara Sederhana 
 1.  Rencana pembelajaran 
 2.  Pelaksanaan pembelajaran secara terpadu 
 3.  Kaitan keterampilan berbahasa dan unsur bahasa, dan apresiasi sastra 
 4. Porsi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 
dalam proses pembelajaran 
 
C.  Meningkatkan Kemampuan Berbahasa dan Penggunaan Bahasa. 
1.   Tata bunyi 
2.   Kosa kata 
 3. Tata bahasa 
 4. Tata tulis 






1. Bentuk silabus yang digunakan 
2. Cakupan silabus 
3. Topik, subtopik 
4. Fungsi bahasa yang digunakan 
5. Contoh fungsi bahasa yang terkait 
6. Contoh pola kalimat, kata, frase 
7. Sebaran materi setiap cawu 
 
 
A.  Bentuk  Pembelajaran 
1. Penataan ruang kelas 
2. Karakteristik kelas 
3. Kegiatan belajar 
4. Strategi, alat peraga yang digunakan 
5. Penyampaian tugas 
 
B.  Prosedur Pembelajaran 
1. Pra kegiatan 
2. Kegiatan awal 
3. Kegiatan isi 
4. Kegiatan akhir 
A.  Materi Pokok 
1. Materi pokok sesuai dengan kurikulum muatan lokal 
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2. Penggunaan buku sumber pokok 
 
B.  Materi Pengembangan 
1. Buku tambahan yang relevan 
2. Permainan 
3. Menyanyikan lagu 
4. Materi bersumber pada anak 





A.  Prosedur Penilaian 
1. Tes awal 
2. Tes dalam proses 
3. Tes akhir 
 
B.  Jenis Penilaian 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Tes perbuatan 
 
C.  Alat Penilaian 
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1. Menjodohkan 
2. Melengkapi kata, kalimat 
3. Pilihan ganda 
4. Menjawab pertanyaan 
5. Membuat dialog 
 




E.  Cakupan Komponen Tes Bahasa Inggris 
 
 
A.  Peran Guru dalam Mengelola dan Fasilitas Pembelajaran 
1. Menata fasilitas dan sumber belajar 
2. Melaksanakan tugas rutin kelas 
 
B.  Peran Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 
1. Memulai pembelajaran 
2. Melaksanakan pembelajaran 
3. Menggunakan alat bantu pembelajaran 
4. Melaksanakan pembelajaran dalam urutan yang logis 
5. Melaksanakan pembelajaran dengan variasi 
6. Mengelola waktu 
 
C.  Peran Guru dalam Mengelola Interaksi Kelas 
1. Penyampaian materi atau konsep 
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2. Kelancaran komunikasi 
3. Perilaku guru dalam mengelola interaksi 
 
D.  Peran Guru dalam Mengembangkan Sikap 
1. Bahan yang digunakan 
2. Perilaku guru di dalam kelas/di luar kelas 
3. Perilaku siswa di dalam kelas/di luar kelas 
 
E.  Peran Guru dalam Mendemostrasikan Kemampuan Khusus 
1. Penguasaan guru terhadap materi bahasa Inggris 
2. Kemampuan guru dalam mengembangkan komunikasi siswa 
 
F.  Peran Guru dalam Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Penilaian proses 
2. Penilaian hasil 
3. Persepsi sikap siswa 
4. Motivasi anak 
5. Bentuk/jenis komunikasi 









A. Pengamatan Deskriptif 
1. Dilakukan pada tahap ekplorasi umum 
2. Memperhatikan dan merekam semua aspek yang berhubungan dengan 
lingkungan fisik, sosial, dan budaya tempat kegiatan belajar, sehingga 
memperoleh gambaran yang bersifat umum. 
 
B. Pengamatan Terfokus 
1. Merupakan kegiatan dari pengamatan deskriptif 
2. Lebih terfokus pada tujuan pembelajaran, model silabus, bentuk dan prosedur 
pembelajaran, materi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, peran guru dalam 
pembelajaran, peran siswa dalam pembelajaran. 
 
C. Pengamatan Terseleksi 
1. Untuk mendapatkan data/informasi yang diperlukan dalam analisis 
komponensial. 
2. Menentukan komponen-komponen yang akan diamati ditentukan terlebih 




A. Sasaran Wawancara 
1. Kepala Sekolah 
2. Guru Bahasa Inggris 
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3. Siswa Kelas IV 
 
B. Tahapan Wawancara 
1. Wawancara deskriptif 
  Peneliti dalam wawancara ini menanyakan tentang penerapan 
pembelajaran bahasa Inggris dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 
berdasarkan pada pengamatan setting  (latar belakang) yaitu SDN 06 Salatiga 
dan SDN 02 Sidorejo Lor. Data yang diperoleh dicatat secara luar, rinci        
dan objektif. 
2. Wawancara struktural 
  Pertanyaan pada wawancara struktural ini adalah: 
a. Sejak kapan bahasa Inggris diajarkan di sekolah ini? 
b. Siapa yang menentukan diajarkannya bahasa Inggris di sekolah ini? 
c. Apa yang melatar belakangi dipilihnya bahasa Inggris diajarkan              di 
SD ini? 
d. Bagaimana tanggapan orang tua dengan diajarkannya bahasa Inggris      di 
SD ini? 
e. Bagaimana pula tanggapan siswa terhadap mata pelajaran bahasa Inggris 
yang diberikan? 
f. Bagaimana kiat sekolah dalam memotivasi siswa dalam pelajaran    bahasa 
Inggris? 
g. Bagaimana cara merekrut guru bahasa Inggris di sekolah ini? 
h. Apa target yang ingin dicapai dalam pembelajaran bahasa Inggris           di 
SD ini? 
i. Apakah sekolah ini menerapkan tujuan pembelajaran sesuai dengan tujuan 
yang telah digariskan oleh kurikulum? 
j. Seperti apakah silabus yang digunakan? 
k. Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris? 
l. Materi pelajarannya mencakup apa saja? 
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m. Bagaimana kegiatan belajar mengajarnya dilakukan? 
n. Bagaimana bentuk dan prosedur evaluasinya? 
o. Selama ini kendala apakah yang ditemui dalam pembelajaran bahasa 
Inggris? 
p. Sarana prasarana apa saja yang disediakan sekolah dalam pembelajaran 
bahasa Inggris? 
 
C. Wawancara Kontras 
1. Apa bedanya tujuan pembelajaran bahasa Inggris untuk sarana pengenalan, 
memberi keterampilan dasar, dan memberi kemampuan berbahasa dan 
menggunakan bahasa dilihat dari pengaruhnya terhadap pembelajaran bahasa 
Inggris? 
2. Apa bedanya silabus yang digunakan oleh guru, silabus yang digunakan 
dalam GBPP dilihat dari pengaruhnya terhadap pembelajaran bahasa Inggris? 
3. Apa bedanya langkah pembelajaran, metode yang digunakan, sarana dan 
sumber yang digunakan dilihat dari dampaknya terhadap pembelajaran bahasa 
Inggris? 
4. Apa bedanya urutan materi yang diberikan, materi pokok, materi 
pengembangan dilihat dari pengaruhnya terhadap pembelajaran bahasa 
Inggris? 
5. apa bedanya bentuk tes, prosedur tes, jenis tes, dan alat tes dilihat dari 
dampaknya terhadap pembelajaran bahasa Inggris? 
6. Apa bedanya karakteristik guru mengelola kelas, menyampaikan materi, 
berinteraksi dengan siswa membuat rencana pembelajaran, dilihat dari 
pengaruhnya terhadap pembelajaran bahasa Inggris? 
7. Apa bedanya karakteristik siswa, nerinteraksi dengan guru, dengan siswa, 
dilihat dari pengaruhnya terhadap pembelajaran? 
8. Apa bedanya kondisi gedung, lingkungan, ruangan kelas, dilihat dari 
pengaruhnya tehadap pembelajaran bahasa Inggris? 
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Catatan Lapangan Hasil Pengamatan 
 
Informan  : Ibu Susi 
Tempat  : SD Sidorejo Lor 02 
Waktu Pengamatan : Sabtu, 16 April 2005  
    Pukul 07.00-08.15 
Objek Pengamatan :   Kegiatan pembelajaran bahasa Inggris SD Kelas IV 
Pengamat : Binti Muflikah 
 
 Hari itu Sekolah nampak begitu sibuk, guru-guru maupun siswa beraktivitas 
tidak seperti biasanya seperti ketika sebelumnya peneliti berada di sekolah ini. 
Sebagian  guru ke luar masuk kelas. Bu sarwendah menyiapkan seperangkat alat 
musik di mejanya tampah, bakul yang sudah dihias, tomat, dan lain-lain. Bu Susi 
sibuk mencari gambar-gambar, sesekali duduk menulis sebelum mencari-cari lagi 
sesuatu. Ibu guru agama membawa tulisan kaligrafi dan kerajinan dari sabun 
diletakkan di meja sambil berdiri masuk ke luar masuk kelas lagi. 
 Ibu kepala sekolah sibuk menerima tamu, dan sejenak kemudian rapat dengan 
orang tua murid. Sementara guru-guru yang lain tampak tidak kalah      sibuknya. Ada 
yang menunggu kelompok siswa di halaman. Setelah peneliti bertanya “ada apa tho 
bu?, ini lho bu  persiapan mau lomba siaga. Anak-anak sini yang putri mewakili kota 
(maksudnya Salatiga) maju ke tingkat karesidenan di Kendal, “jawab bu Sarwendah”. 
Karena SD ini kemarin juara I siaga putri  se kota Salatiga, jadi ya harus betul-betul 
menyiapkan dan melatih mereka biar besok   tidak mengecewakan.  
 Sementara ibu Susi kebetulan menjadi salah satu panitia Hardiknas tingkat 
kota sehingga bu Susi sibuk mendapat tugas membuat  soal bahasa Inggris SD yang 





Jalannya Kegiatan Pembelajaran 
Jam 07.30  
Ibu Susi mengajak peneliti masuk ke kelas IV pelajaran bahasa Inggris  di mulai. 
 G :   Good morning, students! 
 S :   Good morning, mam! 
 G :   How are you? 
 S :   I am fine, thank you. 
 G :   I am fine, too. 
      Oke students, now, we start one lesson. 
     What is call sambil menyentuh kepala sampai kaki? 
      Who know? ada yang tahu. 
 S :   Diam…. 
 G :   Body. Apa anak-anak? 
 S :   Body…. 
 G :   Again 
 S :   Body. 
 G :   Ya…..sekarang kita belajar tentang part of the body.   
    Apa anak-anak? 
 S :   Parts of the body. 
 G :   Common. 
 S :   Part of the body 
 G :   Salah satu bagian dari body adalah “Head” together! 
 S :   Head 
 G :   Pegang your head. 
 S :   Head 
 G :   Common……again. 




Sejenak kemudian  guru menulis di papan tulis ! 
     Head : 
  - nose, cheek, chin, ear, eyes, mouth, lips, tongue, teeth. 
 B :   How many head do you have? 
    Berapa “ head ” kamu? 
 S & G :   I have one head 
 G  :   Again….. 
 S  :   I have one head 
       Guru selalu meminta mengulang mengucapkan kalimat ini sambil 
memegang kepala. 
Jam 07.47  :   Menyayi 
 G  :   My head…..my eyes….., my nose…..etc 
 S  :   Siswa bernyayi sesuai dengan yang ditunjuk oleh guru.              
Selesai nyanyi…….. 
 G  :   What color your hair? 
 G & S :   My hair is black. Di ucapkan berulang-ulang 
 G  :   Ibu menutupi hair dengan kerudung. Maka ibu menyatakan “My hair 
is brown” karena kerudung ibu berwarna coklat. 
         Apa anak-anak? 
 S :   My hair is brown.  Selalu di ulang ulang. 
 G :   Menunjuk bibir. 
 S :   Lip. 
 G :   How many lips? 
 G / S :   I have two lipss 
 G :   Mengulang lagi lips.  Pakai (s) karena two (dua) lips 
 G :   What color your lips? 
 S :   My lips is red.  Diucapkan berulang-ulang. 
 G :   Menunjuk pipi. 
 S / G :   Cheek. Sambil memegang pipi dengan kedua tangan. 
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 G :   Right cheek, left cheek. 
 S :   Siswa menirukan sambil memegang pipi kanan, kiri. 
 G :   What is it? Sambil memegang rambut salah satu siswa? 
 S / G :   Bersama-sama “hair”. 
 G :   What color your hair? 
 S :   Pelan-pelan mengucapkan…... my hair is black. Di bimbing  guru. 
 G :   Together…… 
 G & S :   My hair is black. 
   Guru selalu mengucapkan Common….…again untuk meminta       
anak-anak mengulang. 
Jam 07.53 :   Menyayi 
 My head……my cheek……my chair dan seterusnya 
 We all clap hands together. (Sampai kalimat ini guru mengeja kata per kata 
sambil ditirukan anak). Berulang-ulang . 
 We. . . . . . . all . . . . . . . hands . . . . . . . together. . . . . . . 
 G :   Now, we sing together! 
  Sambil menyentuh sesuai dengan apa yang diucapkan. 
 S :   Bernyanyi sesuai yang dipegang guru. 
 G :   Sekarang bagian mulut. 
 S :   Bernyayi…… 
 G :   Karena lip ada two (2) lip nya pakai s, lips. Ayo ulangi. 
   Pegangi, apa yang kamu ucapkan! Suaranya yang lantang! Kalau 
kamu nggak semangat nanti kamu nggak pintar bahasa Inggris. 
 G :   Sekarang bagaian face! 
   Ibu tidak mengartikan, karena kamu sudah tahu. Bu guru memegang 
“face” nya. 
   Semua berdiri! common girls, common boys! 
 G & S :   Menyanyi. 
   Sesuai yang ditunjuk guru. 
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   My eyes……my face……my hair…… 
   We all clap hands together. 
   Selesai bernyayi. 
 G :   We. . . . . . . . all of you (maksudnya suruh menirukan). 
      we . . . . . . . . mengepalkan kedua tangan. 
      all. . . . . . . . . merentangkan kedua tangan. 
      clap. . . . . . . .tepuk tangan. 
      Hand . . . . . . memegang tangan 
   together . . . . merentangkan kedua tangan. 
 G :   Hands 
 S :   Hends 
 G :   Together. . . . . .bukan together. 
 S :   Menirukan together. 
 G :   Sekarang all boys! 
   One, two, three, common! 
 S :   Bernyayi……. 
 G :   Agak bagus! 
 G :   Are you ready girls? 
 S & G  :   Yes, I am ready. 
 G :   Kok tidak semangat! 
 Boys :   Bensine habis! 
 G :   Tiba-tiba mengucapkan are you hungray? 
 S :   Diam sejenak . . . . No, I am not. Di ulang 3X 
 S :   Bernyayi…… 
 G :   Bagus! Okey! 






 G :   Tirukan saya dulu! 
   My head……my mouth……my lips…… 
   Part of the body…….. 
   Part of the head…….. 
   Nose………………….. 
Jam 08.10 
 G :   Siapa yang mau maju? 
   Ari maju ke depan. 
 G :   Clap hands! 
 S :   Bertepuk tangan 
 G :   Who else? 
   Cewek Ganti. . . . . . .maju. 
Jam 08.13 
 G :   Now, close your eyes! 
   Berdiri. Guru mengucapkan! Anak-anak memegang sesuai dengan 
yang diucapkan guru! Guru sambil memeriksa. 
   Okey!  Students. . . . . . saya lanjutkan minggu depan. 
   Good bye, students. 
   Good bye, mam. 
Jam 08.15 
 G :   Yang mau mencatat silakan! 




 Ibu guru Susi betul-betul menerapkan pembelajaran Bahasa Inggris seperti 
apa yang disampaikan pada saat wawancara. Ibu Susi waktu itu menyatakan bahwa  
“ngajar” bahasa Inggris di SD itu harus rileks, tidak spaneng (tegang), enjoy. 
Kenyataannya memang KBM berjalan hidup, komunikatif, menyenangkan. Ibu Susi 
Siswa menirukan 
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bersemangat, murid-murid juga bersemangat dan antusias. Metode penyampaiannya 
setiap mengucapkan kata “head” misalnya guru dan murid memegang kepalanya 
masing-masing. Demikian halnya dengan kosa kata lain. Penguasaan kelas betul- 
betul di lakukan dengan baik. Ini bisa diamati dari perilaku siswa dalam berpartisipasi 
sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh bu gurunya. Meraka semua  betul-betul 
aktif dan bersemangat. Cara penyampaian yang menarik, ucapan selalu disertai 
gerakan tubuh?; Cara membetulkan yang tidak berkesan menyalahkan seperti ketika 
anak-anak mengucap I have two lip “tanpa s”. Ibu Susi berulang-ulang mengucapkan 
“two lips”, “I have two lips” anak-anak menirukan sampai semua mengucapkan 
dengan betul. 
 Di samping ucapan selalu disertai gerakan tubuh KBM juga diselingi dengan 
bernyanyi sesuai dengan topik yang diberikan. Sehingga metode ini sangat menarik, 
tidak membosankan, sekaligus meningkatkan motivasi anak dalam belajar. Pemberian 
“kata baru” sekaligus, pemberian kalimat sederhana diberikan secara bergantian dan 
berulang-ulang. Misalnya kosa kata “cheek” sambil memegang pipi kanan dan kiri. 
 “ Cheek         right cheek         left cheek         I have two cheeks         I have 
right cheek and left cheek (selalu disampaikan dengan gerakan tubuh baik 
guru & siswa dan selalu diucapkan berulang-ulang). 
Paduan antara beberapa topik diberikan secara bersamaan sehingga tidak hanya topik 
“part of the body” tapi juga “colour”, dan number. Misalnya: 
What colour your tongue? 
What colour your lips? 
How many your cheeks? 
How many your head? 
How many ypur tongue ? 
Keterampilan bahasa yang muncul menyimak, berbicara dan menulis . Unsur bahasa 
yang diberikan kosa kata, plural ( lip-two lips). Keterampilan dan unsur bahasa 
diberikan secara tepadu, berjalan tidak kaku dan tidak terasa perpindahannya, di 
samping juga nampak keterkaitan antar topik dalam satu pertemuan. 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancaa 
 Hari  :   Rabu, 13 April 2005 
 Tempat :  Rumah Ibu Susi, Jl. Sinoman, Kel Sidorejo Lor 
 Sumber  : Ibu Susi 
 Wawancara : Binti Muflikah, Topik :  Tujuan Pembelajaran. 
 
 Kedatangan saya ke rumah ibu Susi kurang lebih pukul 18.40 disambut oleh 
anak-anak Ibu Susi yang kecil-kecil dan menggemaskan. Setelah saya mengucapkan 
salam, putra bu Susi yang nomor 3 dan 4 tanya “mau cari siapa”, kemudian saya 
jawab mau ketemu mamah “langsung ke dua putri Bu Susi berlarian ke belakang 
memanggil. Setelah itu Ibu Susi ke luar menemui saya dengan ramah dan berjabat 
tangan, saya langsung dipersilahkan duduk di ruang tamu. 
Hasil percakapan sebagai berikut: 
 BT :   Maaf bu, saya mengganggu lagi. 
 SS :   ndak apa-apa, gimana bu, wonten kersa? 
 BT :  Terimakasih. Gini lho bu saya mau melanjutkan perbincangan kita tadi 
di sekolah. (Ketika saya temui di sekolah Ibu Susi minta ijin mau 
rapat Hardiknas di Pemkot sebelum pembicaran kita selesai. 
 SS :   Inggih  kados pundi? 
 BT :  Tadi lho bu saya belum paham tentang tujuan pembelajaran bahasa 
Inggris di SD. 
 SS :   Tujuan pembelajaran bahasa Inggris di SD itu sebetulnya hanya untuk 
“enjoy”. 
   Maksudnya, supaya anak itu senang pada bahasa Inggris. 
 BT :   Maksudnya “enjoy” dos pundi? 
 SS :   Gini, anak-anak itu biar tertanam rasa senang terhadap bahasa Inggris 
sehingga ketika mereka masuk SMP itu mereka dalam belajar bahasa 
Inggris tidak merasa terbebani, menikmati, senang. Kalau sudah 
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begitukan mereka akan terbantu memudahkan pemahaman mereka 
terhadap bahasa Inggris. 
 BT :  Ya,  bagaimana dengan tujuan yang ada di kurikulum? (Bu Susi 
masuk ke dalam mengambil buku GBPP, bersama-sama kita lihat 
GBPP). 
 SS :   Ini bu, tujuan belajar bahasa Inggris sebagai muatan lokal agar siswa 
memiliki keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis 
sederhana dalam bahasa Inggris. Tapi saat ini saya menggunakan 
KBK. 
 BT :   Maksudnya gimana? apa beda dengan tujuan yang dinyatakan dalam 
kurikulum? 
 SS :   Sama bu, hanya kalau di KBK harus5 
 BT :   Maksudnya 5? 
 SS :   Menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan apresiasi sastra. Semua 
harus diberikan. 
 BT :   Bagaimana ibu memberikan pada anak-anak, sementara waktunya 
hanya 2 x 45’ dalam mengajar. 
 SS :  Melihat kondisi kelasnya bu, pokoknya kita berikan dengan enjoy 
tidak dengan spaneng. 
 BT :   Caranya? 
 SS :   Pertama harus di beri reading . . . . . short reading . . . . . reading yang 
sangat sederhana. 
 BT :   Bentuke kados napo? 
 SS :  Saya punya contoh. Kebetulan saya mau menulis buku. Tapi belum 
selesai (menunjukkan draf yang akan dijadikan buku). 
   Gini lho bu! Short reading nya ini harus ada setelah di beri ini            
(short reading) anak-anak di beri pertanyaan. 
 BT :   Pertanyaan seperti apa? 
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 SS :  Masih berkaitan dengan short reading. Tapi jawabnya ada di bacaan 
semua secara jelas. 
 BT :   Kenapa begitu? 
 SS :   Iya, karena baru kelas IV. Jadi jawabannya harus eksplisit. 
 BT :   Misalnya? 
 SS :   Budi is class four (maksudnya the fourt year class)  
      He goes to school every morning…………… 
      Pertanyaannya begini : Budi is class……….. 
 BT :   Bagaimana keteramplan lainnya. 
 SS :   Ya, Writing. 
      Di mulai dari gambar “Seorang anak lak-laki sedang memperkenalkan 
diri ” kemudian di bawahnya di beri contoh percakapan anak sedang 
mengenalkan dirinya. Disertai terjemahannya. Selanjutnya anak 
diberi tugas untuk menuliskan sesuai dengan nama dan keadaan 
mereka masing -masing. 
 BT :   Apa anak tidak kesulitan ? 
 SS :   Maka nya agar tidak kesulitan harus diberi panduan misalnya: 
      Hello, good…… 
      My name is…... 
      Please call me…… 
 BT :   Wah… menariknya lho bu, terus speaking nya. 
 SS :   di sertai gambar, disesuaikan dengan topik yang diberikan misalnya  
“greetings”. 
 BT :   Kenapa harus diberi gambar? apa tidak langsung dialog. 
 SS :   Lho diberi gambarkan biar menarik to! 
      Misalnya gambarnya pemandangan di pagi hari terus dibuat dialog 
teacher-students. 
 BT :   Kapan diberikan dialog itu? 
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 SS : Ya dipraktikkan dengan teman secara berpasangan. Percakapan 
berhenti sebentar karena dua anak ibu Susi keluar setelah basa-basi 
sejenak sambil mendengarkan putra Bu Susi menyanyi. 
 BT :   Umur berapa tho bu kok sudah pintar ? 
 SS :   Ini  baru dua tahun, tetapi sudah pintar lho. 
   Percakapan dilanjutkan kembali. 
 BT :   Oh….jadi yang diberikan bu Susi terhadap kurikulum KBK ya ? 
 SS :   iya bu. Setelah writing terhadap anak-anak diberikan language focus! 
 BT : Maksudnya ibu unsur bahasa? 
 SS :  Gini lho bu, greatings diberi good morning tapi bisa good afternoon, 
evening, night, hallo !hi!. 
   Terus how are you? bisa fine thanks, I am fine, I am just fine, thanks 
dan seterusnya. 
 BT :   Wah… jadi asyik bu, nampaknya penjenengan betul-betul kreatif dan 
professional. Bagaiman listening nya? 
 SS :   Ya….kita berusaha lah… 
      Listening harus ada bentuknya mendengarkan kalimat dari guru dan 
ditirukan. Terus apresiasinya biasanya saya beri nyanyi ya itu nyanyi 
harus ada, biasanya anak senang sekali kalau diberi nyanyi, tapi 
nyanyi nya yang harus sesuai dengan topik. 
 BT :   Hanya nyanyi saja 
 SS :   Ya kadang poem (puisi). 
 
Komentar Peneliti 
 Tujuan pembelajaran bahasa Inggris SD sebagai muatan lokal mengacu pada 
kurikulum yang dikeluarkan Kanwil Depdikbud Propinsi Jateng. Kurikulum yang 
digunakan kurikulum 1994. Tujuan pembelajarannya agar siswa terampil menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis sederhana dalam bahasa Inggris.  
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 Berdasar penuturan ibu Susi, beliau menggunakan kurikulum KBK                 (kurikulum 2004) tidak hanya 
memberikan empat keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis saja, akan tetapi juga diberi apresiasi sastra, 
sementara unsur bahasa diberikan bersamaan dengan empat keterampilan tersebut. 
Analisis Domain 
Domain Tujuan Pembelajaran 
 
































Hubungan Semantik :     Salah satu dari 
Bentuk : X adalah salah satu cara untuk Y 
 
Istilah pencakup :     Tujuan pembelajaran bahasa Inggris 
Istilah tercakup : Sarana pengenalan terhadap bahasa Inggris memberi 
keterampilan / pengetahuan berbahasa dan 
menggunakan bahasa Inggris sederhana 
 
Hubungan Semantik :     Digunakan untuk 
Bentuk : X digunakan untuk Y 
 
Istilah pencakup :     Sarana pengenalan terhadap bahasa Inggris 
Istilah tercakup : Menumbuhkan sikap dan persepsi positif dalam 
belajar bahasa Inggris. 
  Meningkatkan kesiapan dalam belajar berbahasa 
Inggris 
  Memotivasi siswa dalam belajar bahasa Inggris 
 
 
Hubungan Semantik :       Adalah termasuk 
Bentuk : X adalah termasuk Y 
 
Istilah pencakup :       Keterampilan dasar bahasa Inggris 
Istilah tercakup : Menyimak 
  Berbicara 
  Membaca 
  Menulis 
  Apresiasi sastra 
Istilah pencakup : Unsur bahasa 
























































1.  Menafsirkan makna kata, 
frase,  kalimat  sederhana. 
2. Menemukan informasi ter-
surat dalam teks sederhana 








































1.  Menyalin    dari    buku   kata, 
frase, kalimat. 
2.  Menulis  kalimat berdasarkan 
gambar yang diberikan. 



















Hubungan Semantik :     Adalah termasuk 
Bentuk : X adalah termasuk Y 
 
Istilah pencakup :     Language competence ( kemampuan bahasa ) 
Istilah tercakup : Tata bunyi 
  Kosa kata 
  Tata bahasa 
  Tata tulis 
 
Hubungan Semantik :     Digunakan untuk 
Bentuk : X digunakan untuk Y 
 
Istilah pencakup :     Language performance ( menggunakan bahasa ) 
Istilah tercakup : Alat komunikasi 
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1.  Meniru ucapan guru. 





















1.  Keterampilan membaca. 
2.  Keterampilan menulis. 
3.  Keterampilan berbicara. 















































































A. Taksonomi Lingkungan Tempat Pembelajaran Bahasa Inggris 
 1. Lingkungan fisik 
  a) Letak sekolah 
  b) Ruang kelas 
  c) Ruang guru 
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  d) Ruang kepala sekolah 
  e) Ruang perpustakaan/ruang komputer 
  f) Rumah dinas penjaga 
  g) Rumah dinas guru 
  h)  Rumah dinas kepala sekolah 
i) Ruang koperasi sekolah 
j) Dapur 
q. Kondisi ruang kelas 
a) Letak/tata ruang 
b) Kenyamanan ruangan 
c) Penataan ruangan 
d) Sirkulasi udara 
e) Letak perabot kelas 
f) Jenis gambar/hiasan dinding di ruang kelas 
 3. Fasilitas sekolah 
  a) Sarana belajar mengajar 
  b) Fasilitas sekolah lainnya: Lapangan olah raga, tempat berman, taman 
sekolah, toilet 
  c) Mushola 
  d) Sarana kegiatan ekstra kurikuler 
  e) Gedung Pusat Sumber Belajar (PSB) 
  f) Ruang Pusat Kegiatan Guru (PKG) 
 4. Lingkungan sosial dan budaya 
  a) Kredibilitas sekolah di masyarakat 
  b) Hubungan antar siswa 
  c) Hubungan antar guru 
  d) Hubungan guru, murid, orang tua murid dan kepala sekolah 
  e) Hubungan sekolah dan orang tua 
  
 ccix 
B. Taksonomi Tujuan Pengajaran Bahasa Inggris 
       1. Berdasarkan kurikulum muatan lokal 
a) Siswa memiliki keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis 
dalam bentuk sederhana 
b) Apresiasi sastra sederhana 
c) Unsur kebahasaan 
d) Pendekatan integrated, komunikatif, dan pragmatic 
 2.  Tujuan yang ditentukan sekolah: sebagai sarana pengenalan 
  a)   Menumbuhkan sikap dan persepsi positif 
       b)   Memiliki kesiapan 
       c)   Meningkatkan motivasi siswa 
 
C. Taksonomi Model Silabus 
     1.  Berdasarkan kurikulum muatan lokal 
a)   Bentuk silabus yang digunaka 
b)   Cakupan silabus 
c)  Topik, subtopik 
d)  Fungsi bahasa yang digunakan 
e)  Contoh fungsi yang terkait 
f)  Contoh pola kalimat, kata, frase 
g)  Sebaran materi setiap cawu 
     2.  Perilaku guru terhadap model silabus 
            a)   Memilih topik 
           b)   Menentukan bahan 
c) Penerapan pembelajaran 
 
D.  Taksonomi Bentuk dan Prosedur Pembelajaran 
      1.  Bentuk pembelajaran 
          a) Klasikal, kelompok, mandiri 
           b)   Time of learning dan time of task 
     2.  Prosedur pembelajaran 
  a)   Tahap perencanaan 
  b)   Tahap kegiatan awal 
  c)   Tahap kegiatan inti 
  d)   Tahap akhir 
 
E. Taksonomi Materi Pembelajaran 
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     1.  Berdasarkan kurikulum muatan lokal 
  a)    Materi pokok 
  b)    Buku teks yang digunakan 
    2.  Materi pengembangan 
  a)    Buku-buku yang relevan 
  b)  Materi ciptaan guru sendiri 
  c)  Menyanyi 
  d) uzzle 
  e)   Language games 
  f)   Materi bersumber dari anak 
 
F. Taksonomi Evaluasi Hasil Belajar 
     1.  Prosedur penilaian 
  a)   Tes awal 
  b) Tes dalam proses 
  c)   Tes akhir 
     2.  Jenis penilaian 
  a)   Tes tertulis 
  b)   Tes lisan 
  c)   Tes perbuatan 
     3.  Alat penilaian: soal-soal yang diberikan 
  a)    Menjodohkan 
  b)   Melengkapi 
  c)  Pilihan ganda 
        d)   Jawaban singkat 
       e)    Membuat kalimat, paragraph 
  f)  Menceritakan berdasarkan gambar 
      4.  Bentuk pelaksanaan evaluasi 
      a)  Formatif 
       b) Sumatif 
 
G.  Peran Guru dalam Pembelajaran 
      1.  Peran guru dalam mengelola ruang dan fasilitas sekolah 
     2.  Peran guru dalam melaksanakan pembelajaran 
      3.  Peran guru dalam mengelola interaksi kelas 
      4.  Peran guru dalam mengembangkan sikap  
      5.  Peran guru dalam mendemostrasikan kemampuan khusus 
     6. Peran guru dalam penilaian proses dan hasil belajar 
 
H.  Peran Siswa dalam Pembelajaran 
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       1.  Persepsi dan sikap siswa 
       2.  Motivasi anak 
       3.  Bentuk/jenis komunikasi 
       4.  Ciri bahasa Inggris yang digunakan 
 
Analisis Komponensial 
Tabel 1. Analisis Komponen Lingkungan Tempat Pembelajaran 
 




Lingkungan yang  
mendukung pembelajaran 
 
Lingkungan yang tidak  
mendukung pembelajaran 
 
1. Lingkungan fisik 
    a. Letak sekolah 
    b. Ruang kelas 
    c. Ruang guru 
    d. Ruang kepala      
sekolah 
    e. Ruang tata usaha/ 
        kantor 
    f. Ruang guru piket 
    g. Ruang  perpusta- 
        kaan 
    h. Gedung  sekolah 
     i. Ruang   penjaga  
        malam 
    j.  Kafetaria 
     k. Ruang kepala  
         sekolah 



















- Tidak lengkap 











2. Kondisi ruang kelas 
    a. Letak/tata ruang 
    b. Kenyamanan   
ruangan 
    c. Penata ruangan  
        teratur 
    d. Sirkulasi udara 















































    f. Jenis hiasan 
 
3. Fasilitas sekolah 
    a. Sarana belajar- 
        mengajar 
    b. Lapangan olah  
        raga, tempat   
        bermain, taman  
        sekolah 
    c. Mushola 
    d. Sarana kegiatan  
        ekstra kulikuler 
    e. Tempat istirahat  






















4. Lingkungan sosial 
    dan budaya 
    a. kredibilitas 
        sekolah 
    b. Hubungan antar  
        siswa 
    c. Hubungan antar 
        guru 
    d. Hubungan guru, 
       administrator 
        murid, orang tua  
        murid dan kepala  
        sekolah 
    e. Hubungan sekolah  
        masyarakat 
    f. Topik pembicara  
        pada saat guru  
        berkumpul 
    g. Keserasian dalam  
       interaksi 
    h. Kebiasaan yang di 
















































Tabel 2.  Tujuan Pembelajaran Bahasa Inggris 
 




Tujuan yang mendukung 
pembelajaran 
 
Tujuan yang tidak 
mendukung pembelajaran 
 
1.  Sebagai sarana 
pengenalan 
 
-  Senang terhadap bahasa 
Inggris 
-  Menarik   terhadap   suasana 
kelas,  penyampaian   materi. 
-  Kondisi  individu  siap dalam       
belajar bahasa Inggris. 
-  Memiliki      motivasi     yang 
tinggi   dalam  belajar bahasa 
Inggris. 
-  Memberi tugas. 




-  Tidak    senang     tehadap 
bahsa Inggris. 
-  Tidak   menarik, 
membosankan 
-  Kondisi     individu    yang 
tidak   siap  dalam  belajar 
bahasa Inggris. 
-  Tidak   memiliki  motivasi 
belajar bahasa Inggris. 
-  Tidak memberi tugas. 
-  Tidak   ada   batas   waktu 
dalam  menyelesaikan 
tugas. 
 








3.  Kompetensi 








-  memberi  kesempatan  siswa 
untuk  menyimak,  berbicara, 
membaca, dan menulis. 
 
-  Memberi    apresiasi     sastra 
melalui    menyanyi,   games, 
dan puzzle. 
 
-  Memberi kosa kata 
-  Melatih   mengucapkan  kata, 
frase, kalimat yang lafal yang 
benar. 
 
-  Menjelaskan struktur kalimat 
yang benar. 
 
-  Memberi tugas menulis kata, 
 
-  Tidak  memberi  kesempa- 
tan     siswa    untuk    me- 
nyimak,    berbicara,    dan 
menulis. 
-  Tidak melakukan apresiasi 
melalui menyanyi, games, 
dan puzzle. 
 
-  Tidak memberi kosa kata 
-  Tidak melatih  mengucap 
kata  ,  frase  ,   kalimat , 
dengan lafal yang benar. 
 
-  Tidak     menjelaskan 
struktural   kalimat  yang 
benar. 
-  Tidak     memberi    tugas 
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frase, kalimat yang benar. 
 
menulis    kata  ,    frase  , 
kalimat yang benar. 
 
 
Tabel 3.  Model Silabus 
 




Silabus yang mendukung 
pembelajaran 
 
Silabus yang tidak 
mendukung pembelajaran 
 
1. Silabus bahasa 
    Inggris 
 
 
- Ada deskripsi materi 
- Ada pembelajaran urutan 
  materi 
- Ada fungsi bahasa dalam 
  pembelajaran 
- Ada pengetahuan  
  kebahasaan   
- Ada alokasi waktu 
 
 
- Tidak sda deskripsi materi 
- Tidak ada pembelajaran  
   urutan materi 
- Tidak ada fungsi bahasa  
   dalam pembelajaran 
- Tidak Ada pengetahuan  
  kebahasaan   
- Tidak ada alokasi waktu 
 
 
Tabel 4: Bentuk dan Prosedur Pembelajaran 
 




Aktivitas yang mendukung 
pembelajaran 
 
Silabus yang tidak 
mendukung pembelajaran 
 
1. Bentuk    
    pembelajaran 
     
 
 
- Mengatur tempat duduk 
 
- Menggunakan metode yang 
   sesuai 
- Menggunakan alat peraga 
 
- Menggunakan sumber  
   pembelajaran 
- Mengatur aktivitas siswa 
  
- Memberi kebebasan siswa  
  ekspresi 
 
- Tidak mengatur tempat 
   duduk 
- Tidak menggunakan   
   metode yang sesuai 
- Tidak menggunakan  
   alat peraga 
- Tidak menggunakan  
   sumber pembelajaran 
- Tidak mengatur aktivitas  
   siswa 
- Tidak memberi kebebasan  
  siswa ekspresi 
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2. Pra kegiatan 
 
- Menyiapkan  materi pem- 
  belajaran 
- Menyiapkan sumber 
- Menentukan metode 
- Mentukan  alat peraga yang 
 digunakan 
- Merumuskan  tujuan pem- 
  belajaran 
- Menentukan langkah- 
  langkah pembelajaran 
- Membuat evaluasi dulu 
 
- Tidak menyiapkan  materi 
  pembelajaran 
- Tidak menyiapkan sumber 
- Tidak menentukan metode 
- Tidak mentukan ala peraga  
  yang digunakan 
- Tidak merumuskan tujuan  
  pembelajaran 
- Tidak menentukan langkah 
  langkah pembelajaran 
- Tidak membuat evaluasi  
   dulu 
 
3. Kegiatan awal 
 
- Berdoa 
- Mengucapkan salam 
- Mengatur tempat duduk 
 
- Memerikasa Kehadiran 
  siswa 
- Memberikan alat-alat tulis 
 
- Memeriksa kebersihan 
  kelas 
- Memberi motivasi 
- Memberi apersepsi 
 
- Tidak berdoa 
- Tidak mengucapkan salam 
- Tidak  mengatur  tempat  
   duduk 
- Tidak  memerikasa 
   Kehadiran siswa 
- Tidak memberikan alat- 
  alat tulis 
- Tidak memeriksa  
  kebersihan kelas 
- Tidak memberi motivasi 
- Tidak memberi apersepsi 
 
4. Kegiatan inti 
 
- Menjelaskan materi 
- Memberi contoh 
- Ada interaksi siswa-guru 
 
- Ada interaksi siswa-siswa 
 
- Ada interaksi guru-siswa 
 
- Memberi tugas 
- Memberi penjelasan 
- Memberi penguatan 
 
- Tidak menjelaskan materi 
- Tidak memberi contoh 
- Tidak ada interaksi siswa- 
   guru 
- Tidak ada interaksi siswa- 
   guru 
- Tidak Ada interaksi guru- 
   siswa 
- Tidak memberi tugas 
- Tidak memberi penjelasan 
- Tidak memberi penguatan 
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5. Kegiatan akhir 
 
- Menyimpulkan materi 
 
- Memberi pemeriksaan  
  terhadap materi tertentu 
- Memberi tes 
- Memberi ucapan balik 
- Membahas hasil tes 
- Mengulangi materi 
 
- Tidak menyimpulkan  
   Materi 
- Tidak memberi pemeriksa- 
   an terhadap materi tertentu 
- Tdak memberi tes 
- Memberi ucapan balik 
- Membahas hasil tes 
 
- Tidak mengulangi materi 
 
Tabel 5.  Analisis Komponen Materi Pelajaran 
 
Kategori yang dikontraskan Dimensi yang 
dikontraskan 
 
Materi yang mendukung 
pembelajaran 
 
Materi yang tidak 
mendukung pembelajaran 
 
1. Materi pokok 
 
 
- Materi    pokok    sesuai  
   dengan kurikulum mulok 
- Aspek-aspek pengajaran 
   bahasa 
- Penggunaan buku sumber  
  pokok 
 
- Materi pokok tidak sesuai  
   dengan kurikulum mulok 
- Tidak ada Aspek-aspek  
   pengajaran bahasa 
- Tidak menggunakan buku 
  sumber pokok 
 
2. Materi 
    pengembangaan 
     
 
- Buku tambahan yang  
  relevan 
- Permainan 
- Menyanyikan lagu 
- Materi untuk waktu bebas 
 
- Ada materi dari guru 
- Ada materi dari anak 
 
- Tidak adab buku tambahan  
  yang relevan 
- Tidak ada permainan 
- Tidak menyanyikan lagu 
- Tidak ada materi untuk  
   waktu bebas 
- Tidak ada materi dari guru 








Tabel 6. Analisis Komponen Guru Bahasa Inggris 
 




Guru yang memberi 
pengaruh pada pembelajaran 
 
Guru yang tidak  
memberi  pengaruh   
pada pembelajaran 
 
1. Karakteristik guru 
 
 
- Motivasi mengajar 
- Latar belakang pendidikan 
 
- Pengalaman mengajar 
 
- Tidak ada motivasi mengar 
- Tidak memiliki  latar  pen- 
   didikan bahsa Inggris 
- Tidak  memiliki  pengala- 
  man mengajar 
 
2. Membuat rencana  
    pengajaran 
 
- Penyiapan pelajaran 
 
- Mengembangkan materi 
- Pengaturan waktu 
- Penggunaan waktu 
 
- Penggunaan buku sumber 
 
- Penyiapan fasilitas belajar- 
  mengajar 
 
- Tidak  ada  persiapan pela- 
  jaran 
- Tidak   mengembangkan 
  materi 
- Tidak   ada    pengaturan  
  waktu 
- Tidak menggunakan buku 
  sumber 
- Tidak pernah menyiapkan 
   fasilitas belajar-mengajar 
 
3. Pelaksanaan  




- Pemberian  dorongan  dan  
   bimbingan belajar kepada 
   siswa 
- Mempertahankan suasana  
  kelas  untuk  memutuskan  
  perhatian   ke  pelajaran 
 
- Mengatur  pergantian  akti- 
 
  vitas siswa dari satu aktivi-  
 
  as ke aktivitas yang lain 
- Memonitor tugas siswa 
 
- Mengelola ruang dan fasili- 
  tas  pembelajaran 
- Melaksanakan  tugas  rutin  
 
- Tidak ada pendahuluan 
- Tidak   mengarahkan 
- Tidak   memberikan  doro-  
   gan dan bimbingan belajar 
   kepada  siswa 
- Tidak mempertahankan  
   suasana    kelas   untuk  
   memusatkan  perhatian 
   ke pelajaran 
- Tidak mengatur pergantian 
  
  aktivitas siswa dari satu ak  
  tivitas ke aktivias yang lain 
- Tidak   memonitor   tugas  
  siswa 
- Tidak   mengelola    ruang  
   dan fasilitas pembelajaran 
- Tidak melaksanakan tugas  
  rutin kelas 
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  kelas 
- Menarik   perhatian   siswa 
 
- Memotivasi siswa 
- Mengaitkan materi sebelum 
  nya 
- Sesuai dengan situasi 
- Ada kegiatan inti 
- Ada kegiatan akhir 
- Menggunakan  alat bantu 
 
- Melaksanakan pembelaja- 
  ran  dengan  urutan   yang  
  logis 
- Melaksanakan   pembelaja- 
  ran dengan bervariasi 
 
- Mengelola waktu, interaksi 
  kelas 
- Mengembangkan  sikap  
  positif 
- Mendemonstrasikan  
  kemampuan siswa 
- Melakukan penilaian 
 
- Tidak menarik perhatian  
   siswa 
- Tidak memotivasi  siswa 
- Tidak mengaitkan materi  
   sebelumnya 
- Tidak sesuai dengan situas 
- Tidak ada kegiatan inti 
- Tidak ada kegiatan akhir 
- Tidak menggunakan alat 
   bantu 
- tidak melaksanakan  pem- 
   belajaran  dengan  urutan  
   yang logis 
- Tidak melaksanakan pem- 
   belajaran    dengan    ber- 
   variasi 
- Tidak  mengelola   waktu, 
   interaksi kelas 
- Tidak   mengembangkan  
  sikap  positif 
- Tidak mendemonstrasikan  






- Tidak melakukan penilaian 
- Melakukan penilaian 
 
 
Tabel 7. Analisis Komponen Siswa 
 
 












1. Karakteristik siswa 
 
 
- Ada   kemampuan  awal  
  siswa 
- Ada   pengaruh   jumlah  
  siswa   dalam   kelas 
- Ada   pengaruh  dari  
  lingkungan 
 
- Tidak   ada   kemampuan   
   awal siswa 
- Tidak ada pengaruh jumlah 
   siswa  dalam  kelas 
- Tidak ada pengaruh  dari  
   lingkungan 
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2. Motivasi belajar 
     
 
- Kemampuan belajar 
- Kesungguhan belajar 
 
- Bertanggung jawab 
- Intensitas belajar 
- Berpartisipasi 
- Mengikuti kursus di luar  
  jam pelajaran sekolah 
- Belajar bahasa Inggris di 
  rumah 
 
- Enggan belajar 
- Ketidak sesungguhan  
   belajar 
- Tidak bertanggung jawab 
- Bosan belajar 
- Tidak berpartisipasi 
- Tidak mengikuti kursus di  
   luar jam pelajaran sekolah 
- Tidak  belajar  bahasa  
   Inggris di rumah 
 
3. Minat belajar 
 
- Senang belajar bahasa  
  Inggris 
- Mengerjakan tugas 
- Berusaha menggunakan  
   bahasa Inggris 
 
- Malas belajar bahasa  
   Inggris 
- Lalai mengerjakan tugas 
- Enggan menggunkan  




- Menyerahkan tugas sesuai 
  batas waktu 
- Mengikuti ujian 
 
- Tidak menyerahkan tugas 
   sesuai batas waktu 
- Tidak mengikuti ujian 
 
Analisis Tema 
Analisis tema bertujuan untuk mengidentifikasikan tema-tema yang menonjol 
yang di peroleh dari analisis domein, analisis taksonomi, anlisis komponensial, dan 
analisis tema yang terjadi secara berulang-ulang baik tersurat maupun tersirat. Dalam 
upaya terjadi di dalam kelas. Komponen yang terkait dalam pembelajaran yakni, 
tujuan pembelajaran, model silabus, bentuk dan procedure pembelajaran, materi 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, peran guru dan peran siswa alam pengajar. 
 
 
 
